
BUPATI BANGGAI KEPULAUAN
PROVINSI SULAWESI TENGAH

PERATURAN BUPATI BANGGAI KEPULAUAN
NOMOR 6  TA H U N  2 0 2 3

TENTANG

PEDOMAN PENYUSUNAN ANGGARAN PENDAPATAN
DAN BELANJA DESA TAHUN ANGGARAN 2023

DENGAN RAHMAT TUHAN YANG MAHA ESA

BUPATI BANGGAI KEPULAUAN,

Menimbang :  b a h w a  u n t u k  melaksanakan  ke ten tuan  Pasa l  3 1  a y a t  (2 )
Peraturan M e n t e r i  D a l a m  Neger i  N o m o r  2 0  Ta h u n  2 0 1 8
tentang Pengelo laan K e u a n g a n  D e s a ,  p e r l u  m e n e t a p k a n
Peraturan B u p a t i  t e n t a n g  Pedoman. Penyusunan  Anggaran
Pendapatan dan Belanja Desa Tahun Anggaran 2023;

Mengingat 1 .  P a s a l  1 8  a y a t  (6) Undang-Undang Dasar Negara Repub l i k
Indonesia Tahun 1945;

2. Undang -Undang  N o m o r  5 1  T a h u n  1 9 9 9  t e n t a n g
Pembentukan Kabupatan Buol ,  Kabupaten Morowal i  dan
Kabupaten B a n g g a i  K e p u l a u a n  ( L e m b a r a n  N e g a r a
Republik Indonesia Ta h u n  1999  N o m o r  179 ,  Ta m b a h a n
Lembaran N e g a r a  R e p u b l i k  I n d o n e s i a  N o m o r  3 9 0 0 ) ,
sebagaimana telah d iubah dengan Undang-Undang Nomor
11 Ta h u n  2000  tentang Perubahan atas Undang-Undang
Nomor 51 Ta h u n  1999 tentang Pembentukan Kabupaten
Buol, K a b u p a t e n  M o r o w a l i  d a n  K a b u p a t e n  B a n g g a i
Kepulauan (Lembaran Negara Republ ik  Indonesia Ta h u n
2000 N o m o r  7 8 ,  Ta m b a h a n  Lembaran  Negara Repub l i k
Indonesia Nomor 3966);

3. U n d a n g - U n d a n g  N o m o r  2 3  T a h u n  2 0 1 4  t e n t a n g
Pemerintahan D a e r a h  ( L e m b a r a n  N e g a r a  R e p u b l i k
Indonesia Ta h u n  2014  Nomor  244,  Tambahan  Lembaran
Negara R e p u b l i k  Indones ia  N o m o r  5 5 8 7 )  sebaga imana
telah d i u b a h  te rakh i r  dengan Undang-Undang Nomor  9
Tahun  2 0 1 5  t e n t a n g  Perubahan  K e d u a  a t a s  U n d a n g -
Undang N o m o r  2 3  Ta h u n  2 0 1 4  t e n t a n g  Pemer in tahan
Daerah (Lembaga Negara Republ ik  Indonesia Tahun  2015
Nomor 5 8  Ta m b a h a n  L e m b a r a n  N e g a r a  R e p u b l i k
Indonesia Nomor 5679);

4. P e r a t u r a n  Menter i  Dalam. Negeri Nomor  2 0  Ta h u n  2018
tentang Pengelolaan Keuangan  Desa  (Lembaran Negara
Republik Indonesia Tahun 2021 Nomor 1496);



MEMUTUSKAN :

Menetapkan :  PERATURAN B U PAT I  T E N TA N G  P E D O M A N  PENYUSUNAN
ANGGARAN PENDAPATAN D A N  B E L A N J A D E S A  TA H U N
ANGGARAN 2023.

BAB I
KETENTUAN UMUM

Pasal 1

Dalam Peraturan Bupat i  ini yang dimaksud dengan:
1. D e s a  adalah kesatuan masyarakat  h u k u m  yang memi l ik i

batas w i l a y a h  y a n g  be rwenang  u n t u k  m e n g a t u r  d a n
mengurus urusan pemerintahan, kepentingan masyarakat
setempat be rdasarkan  p r a k a r s a  masyarakat ,  h a k  a s a l
usul, dan /a tau  hak tradisional yang d iakui  dan dihormat i
dalam s i s tem pemer in tahan  Negara Kesatuan Repub l i k
Indonesia.

2. Pemer in tahan  D e s a  a d a l a h  penye lenggaraan u r u s a n
pemerintahan d a n  k e p e n t i n g a n  m a s y a r a k a t  s e t e m p a t
dalam s is tem pemer in tahan  Negara Kesatuan  Repub l i k
Indonesia.

3. Pemer in tah  Desa adalah Kepala Desa d iban tu  perangkat
Desa sebagai unsur  penyelenggaraan Pemerintahan Desa.

4. B a d a n  Permusyawaratan Desa, selanjutnya disingkat BPD
adalah lembaga yang merupakan perwu judan demokrasi
dalam penyelenggaraan Pemerintahan Desa sebagai unsur
penyelenggaraan Pemerintahan Desa.

5. K e u a n g a n  Desa ada lah semua h a k  d a n  kewaj iban Desa
yang d a p a t  d i n i l a i  d e n g a n  u a n g  s e r t a  segala s e s u a t u
berupa u a n g  d a n  b a r a n g  y a n g  be rhubungan  dengan
pelaksanaan hak dan kewajiban Desa.

6. Pengelolaan keuangan Desa adalah keseluruhan kegiatan
yang mel iput i  perencanaan, pelaksanaan, penatausahaan,
pelaporan, dan pertanggungjawaban keuangan Desa.

7. R e n c a n a  Kerja Pemerintah Desa yang selanjutnya disebut
RKP Desa adalah penjabaran dar i  Rencana Pembangunan
Jangka Menengah D e s a  u n t u k  j a n g k a  w a k t u  1  ( sa tu )
tahun.

8. A n g g a r a n  Pendapa tan  d a n  B e l a n j a  Desa ,  s e l a n j u t n y a
disebut A P B D e s a  a d a l a h  r e n c a n a  k e u a n g a n  t a h u n a n
Pemerintah Desa.

9. Pener imaan  Desa adalah u a n g  yang  m a s u k  ke  rekening
kas Desa.

10. Pengeluaran Desa adalah uang  yang ke luar  ke  rekening
kas Desa.

11. Pendapatan Desa adalah semua penerimaan Desa dalam 1
(satu) t a h u n  anggaran yang menjadi  h a k  Desa dan t i dak
perlu dikembal ikan oleh Desa.

12. Belanja Desa adalah semua pengeluaran yang merupakan
kewajiban Desa dalam 1 (satu) t ahun  anggaran yang t idak
akan diterima kembali oleh Desa.
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13. Pembiayaan Desa adalah semua penerimaan yang perlu
dibayar k e m b a l i  d a n /  atau pengeluaran y a n g  a k a n
diterima kembal i ,  b a i k  p a d a  t a h u n  anggaran y a n g
bersangkutan maupun pada tahun anggaran berikutnya.

14. Pemegang Kekuasaan Pengelolaan Keuangan Desa yang
selanjutnya disingkat PKPKD adalah Kepala Desa yang
karena j  abatannya m e m p u n y a i  k e w e n a n g a n
menyelenggarakan kese lurahn pengelolaan keuangan
Desa.

15. Pelaksana Pengelolaan Keuangan Desa yang selanjutnya
disingkat P P K D  a d a l a h  p e r a n g k a t  D e s a  y a n g
melaksanakan pengelolaan keuangan Desa berdasarkan
keputusan Kepala Desa  yang  menguasakan sebagian
kekuasaan PKPKD.

16. Sekretaris D e s a  a d a l a h  p e r a n g k a t  D e s a  y a n g
berkedudukan sebagai unsur  pimpinan sekretariat Desa
yang menjalankan tugas sebagai koordinator PPKD.

17. Kepala Urusan yang selanjutnya disebut K a u r  adalah
perangkat Desa yang berkedudukan sebagai unsur  staf
secretariat Desa yang menjalankan tugas PPKD.

18. Kepala Seks i  y a n g  selanjutnya d isebut  K a s i  ada lah
perangkat Desa yang berkedudukan sebagai pelaksana
teknis yang menjalankan tugas PPKD.

19. Rekening Kas Desa adalah rekening tempat menyimpan
uang Pemerintahan Desa  y a n g  menampung se lu ruh
penerimaan D e s a  d a n  d igunakan  u n t u k  membayar
seluruh pengeluaran Desa dalam 1  (satu) rekening pada
bank yang ditetapkan.

20. Badan Usaha Mi l ik Desa yang selanjutnya disebut BUM
Desa adalah badan usaha yang seluruh atau sebagian
besar modalnya d imi l ik i  oleh Desa melalui  penyertaan
secara langsung yang berasal dar i  kekayaan Desa yang
dipisahkan guna mengelola asset, jasa pelayanan, dan
usaha la innya u n t u k  sebesar-besarnya kesejahteraan
masyarakat Desa.

21. Dana Cadangan ada lah  d a n a  y a n g  dis is ihkan g u n a
mendanai kegiatan y a n g  memerlukan kegiatan y a n g
memerlukan dana relatif besar yang tidak dapat dipenuhi
dalam satu tahun anggaran.

22. Surplus anggaran D e s a  ada lah  se l is ih  l e b i h  a n t a r a
pendapatan Desa dan belanja Desa.

23. Defisit anggaran Desa  adalah sel is ih k u r a n g  an ta ra
pendapatan Desa dan belanja Desa.

24. Sisa L e b i h  Perhi tungan Anggaran y a n g  selanjutnya
disebut SiLPA adalah selisih lebih realisasi penerimaan
dan pengeluaran anggaran selama satu periode.

25. Dokumen Pelaksanaan Angga ran  y a n g  se lan ju tnya
disingkat DPA adalah dokumen yang memuat r inc ian
setiap kegiatan, anggaran yang disediakan, dan rencana
penarikan dana untuk kegiatan yang akan dilaksanakan
berdasarkan kegiatan yang telah ditetapkan dalam APB
Desa.
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26. Dokumen Pelaksanaan Pe rubahan  A n g g a r a n  y a n g
selanjutnya d is ingkat  D P PA a d a l a h  d o k u m e n  y a n g
memuat perubahan r inc ian set iap kegiatan, anggaran
yang disediakan, d a n  rencana penarikan dana  u n t u k
kegiatan yang akan dilaksanakan berdasarkan kegiatan
yang t e l a h  d i tetapkan d a l a m  perubahan A P B  D e s a
dan/atau Perubahan Penjabaran APB Desa.

27. Pengadaan barang/jasa Desa yang selanjutnya disebut
pengadaan b a r a n g / j a s a  a d a l a h  k e g i a t a n  u n t u k
memperoleh barang/ jasa o leh  Pemerintah Desa, b a i k
dilakukan m e l a l u i  s w a k e l o l a  d a n / a t a u  p e n y e d i a
barang/jasa.

28. Dokumen Pe laksanaan  A n g g a r a n  L a n j u t a n  y a n g
selanjutnya d is ingkat  D PA L  a d a l a h  d o k u m e n  y a n g
memuat kegiatan, anggaran dan rencana penarikan dana
untuk kegiatan lanjutan yang anggarannya berasal dar i
SiLPA tahun anggaran sebelumnya.

29. Dana Desa adalah dana yang bersumber dari  Anggaran
Pendapatan dan Belanja Negara yang diperuntukan bagi
desa yang ditransfer melalui Anggaran Pendapatan dan
Belanja Daerah/  Kota dan  digunakan u n t u k  mendanai
penyelenggaraan p e m e r i n t a h a n ,  p e l a k s a n a a n
pembangunan, p e m b i n a a n  k e m a s y a r a k a t a n  d a n
pemberdayaan masyarakat.

30. Alokasi Dana Desa yang selanjutnya disingkat ADD adalah
dana yang dialokasikan oleh pemerintah kabupaten untuk
desa yang  bersumber d a r i  bagian dana  perimbangan
keuangan p u s a t  d a n  d a e r a h  y a n g  d i t e r i m a  o l e h
kabupaten.

31. Bagian Hasil Pajak Daerah yang selanjutnya disebut BHP
adalah bag ian  d a n  pener imaan P a j a k  Daerah y a n g
diterima o leh  Daerah d a n  diber ikan o leh  Pemerintah
Daerah kepada  Pemerintah D e s a  g u n a  menun jang
penyelenggaran pemerintahan Desa.

32. Bagian Hasil  Retribusi Daerah yang selanjutnya disebut
BHR adalah bagian dan penerimaan Retribusi Daerah
yang d i ter ima o leh  o l eh  Daerah d a n  diber ikan o l e h
Pemerintah D a e r a h  kepada  Pemerintah D e s a  g u n a
menunjang penyelenggaran pemerintahan Desa.

33. Peraturan Desa adalah peraturan perundang-undangan
yang ditetapkan oleh Kepala Desa setelah dibahas dan
disepakati bersama Badan Permusyawaratan Desa.

34. Corona Vi rus  Disease 2019 yang  selanjutnya disebut
Covid-19 adalah penyaki t  in feksi  sa luran pernapasan
yang d isebabkan  o l e h  severe a c u t e  resp i ra tory
syndrome virus corona 2 (SARS-CoV-2).

35. Pandemi Covid-19 adalah bencana yang disebabkan oleh
faktor nonalam yaitu Corona Virus Disease 2019 (COVID
19) yang mengancam dan mengganggu kehidupan dan
penghidupan masyarakat Desa, sehingga mengakibatkan
korban j i w a  manusia  ser ta  dampak  sosial, ekonomi,
kesehatan dan kejiwaan atau psikologis manusia.
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36. Desa Aman Covid-19 adalah kondisi kehidupan Desa yang
tetap produkt i f  d i  tengah Pandemi COVID-19 dengan
kedisiplinan w a r g a  menerapkan p ro to ko l  kesehatan
dengan menggunakan masker, menjaga jarak fisik, d a n
cuci tangan dengan sabun dan air mengalir.

37. Prioritas Penggunaan Dana Desa adalah pilihan program
dan/atau kegiatan yang didahulukan d a n  diutamakan
dari pada pilihan kegiatan lainnya untuk dibiayai dengan
Dana Desa.

38. Padat Karya Tunai Desa adalah kegiatan pemberdayaan
masyarakat Desa, khususnya yang miskin dan marginal,
yang b e r s i f a t  p r o d u k t i f  d e n g a n  m e n g u t a m a k a n
pemanfaatan sumber daya, tenaga kerja, d a n  teknologi
lokal u n t u k  memberikan tambahan upah/pendapatan,
mengurangi kemiskinan, dan meningkatkan kesejahteraan
rakyat.

39. Bantuan Langsung Tuna i  Dana Desa adalah kegiatan
pemberian bantuan langsung berupa dana tuna i  yang
bersumber dar i  Dana Desa kepada keluarga penerima
manfaat dengan kriteria yang disepakati dan diputuskan
melalui musyawarah Desa.

40. Sustainable Development Goals Desa yang selanjutnya
disebut SDGs Desa adalah upaya terpadu mewujudkan
Desa tanpa kemiskinan dan. kelaparan, Desa ekonomi
tumbuh merata, Desa pedul i  kesehatan, Desa pedul i
lingkungan, D e s a  p e d u l i  pendid ikan,  D e s a  r a m a h
perempuan, Desa berjejaring, dan Desa tanggap budaya
untuk percepatan pencapaian Tu j u a n  Pembangunan
Berkelanj utan

41. Daerah adalah Kabupaten Banggai Kepulauan.
42. Pernerintah D a e r a h  a d a l a h  B u p a t i  sebaga i  u n s u r

penyelenggara Pemerintahan Daerah  y a n g  memimpin
pelaksanaan u r u s a n  pemer in tahan  y a n g  m e n j a d i
kewenangan daerah otonom.

43. Bupati adalah Bupati Banggai Kepulauan.
44. Perangkat Daerah adalah unsur  pembantu Bupat i  dan

Dewan Perwakilan Rakyat Daerah dalam penyelenggaraan
Urusan Pemerintahan yang menjadi kewenangan Daerah.

45. Dinas Pemberdayaan Masyarakat  d a n  D e s a  a d a l a h
Perangkat D a e r a h  y a n g  menyelenggaraan U r u s a n
Pemerintahan d i  bidang pemberdayaan masyarakat dan
Desa.

BAB II
MATERI MUATAN PENYUSUNAN APB DESA

Pasal 2

(1) Materi  muatan penyusunan APB Desa Tahun Anggaran
2023 meliputi :
a. sinkronisasi kebi jakan Pemerintah Daerah dengan

kewenangan Desa dan RKP Desa:
b. p r ins ip  penggun.aan APB Desa;
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c. k e b i j a k a n  penyusunan APB Desa;
d. t e k n i s  penyusunan APB Desa; dan
e. h a l - h a l  khusus lainnya.

(2) U ra ian  m a t e r i  m u a t a n  p e n y u s u n a n  A P B  D e s a  Ta h u n
Anggaran 2 0 2 3  sebaga imana d i m a k s u d  p a d a  a y a t  ( 1 )
tercantum dalam lampi ran  yang merupakan bagian t idak
terpisahkan dan Peraturan Bupati.

Pasal 3

(1) D a l a m  p e n y u s u n a n  A P B  D e s a  Ta h u n  Angga ran  2 0 2 3
sebagaimana d imaksud da lam Pasal 2  berpedoman pada
Standar Biaya Umum Desa.

(2) S tandar  Biaya U m u m  Desa sebagaimana d imaksud pada
ayat ( 1 )  t e r c a n t u m  d a l a m  l a m p i r a n  y a n g  m e r u p a k a n
bagian t idak terpisahkan dan Peraturan Bupati.

BAB III
KETENTUAN PENUTUP

Pasal 4

Peraturan B u p a t i  i n i  m u l a i  b e r l a k u  p a d a  t a n g g a l
diundangkan.
Agar s e t i a p  o r a n g  m e n g e t a h u i n y a ,  m e m e r i n t a h k a n
pengundangan Peraturan Bupa t i  i n i  dengan penempatannya
dalam Berita Daerah Kabupaten Banggai Kepulauan.

Ditetapkan di Salakan
pada tanggal 24 a r e t  2023

Pj. BUPATI BAN A I  KEPULAUAN,

BASIR

Diundangkan di Salakan
pada tanggal 24 Maret 2023

SEKRETARIS DAERAH
KABUPATEN BA A I  KEPULAUAN,

•

ADY

BERITA/DAERA1H KABUPATEN BANGGAI KEPULAUAN
TAHUN 2023 NOMOR 6
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c. k e b i j a k a n  penyusunan APB Desa;
d. t e k n i s  penyusunan APB Desa; dan
e. h a l - h a l  khusus lainnya.

(2) U ra ian  m a t e r i  m u a t a n  p e n y u s u n a n  A P B  D e s a  Ta h u n
Anggaran 2 0 2 3  sebaga imana d i m a k s u d  p a d a  a y a t  ( 1 )
tercantum dalam lampi ran  yang merupakan bagian t i dak
terpisahkan dari Peraturan Bupati.

Pasal 3

(1) Da lam  p e n y u s u n a n  A P B  D e s a  Ta h u n  Angga ran  2 0 2 3
sebagaimana d imaksud da lam Pasal 2  berpedoman pada
Standar Biaya Umum Desa.

(2) S tandar  Biaya U m u m  Desa sebagaimana d imaksud pada
ayat ( 1 )  t e r c a n t u m  d a l a m  l a m p i r a n  y a n g  m e r u p a k a n
bagian t idak terpisahkan dari  Peraturan Bupati.

BAB III
KETENTUAN PENUTUP

Pasal 4

Peraturan B u p a t i  i n i  m u l a i  b e r l a k u  p a d a  t a n g g a l
diundangkan.
Agar s e t i a p  o r a n g  m e n g e t a h u i n y a ,  m e m e r i n t a h k a n
pengundangan Peraturan Bupa t i  i n i  dengan penempatannya
dalam Berita Daerah Kabupaten Banggai Kepulauan.

Ditetapkan di Salakan
pada tanggal 24 Maret 2023

Diundangkan di Salakan
pada tanggal 24 Maret 2023

SEKRETARIS DAERAH
KABUPATEN N G G A I  KEPULAUAN,

DADY

BERITA DAE K A B U P A T E N  BANGGAI KEPULAUAN
TAHUN 2023 NOMOR 6
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c. k e b i j a k a n  penyusunan APB Desa;
d. t e k n i s  penyusunan APB Desa; dan
e. h a l - h a l  khusus lainnya.

(2) U ra ian  m a t e r i  m u a t a n  p e n y u s u n a n  A P B  D e s a  Ta h u n
Anggaran 2 0 2 3  sebaga imana d i r naksud  p a d a  a y a t  ( 1 )
tercan.tum dalam lampi ran yang merupakan bagian t i dak
terpisahkan dari Peraturan Bupati.

Pasal 3

(1) Da lam p e n y u s u n a n  A P B  D e s a  Ta h u n  Angga ran  2 0 2 3
sebagaimana d imaksud  da lam Pasal 2  berpedoman pada
Standar Biaya Umum Desa.

(2) S tandar  Biaya U m u m  Desa sebagaimana d imaksud pada
ayat ( 1 )  t e r c a n n i m  d a l a m  l a m p i r a n  y a n g  m e r u p a k a n
bagian t idak terpisahkan dari  Peraturan Bupati.

BAB III
KETENTUAN PENUTUP

Pasal 4

Peraturan B u p a t i  i n i  m u l a i  b e r l a k u  p a d a  t a n g g a l
diundangkan.
Agar s e t i a p  o r a n g  m e n g e t a h u i n y a ,  m e m e r i n t a h k a n
pengundangan Peraturan Bupa t i  i n i  dengan penempatannya
dalam Berita Daerah Kabupaten Banggai Kepulauan.

Ditetapkan di Salakan
pada tanggal 24 Maret 2023

Pj. BUPATI BAN K E P U L A U A N ,

IHSANIBASIR

Diundangkan di Salakan
pada tanggal 24 Maret 2023

SEKRETARIS DAERAH
KABUPATEN 1 t T G G A I  KEPULAUAN,

ADY

BERITA DAERAH KABUPATEN BANGGAI KEPULAUAN
TAHUN 2023 NOMOR 6
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LAMPIRAN I
PERATURAN BUPATI BANGGAI KEPULAUAN
NOMOR 6  TA H U N  2 0 2 3
TENTANG
PEDOMAN P E N Y U S U N A N  A N G G A R A N
PENDAPATAN D A N  B E L A N J A D E S A TA H U N
ANGGARAN 2023

URAIAN MATERI MUATAN PENYUSUNAN APB DESA
TAHUN ANGGARAN 2023

BAB I

SINKRONISASI KEBIJAKAN PEMERINTAH DAERAH
DENGAN KEWENANGAN DESA DAN RKP DESA

Dalam. Rencana Kerja Pembangunan Daerah (RKPD) Ta h u n  2023 di jelaskan
bahwa RKPD Tahun  2023 merupakan penjabaran Rencana Pembangunan Daerah
(RPD) 2003-2026 dan juga merupakan kesinambungan upaya pembangunan yang
terencana d a n  sistematis yang di laksanakan se lu ruh  komponen daerah dengan
memanfaatkan berbagai sumber daya yang tersedia secara optimal, efisien, efekt i f
dan akuntabel  dengan t u j uan  akh i r  tercapainya Rencana Pembangunan Daerah
(RPD) 2023-2026 yang d isusun berdasarkan visi  Rencana Pembangunan Jangka
Panjang D a e r a h  (RPJPD) K a b u p a t e n  Bangga i  Kepu lauan  2005-2025,  y a i t u  :
"MEWUJUDKAN KABUPATEN BANGGAI KEPULAUAN Y A N G  BERDAYA SAING
SEJAHTERA DAN MERATA".

Un tuk  mewujudkan v is i  RPJPD m a k a  RPD Kabupaten Banggai Kepulauan
2003-2026 disusun sebagai ber ikut  :
1. m e w u j u d k a n  t a t a  Ke lo la  pemer in tahan  y a n g  b a l k  (good governance) d a n

reformasi birokrasi daerah yang melayani;
2. m e w u j u d k a n  kuant i tas dan  kual i tas sumber  daya daerah yang berdaya saing

(competitiveness);
3. m e n i n g k a t k a n  p e m e r a t a a n  p e m b a n g u n a n  d a n  k o n e k t i v i t a s  m e l a l u i

peningkatan insfrastruktur  daerah (regional insfastructure) yang maju;
4. m e w u j u d k a n  p e r e k o n o m i a n  d a e r a h  y a n g  i n k l u s i f  d a n  p e n i n g k a t a n

kesejahteraan masyarakat (social-economy welfare); dan
5. m e w u j u d k a n  p e n g e l o l a a n  s u m b e r  d a y a  a l a m  d a n  l i n g k u n g a n  y a n g

berkelanjutan.

Mengacu p a d a  a r a h  keb i jakan  pembangunan  dae rah  sebagaimana y a n g
tercantum dalam RPD Kabupaten Banggai Kepulauan Ta h u n  2023-2026, m a k a
Tema Pembangunan Daerah  p a d a  Ta h u n  2 0 2 3  y a i t u  "MENINGKATKAN D AYA
SAING K A B U P A T E N  B A N G G A I  K E P U L A U A N  M E L A L U I  P E N Y E D I A A N
INFRASRUKTUR D A E R A H  YA N G  M E M A D A I " .  Te m a  p e m b a n g u n a n  t e r s e b u t
kemudian menjadi muatan ni la i  dalam pelaksanaan pembangunan u n t u k  masing-
masing prior i tas yang di laksanakan oleh Perangkat Daerah dengan melandaskan
pada n i la i -n i la i  l o k a l  b e r u p a  j i w a  kedis ip l inan,  kemand i r ian ,  kepedu l ian  d a n
kebersamaan. A d a p u n  p r io r i tas  pembangunan  Kabupa ten  Bangga i  Kepu lauan
u n t u k  Tahun 2023 adalah sebagai berikut.
1. te rsed ianya  sarana dan prasarana Pelabuhan salakan dan penataan Kawasan

ibukota;
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2. memaksimalkan pemenuhan kebu tuhan  a i r  b e r s i h  d a n  j a l a n  u n t u k
kesejahteraan masyarakat;

3. peningkatan m u t u  tenaga pendidik  d a n  kependidikan ser ta  optimalisasi
percepatan penurunan stunting; dan

4. optimalisasi pelayanan publ ic  dan  sector pendukung ekonomi d i  wilayah
Kabupaten Banggai Kepulauan.

Selain in i  dalam keterkaitan dengan visi Provinsi Sulawesi Tengah yakni
"GERAK CEPAT MENUJU SULTENG LEBIH SFJAHTERA DAN LEBIH MAJU,
dengan misi yaitu :
1. meningkatkan kualitas manusia Provinsi Sulawesi Tengah melalui reformasi

sisten Pendidikan dan Kesehatan dasar;
2. mewujudkan reformasi birokrasi, supremasi hukum dan penegakan nilai-nilai

kemanusiaan dan HAM;
3. mewujudkan peningkatan kesejahteraan masyarakat melalui pemberdayaan

ekonomi kerakyatan dan penguatan kelembagaan;
4. mewujudkan peningkatan pembangunan insfrastruktur daerah;
5. menjalankan pembangunan masyarakat d a n  wi layah y a n g  merata  d a n

berkeadilan;
6. menjaga harmonisasi manusia dan alarn, antara sesama manusia sebagai

wujud pembangunan berkelanjutan;
7. melakukan sinergitas kerjasama pembangunan an ta r  daerah bertetangga

sekawasan maupun di dalam provinsi Sulteng dan diluar provinsi bertetangga;
8. meningkatkan pelayanan publ ik bidang Pendidikan dan Kesehatan berbasis

pada teknologi informasi yang integrasi dan dijalankan secara sistematis dan
digital; dan

9. mendorong pembentukan o tonomi  b a r u  (DOB) a g a r  te r jad i  percepatan
desentralisasi pelayanan dan pen inkatan lapangan kerja dan peningkatan
produktivitas sektor unggulan daerah.

Demikian halnya dengan prioritas pembangunan nasional Tahun 2023 yang
terdiri dari :
1. P N  1 adalah memperkuat ketahanan ekonomi untuk pertumbuhan berkualitas

dan berkeadilan;
2. P N  2  adalah mengembangkan wilayah u n t u k  mengurangi kesejangan dan

menjamin pemerataan;
3. P N  3  adalah meningkatkan sumberdaya manusia berkualitas dan berdaya

saing;
4. P N  4 adalah revolusi mental dan pembangunan. kebudayaan;
5. P N  5  adalah memperkuat infrastruktur un tuk  mendukung pengembangan

ekonomi dan pelayanan dasar;
6. P N  6  ada lah membangun l imgkungan h idup ,  meningkatkan ketahanan

bencana dan perubahan iklim; dan
7. P N  7  adalah memperkuat stabilitas polhukam dan transformasi pelayanan

public.

Berdasarkan prioritas pembangunan Kabupaten Banggai Kepulauan Tahun
2023, visi provinsi Sulawesi Tengah dan prioritas pembangunan nasional, maka
penyusunan APB Desa tahun 2023 dirumuskan berdasarkan penilaian terhadap
kebutuhan masyarakat Desa yang meliputi:
1. peningkatan kapasitas penyelenggaraan Pemerintahan Desa;
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2. peningkatan kual i tas d a n  akses terhadap pelayanan sosial dasar  u n t u k
mendukung pelaksanaan kegiatan intervensi pencegahan stunting terintegrasi;

3. pembangunan dan pemeliharaan infrastruktur dan lingkungan berdasarkan
kemampuan teknis dan sumber daya lokal yang tersedia;

4. percepatan penanggulangan kemiskinan;
5. pengembangan usaha pertanian produktif dalam arti luas;
6. pemanfaatan teknologi tepat guna untuk kemajuan ekonomi;
7. pendayagunaan s u m b e r  d a y a  a l a m ,  pemel iharaan l i ngkungan  d a n

penangangan masalah sampah;
8. pelestarian adat istiadat, seni dan sosial budaya Desa;
9. Peningkatan k u a l i t a s  ke ter t iban  d a n  ketenteraman masyarakat  D e s a

berdasarkan kebutuhan masyarakat Desa;
10. Peningkatan kapasitas masyarakat dan lembaga kemasyarakatan Desa.
11. Pengembangan ekonomi Desa, produk unggulan Desa, program inovasi Desa,

pengelolaan hutan Desa, ketahanan pangan Desa dan BUM Desa; dan
12. Pengembangan wisata desa dan kawasan perdesaan.

BAB II
PRINSIP PENYUSUNAN APB DESA

Penyusunan APBDesa Tahun Anggaran 2023 didasarkan prinsip sebagai berikut:
1. sesuai dengan kebutuhan penyelenggaraan pemerintahan Desa berdasarkan

urusan dan kewenangannya;
2. tepa t  waktu, sesuai dengan tahapan dan jadwal yang telah ditetapkan dalam

peraturan perundang-undangan;
3. transparan, un tuk  memudahkan masyarakat mengetahui dan mendapatkan

akses informasi seluas-luasnya tentang APB Desa;
4. partisipatif,  dengan melibatkan masyarakat;
5. memperhatikan asas keadilan dan kepatutan;
6. t i d a k  bertentangan dengan kepentingan umum, peraturan yang lebih tinggi

dan peraturan Desa lainnya;
7. semua penerimaan (dalam bentuk uang yang masuk pada rekening kas Desa)

dianggarkan dalam APB Desa;
8. se luruh pendapatan dan belanja dianggarkan secara bruto;
9. j um lah  pendapatan merupakan perkiraan terukur dan dapat dicapai serta

berdasarkan ketentuan Peraturan Perundang-undangan; dan
10. penganggaran pengeluaran pembiayaan h a r u s  d idukung dengan adanya

kepastian ketersediaan penerimaan dalam jumlah cukup dan harus didukung
dengan dasar hukum yang melandasinya.

BAB III
KEBIJAKAN PENYUSUNAN APB DESA

Penyusunan A P B  D e s a  d i s u s u n  d e n g a n  menggunakan pendeka tan
penganggaran berdasarkan prestasi kerja. Pendekatan penganggaran berdasarkan
prestasi kerja dilakukan dengan memperhatikan keterkaitan antara pendanaan
dengan keluaran yang diharapkan dan kegiatan dan hasil serta manfaat yang
diharapkan, termasuk efisiensi dalam pencapaian hasil dan keluaran. Prestasi
kerja yang dimaksud adalah berdasarkan pada:
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1. Indikator  kinerja, yaitu ukuran keberhasilan yang akan dicapai dari kegiatan
yang direncanakan;

2. Capaian atau target kinerja, yaitu merupakan ukuran prestasi kerja yang akan
dicapai y a n g  b e r w u j u d  kua l i t as ,  kuan t i t as ,  e f i s iens i  d a n  efekt i f i tas
pelaksanaan dari setiap kegiatan;

3. Standar  satuan harga, yaitu merupakan harga satuan setiap unit  barang/jasa
yang berlaku di Desa berdasarkan Peraturan Perundang-undangan.

Kebijakan y a n g  p e r l u  mendapat  perhat ian  Pemerintah D e s a  d a l a m
penyusunan APB Desa Tahun Anggaran 2023 terkait dengan pendapatan Desa,
belanja Desa dan pembiayaan Desa, sebagai berikut :
1. Pendapatan Desa :

Pendapatan Desa yang dianggarkan dalam APB Desa Tahun Anggaran
2023 merupakan perkiraan yang  te ruku r  secara rasional  d a n  memi l ik i
kepastian serta dasar h u k u m  penerimaannya. Pendapatan Desa mel iput i
semua penerimaan Desa dalam 1  (satu) tahun anggaran yang menjadi hak
Desa dan tidak perlu dibayar kembali oleh Desa.
Rencana pendapatan Desa memuat kelompok, jenis dan obyek pendapatan
yang dipungut/dikelola/diterima o l eh  Desa. Kelompok pendapatan Desa
tercantum pada APB Desa, sedangkan jenis dan  obyek pendapatan Desa
selanjutnya dituangkan dalam penjabaran APB Desa.
a. Pendapatan asli Desa :

Pendapatan asli Desa adalah penerimaan Desa yang diperoleh atas
usaha sendiri sebagai pelaksanaan kewenangan Desa, baik dalam bentuk
hasil usaha Desa, hasil aset, swadaya partisipasi dan gotong royong, dan
pendapatan asli Desa lain.
1) Has i l  usaha :

Hasil usaha adalah seluruh hasil usaha m i l k  Desa yang dikelola
secara te rp isah  berdasarkan Peraturan D e s a  berpedoman p a d a
Peraturan Daerah Kabupaten Banggai Kepulauan y a n g  mengatur
mengenai Pembentukan dan Pengelolaan Badan Usaha M i l i k  Desa.
Salah s a t u  h a s i l  u s a h a  y a n g  men imbu lkan  pener imaan b a g i
pendapatan Desa dari hasil usaha Desa, antara lain hasil BUM Desa.

2) Hasi l  aset :
Hasil aset adalah seluruh has i l  da r i  barang m i l k  Desa yang

berasal dari kekayaan asli mil ik Desa, dibeli atau diperoleh atas beban
APB Desa atau perolehan hak  lainnya yang sah. Seperti; tanah kas
Desa, pasar desa, pasar hewan, tambatan perahu, bangunan Desa,
pelelangan ikan yang dikelola oleh Desa, pelelangan hasil  pertanian,
hutan mil ik desa, mata air milik Desa, pemandian umum, wisata Desa
dan lain-lain kekayaan asli Desa sesuai dengan Peraturan Desa tentang
Pengelolaan Aset  Desa  yang  berpedoman. pada  Peraturan Bupa t i
Banggai Kepulauan yang mengatur mengenai Pengelolaan Aset Desa.

3) Swadaya, partisipasi dan gotong royong :
Swadaya, part is ipasi  d a n  gotong royong masyarakat ada lah

penerimaan y a n g  be rasa l  d a r i  sumbangan. masyarakat  D e s a .
Penganggaran penerimaan swadaya, partipasi dan gotong royong harus
dihitung secara cermat dan r i i l  dalam bentuk uang yang masuk ke
rekening kas Desa untuk mendukung pelaksanaan suatu kegiatan yang
akan dilaksanakan oleh Pemerintah Desa.
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4) Pendapatan asli Desa lain :
Pendapatan asli Desa lain adalah penerimaan Desa yang diperoleh

antara lain dari hasil pungutan Desa sesuai dengan kewenangan Desa
yang ditetapkan dan diatur  dalamPeraturan Desa. Pemerintah Desa
dilarang melakukan pungutan Desa diluar yang ditetapkan dan diatur
dalam Peraturan Desa dan penyusunan rancangan Peraturan Desa
tentang pungutan Desa wajib mendapat evaluasi dari Bupati.

b. Transfer :
1) Dana Desa :

Dana Desa (DD) adalah dana yang bersumber da r i  Anggaran
Pendapatan d a n  Belanja  Negara y a n g  diperuntukkan b a g i  Desa
ditransfer melalui Anggaran Pendapatan. dan Belanja Daerah kabupaten
dan digunakan u n t u k  membiayai penyelenggaraan pemerintahan,
pelaksanaan pembangunan,  p e m b i n a a n  kemasyarakatan,  d a n
pemberdayaan masyarakat.Dana Desa dianggarkan sesuai Peraturan
Bupati tentang Tata Cara Pembagian dan Penetapan Rincian Dana
Desa, Alokasi Dana Desa, Bagi  Hasi l  Pajak dan  Retribusi Daerah
Kabupaten Banggai  Kepulauan T a h u n  Anggaran 2023.  Apab i la
Peraturan B u p a t i  t e r s e b u t  b e l u m  d i t e tapkan ,  penganggaran
pendapatan dari Dana Desa didasarkan pada tahun sebelumnya atau
informasi a tas  alokasi sementara Dana  Desa yang akan  di ter ima
masing-masing Desa di Kabupaten Banggai Kepulauan.

2) Bagian dari Hasil Pajak Daerah dan Retribusi Daerah (BHP/BHR) :
Bagian dari hasil Pajak Daerah dan Retribusi Daerah (BHP/BHR)

merupakan salah sa tu  sumber pendapatan Desa yang berasal dar i
bagian hasi l  pajak daerah dan retribusi daerah yang diterima oleh
Kabupaten Banggai Kepulauan. Bagian dar i  BHP/BHR dianggarkan
sesuai Peraturan Bupati tentang Tata Cara Pembagian dan Penetapan
Rincian Dana Desa, Alokasi Dana Desa, Bagi Hasil Pajak dan Retribusi
Daerah Kabupaten Banggai Kepulauan Tahun  Anggaran 2023. Apabila
Peraturan B u p a t i  t e r s e b u t  b e l u m  d i t e tapkan ,  penganggaran
pendapatan d a r i  B H P /  BHR kabupaten d idasarkan p a d a  t a h u n
sebelumnya a t a u  in fo rmas i  a t a s  a l okas i  sementara B H P / B H R
kabupaten yang akan  diter ima masing-masing Desa d i  Kabupaten
Banggai Kepulauan. Selanjutnya mengenai Ta t a  ca ra  perhitungan
BHP/BHR tercantum dalam Lampiran VII Peraturan Bupati ini.

3) Alokasi Dana Desa (ADD) :
Alokasi Dana Desa selanjutnya disingkat ADD, adalah bagian dari

dana perimbangan/dana alokasi  u m u m  yang  di ter ima kabupaten
dalam Anggaran Pendapatan dan Belanja Daerah kabupaten setelah
dikurangi dana alokasi khusus yang selanjutkan dialokasikan ke Desa.
ADD dianggarkan sesua i  Peraturan B u p a t i  ten tang  Ta t a  C a r a
Pembagian dan Penetapan Rincian Dana Desa, Alokasi Dana Desa, Bagi
Hasil Pajak d a n  Retribusi Daerah Kabupaten Banggai Kepulauan
Tahun Anggaran 2023.  Apabi la  Peraturan Bupa t i  tersebut be lum
ditetapkan, penganggaran pendapatan d a r i  A D D  didasarkan pada
tahun sebelumnya atau informasi atas alokasi sementara ADD yang
akan diterima masing-masing Desa di Kabupaten Banggai Kepulauan.
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4) Ban tuan  keuangan dari APBD Provinsi
Bantuan keuangan da r i  pemerintah Provinsi Sulawesi Tengah

kepada Desa yang merupakan upaya un tuk  mendukung Pemerintah
Desa dalam melaksanakan kegiatan pembangunan dan pemberdayaan
masyarakat Desa. Ban tuan  Keuangan dapat  bersifat khusus  d a n
bersifat umum. Bantuan keuangan dianggarkan apabila sudah ada
dasar h u k u m  a t a u  ketetapan y a n g  s a h  y a n g  dikeluarkan o l e h
Pemerintah Provinsi Sulawesi Tengah atau berdasarkan informasi yang
diberikan oleh Pemerintah Provinsi Sulawesi Tengah.

5) Ban tuan  keuangan dari APBD Kabupaten :
Bantuan k e u a n g a n  d a r i  pemer in tah  K a b u p a t e n  B a n g g a i

Kepulauan kepada Desa yang merupakan upaya un tuk  mendukung
Pemerintah Desa dalam melaksanakan kegiatan pembangunan dan
pemberdayaan masyarakat Desa. Bantuan keuangan dapat bersifat
khusus dan bersifat umum. Bantuan keuangan dianggarkan apabila
sudah ada dasar hukum atau ketetapan yang sah yang dikeluarkan
oleh Pemerintah Kabupaten Banggai Kepulauan a t a u  berdasarkan
informasi y a n g  d iber ikan  o l e h  Pemer intah Kabupaten Bangga i
Kepulauan .  Bantuan keuangan bersifat khusus dikelola dalam APB
Desa, te tap i  t i dak  masuk  dalam perhitungan belanja penggunaan
paling sed i k i t  7 0 %  ( t u j u h  p u l u h  p e r  seratus)  u n t u k  be lan ja
pembangunan dan paling banyak 30% (tiga puluh per seratus) un tuk
belanja operasional.

c. Pendapatan lain :
Pendapatan lain adalah pendapat Desa yang terdiri atas :

1) Penerimaan dari hasil kerja sama Desa;
2) Penerimaan dari bantuan perusahaan yang berlokasi di Desa;
3) Penerimaan dari hibah dan sumbangan dari pihak ke tiga;
4) Koreksi kesa lahan  b e l a n j a  t a h u n  anggaran  sebelumnya y a n g

mengakibatkan penerimaan di Kas Desa pada tahun anggaran berjalan;
5) Bunga  bank;
6) Hadiah lomba yang diikuti oleh Pemerintah Desa; dan
7) Pendapatan lain Desa yang sah.

2. Belanja Desa :
Belanja D e s a  h a m s  d igunakan  u n t u k  pelaksanaan u r u s a n

Pemerintahan Desa yang menjadi kewenangan Pemerintah Desa yang terdiri
dari:
a. kewenangan berdasarkan hak asal usul;
b. kewenangan lokal berskala Desa; dan
c. kewenangan yang ditugaskan dan kewenangan lain yang ditugaskan oleh

Pemerintah, Pemerintah Provinsi, a t a u  Pemerintah Kabupaten, sesuai
dengan ketentuan peraturan perundang-undangan.

Pemerintah Desa menetapkan target capaian output kinerja setiap
belanja dalam kegiatan, dengan tu juan u n t u k  meningkatkan akuntabilitas
perencanaan anggaran serta memperjelas efektifitas dan efisiensi penggunaan
anggaran. Kegiatan hares memberikan informasi yang jelas dan terukur serta
memiliki korelasi langsung dengan keluaran kegiatan yang akan dilaksanakan.
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a. Kebi jakan Belanja Desa :
Belanja Desa  y a n g  d i tetapkan d a l a m  APBDesa d igunakan dengan
ketentuan:
1) pa l ing  sedikit 70% (tujuh puluh per seratus) dan jumlahbelanja APB

Desa digunakan untuk mendanai :
a) Penyelenggaraan pemerintahan Desa termasuk belanja operional

pemerintahan Desa dan insentif rukun tetangga dan rukun warga;
b) pelaksanaan pembangunan Desa;
c) pembinaan. kemasyarakatan Desa; dan
d) pemberdayaan masyarakat Desa.

2) pa l ing  banyak 30% (tiga puluh per seratus) dar i  jumlah belanja APB
Desa, digunakan untuk beban tetap yaitu:
a) penyediaan penghasilan tetap dan tunjangan Kepala Desa;
b) penyediaan penghasilan tetap dan tunjangan perangkat Desa;
c) penyediaan jaminan sosial bagi Kepala Desa dan Perangkat Desa;
d) penyediaan tunjangan Badan Permusyawaratan Desa;
e) penyediaan operasional Badan Permusyawaratan Desa.

b. Da lam r a n g k a  penyelarasan kebi jakan pembangunan D e s a  dengan
program prioritas kabupaten, Pemerintah Desa waj ib  menganggarakan
pada bidang, sub bidang dan kegiatan dalam penyusunan APB Desa Tahun
2023 sebagai berikut :
1) B idang Penyelenggaraan Pemerintahan Desa :

Sub bidang dan kegiatan pada bidang penyelenggaraan pemerintahan
Desa yang harus dianggarkan pada APB Desa Tahun 2023 adalah :
a) S u b  b i d a n g  penyelenggaraan be lan ja  penghasilan t e t a p  d a n

tunjangan operasional Pemerintah Desa :
Kegiatan pada sub  bidang penyelenggaraan belanja penghasilan
tetap d a n  tunjangan operasional Pemerintah Desa, yang waj ib
dianggarkan adalah :
(1) penyediaan penghasilan tetap dan tunjangan Kepala Desa;
(2) Penyediaan penghasilan tetap dan tunjangan perangkat Desa;
(3) penyediaan jaminan sosial bagi  Kepala Desa dan  perangkat

Desa;
(4) penyediaan operasional pemerintah Desa (ATK, honor PKPD dan

PPKD, perlengkapan perkantoran, paka ian  d i v a s /  a t r i bu t ,
l istrik/telpon/ air, dll);

(5) penyediaan tunjangan BPD; dan
(6) penyediaan operasional BPD.

Penganggaran penyediaan penghasilan te tap  d a n  tunjangan
Kepala Desa, perangkat Desa d a n  BPD berpedoman pada
Peraturan Perundang-undangan.

b) Sub bidang administrasi kependudukan, pencatatan sipil, statistik
dan kearsipan :
Kegiatan pada sub bidang administrasi kependudukan, pencatatan
sipil, stat ist ik dan kearsipan yang wajib dianggarkan pada APB
Desa Tahun 2023 adalah :
(1) pelayanan administ rasi  u m u m  d a n  kependudukan ( s u r a t

pengantar/pelayanan KTP, Akta Kelahiran, Kartu Keluarga, dll);
(2) penyusunan/Pendataan/ Pemutakh i ran P r o f i l  D e s a  (p ro f i l

kependudukan dan potensi Desa);
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(3) pengelolaan administrasi dan  kearsipan pemerintahan Desa;
dan

(4) pemetaan d a n  analisis kemiskinan Desa secara part isipati f
untuk percepatan penanggulangan kemiskinan.

c) S u b  bidang tata praja pemerintahan, perencanaan, keuangan dan
pelaporan:
Kegiatan pada sub bidang tata praja pemerintahan, perencanaan,
keuangan dan pelaporan yang wajib dianggarkan pada APB Desa
Tahun 2023 adalah :
(1) penyelenggaraan musyawarah perencanaan Desa pembahasan

APB Desa (Musdes, Musrenbangdes/Pra-Musrenbangdes, dn. ,
bersifat reguler);

(2) penyusunan d o k u m e n .  perencanaan  D e s a  (RPJMDesa /
RKPDesa, cill);

(3) penyusunan l a p o r a n  K e p a l a  D e s a /  penyelenggaraan
Pemerintahan Desa (laporan akh i r  tahun  anggaran, laporan
akhir masa jabatan, laporan keterangan akhir tahun anggaran,
informasi kepada masyarakat);

(4) pengembangan sistem informasi Desa; dan
(5) penyelenggaraan lomba an ta r  kewilayahan d a n  pengiriman

kontingen dalam mengikuti Lomba Desa (khusus Desa yang
akan mengikuti perlombaan dan evaluasi perkembangan Desa).

d) S u b  bidang pertanahan :
Kegiatan. pada sub bidang pertanahan yang wajib dianggarkan pada
APB Desa Tahun 2023 adalah :
(1) administrasi Pajak Bumi dan Bangunan (PBB).

2) b idang pelaksanaan pembangunan Desa :
Sub bidang dan kegiatan pada bidang pembangunan Desa yang harus
dianggarkan pada APB Desa Tahun 2023 adalah:
a) s u b  bidang pendidikan :

Kegiatan pada sub bidang pendidikan yang wajib dianggarkan pada
APB Desa Tahun 2023 adalah :
1) penyelenggaraan P A U D  /TK/ TPA/ TKA / TPQ / Madrasah n o n -

formal ml l ik  Desa (bantuan honor pengajar, pakaian seragam,
operasional, dst).

b) s u b  bidang kesehatan :
Kegiatan pada sub bidang kesehatan yang wajib dianggarkan pada
APB Desa Tahun 2023 u n t u k  mendukung pelaksanaan kegiatan
intervensi pencegahan stunting terintegrasi adalah :
1) penyelenggaraan Pos Kesehatan Desa (PKD)/polindes milik Desa

(obat-obatan, tambahan insent i f  b idan Desa/perawat Desa,
penyediaan pelayanan KB dan alat konsentrasepsi bagi keluarga
miskin);

2) penyelenggaraan posyandu (makanan tambahan, Kelas i b u
hamil, kelas lansia, insentif kader posyandu); dan

3) penyelenggaraan Desa siaga kesehatan.
c) s u b  bidang kawasan permukiman :

Kegiatan pada  s u b  b idang  kawasan permukiman yang  wa j ib
dianggarkan pada APB Desa Tahun 2023 adalah :
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1) dukungan pelaksanaan program Pembangunan/Rehab Rumah
Tidak Layak Huni (RTLH) GAKIN (pemetaan, validasi, dan lain-
lain); dan

2) pemeliharaan fasilitas pengelolaan sampah Desa/ permukiman
(penampungan, bank sampah, dan lain-lain).

d) s u b  bidang perhubungan, komunikasi dan informatika :
Kegiatan p a d a  s u b  b i d a n g  perhubungan,  k o n a l  in ikasi d a n
informatika yang wajib dianggarkan pada APB Desa Tahun 2023
adalah :
1) penyelenggaraan informasi pub l i k  Desa (misal :  pembuatan

poster/baliho informasi penetapan/LPJ APBDes un tuk  warga,
d11).

3) B idang Pembinan Kemasyarakatan Desa :
Sub bidang dan kegiatan pada Bidang Pembinan Kemasyarakatan Desa
yang harus dianggarkan pada APB Desa Tahun 2023 adalah
a) S u b  bidang kelembagaan masyarakat :

Kegiatan pada sub  bidang kelembagaan masyarakat yang wajib
dianggarkan pada APB Desa Tahun 2023 adalah :
1) Pembinaan Lembaga Adat;
2) Pembinaan LKMD/LPM/LPMD; dan
3) Pembinaan PKK.

4) B idang pemberdayaan masyarakat Desa :
Sub bidang dan kegiatan pada bidang pemberdayaan masyarakat Desa
yang harus dianggarkan pada APB Desa Tahun 2023 adalah :
a) S u b  Bidang Peningkatan Kapasitas Aparatur Desa :

Kegiatan pada Sub Bidang Peningkatan Kapasitas Aparatur Desa
yang wajib dianggarkan pada APB Desa Tahun 2023 adalah :
1) peningkatan kapas i tas  K e p a l a  D e s a  ( u n t u k  D e s a  y a n g

menyelenggarakan Kepala Desa serentak 2023; dan
2) peningkatan kapasitas BPD.

b) S u b  bidang penanaman modal :
Kegiatan p a d a  s u b  b i d a n g  penans inan m o d a l  y a n g  w a j i b
dianggarkan pada APB Desa Tahun 2023 adalah :
1) pembentukan BUM Desa (persiapan d a n  pembentukan awal

BUM Desa) bagi Desa yang belum memiliki BUM Desa.

5) B i d a n g  penanggulangan bencana, keadaan darura t  d a n  mendesak
Desa:
Sub b idang d a n  kegiatan pada  b idang penanggulangan bencana,
keadaan darurat dan mendesak Desa yang harus dianggarkan pada
APB Desa Tahun  2023 sesuai dengan hasi l  analisis kebencanaan,
keadaan darurat dan keadaan mendesak Desa adalah :
a) s u b  bidang penanggulangan bencana :

Kegiatan pada sub  bidang penanggulangan bencana yang wajib
dianggarkan pada APB Desa Tahun 2023 adalah :
1) penanggulangan bencana.

b) s u b  bidang keadaan darurat :
Kegiatan pada sub bidang keadaan darurat yang wajib dianggarkan
pada APB Desa Tahun 2023 adalah
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1) keadaan darurat.
c) s u b  bidang keadaan mendesak :

Kegiatan p a d a  s u b  b i d a n g  keadaan mendesak y a n g  w a j i b
dianggarkan pada APB Desa Tahun 2023 adalah :
1) keadaan mendesak.

6) B idang penanggulangan darnpak ekonomi atas pandemi Corona Virus
Disease 2019 (COVID-19) Desa meliputi :
a) S u b  bidang dan kegiatan penanganan pandemi Corona Virus Disease

2019 (COVID-19; dan
b) S u b  bidang jaringan pengamanan sosial d i  Desa berupa BLT Desa

kepada keluarga miskin atau tidak mampu di Desa sebagai penerima
manfaat.

Selain untuk menganggarkan pada bidang, sub bidang dan kegiatan
yang diwajibkan sebagaimana tersebut d i  atas, Pemerintah Desa dapat
menganggarkan kegiatan pada bidang, sub bidang dan kegiatan lain sesuai
dengan kebutuhan masyarakat/Desa yang mendukung prioritas Kabupaten
dan disesuaikan dengan kemampuan keuangan Desa.

c. Rencana Belanja :
Rencana belanja terbagi atas klasifikasi bidang dan klasifikasi ekonomi.
Klasifikasi b idang terbagi a tas  s u b  b idang d a n  kegiatan, sedangkan
klasifikasi ekonomi diuraikan menurut jenis belanja, obyek belanja dan
rincian obyek belanja sebagai berikut :

1) Belanja Pegawai :
Jenis belanja pegawai dianggarkan u n t u k  pengeluaran penghasilan
tetap, tunjangan, penerimaan lain, dan pembayaran jarninan sosial bagi
Kepala Desa d a n  perangkat Desa, ser ta  tunjangan BPD. Belanja
pegawai d i m a k s u d  dianggarkan d a l a m  b i d a n g  penyelenggaraan
pemerintahan Desa.

2) Belanja Barang dan Jasa :
Belanja barang/jasa digunakan u n t u k  pengeluaran bagi pengadaan
barang/jasa yang nilai manfaatnya kurang dari 12 (dua belas) bulan,
antara lain untuk :
a) operasional pemerintah Desa;
b) pemeliharaan sarana prasarana Desa;
c) kegiatan sosialisasi/rapat/pelatihan/bimbingan teknis;
d) operasional BPD;
e) i nsen t i f  Rukun Tetangga/Rukun Warga; dan
1) pember ian  barang pada masyarakat/kelompok masyarakat.
Insentif Rukun Tetangga/Rukun Warga yai tu  bantuan uang u n t u k
operasional lembaga Rukun Tetangga/Rukun Warga untuk membantu
pelaksanaan t u g a s  p e l a y a n a n  p e m e r i n t a h a n ,  p e r e n c a n a a n
pembangunan, ketentraman d a n  ketert iban, s e r t a  pemberdayaan
masyarakat Desa.
Pemberian barang pada masyarakat/kelompok masyarakat dilakukan
untuk menunjang pelaksanaan kegiatan Desa.

3) Belanja Modal :
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Belanja modal digunakan untuk pengeluaran pengadaan barang yang
nilai manfaatnyalebih dan 1 2  (dua belas) bulan dan menambah aset.
Pengadaan b a r a n g  d i m a k s u d  d i g u n a k a n  u n t u k  k e g i a t a n
penyelenggaraan kewenangan Desa.

4) Belanja Tak Terduga :
Belanja tak terduga untuk kegiatan pada sub bidang penanggulangan
bencana, keadaan darurat, dan keadaan mendesak yang berskala lokal
Desa. Belan ja  u n t u k  kegiatan pada  s u b  b idang penanggulangan
bencana, keadaan darurat ,  d a n  keadaan mendesak pal ing sediki t
memenuhi kriteria sebagai berikut:
a) b u k a n  merupakan kegiatan normal dari aktivitas Pemerintah Desa

dan tidak dapat diprediksikan sebelumnya;
b) t i d a k  diharapkan terjadi berulang; dan
c) berada di luar kendali pemerintah Desa.

Kegiatan pada sub  bidang penanggulangan bencana merupakan
upaya tanggap darurat akibat terjadinya bencana alam dan bencana
sosial.
Kegiatan pada s u b  bidang keadaan darura t  merupakan upaya
penanggulangan keadaan d a r u r a t  k a r e n a  adanya  kerusakan
dan / atauterancamnya penyelesaian pembangunan sa rana  d a n
prasarana akibat kenaikan harga yang menyebabkan terganggunya
pelayanan dasar masyarakat.Kegiatan pada sub  bidang keadaan
mendesak merupakan upaya pemenuhan kebutuhan primer dan
pelayanan dasar masyarakat miskin yang mengalami kedaruratan.

d. Klasifilcasi ekonomi menurut jenis belanja dituangkan pada Peraturan Desa
tentang APB Desa bersama klasifilcasi bidang, sub bidang dan kegiatan,
sedangkan klasifikasi ekonomi jenis, ob jek d a n  r inc ian objek belanja
dituangkan dalam Peraturan Kepala Desa tentang Penjabaran APB Desa.

3. Pembiayaan :
Pembiayaan Desa meliputi  semua penerimaan yang per lu dibayar kembali
dan/ataupengeluaran yang akan diterima kembali, baik pada tahun anggaran
yangbersanglcutan m a u p u n  p a d a  t a h u n - t a h u n  a n g g a r a n  ber i ku tnya .
Pembiayaan. Desa terdiri atas kelompok:
a. Penerimaan Pembiayaan, terdisi atas :

1) Sisa lebih perhitungan anggaran (SiLPA) tahun sebelumnya:
SiLPA pa l ing  sedik i t  mel iput i  pelampauan penerimaan pendapatan
terhadap belanja, penghematan belanja, dan sisa dana kegiatan yang
belum selesai atau lanjutan.

2) Pencairan Dana Cadangan :
Pencairan dana cadangan digunakan untuk menganggarkan kebutuhan
dana cadangan y a n g  selanjutnya d icata tkan d a l a m  pener imaan
pembiayaan dalam APB Desa.

3) Hasil penjualan kekayaan Desa yang dipisahkan kecuali tanah dan
bangunan :
Hasil pen jua lan kekayaan D e s a  y a n g  dip isahkan d i ca ta t  d a l a m
penerimaan pembiayaan h a s i l  pen jua lan  kekayaan  D e s a  y a n g
dipisahkan.



b. Pengeluaran Pembiayaan, terdiri atas :
1) Pembentukan Dana Cadangan :

Pembentukan dana cadangan dilakukan untuk mendanai kegiatan yang
peny-ediaan dananya t idak dapat sekaligus dibebankan dalam 1 (satu)
tahun anggaran. Pembentukan d a n a  cadangan di tetapkan dengan
Peraturan Desa, paling sedikit memuat:
a) penetapan tujuan pembentukan dana cadangan;
b) program dan kegiatan yang akan dibiayai dari dana cadangan;
c) besaran dan rincian tahunan dana cadangan yang harus dianggarkan;
d) sumber dana cadangan; dan
e) tahun anggaran pelaksanaan dana cadangan.
Pembentukan dana cadangan dapat bersumber dar i  penyisihan atas
penerimaan Desa, kecuali dari penerimaan yang penggunaannya telah
ditentukan secara khusus berdasarkan peraturan perundang-undangan.
Penganggaran dana cadangan tidak melebihi tahun akhir masa jabatan
Kepala Desa.

2) Penyertaan Modal :
Penyertaan m o d a l  a n t a r a  l a i n  d igunakan u n t u k  menganggarkan
kekayaan pemerintah Desa yang diinvestasikan dalam BUM Desa untuk
meningkatkan pendapatan Desa atau pelayanan kepada masyarakat.
Penyertaan modal merupakan kekayaan Desa yang dipisahkan yang
dianggarkan dari pengeluaran pembiayaan dalam APB Desa. Penyertaan
modal dalam bentuk tanah kas Desa dan bangunan tidak dapat dijual.
Penyertaan modal pada BUM Desa melalui proses analisis kelayakan
sesuai ketentuan Peraturan Perundang-undangan. Penyertaan modal
ditetapkan dengan Peraturan Desa, paling sedikit memuat :
a) azas dan tujuan penyertaan modal;
b) besaran anggaran penyertaan modal;
c) sumber dana penyertaan modal; dan
d) hasil penyertaan modal.

4. Surplus/Def is i f  APB Desa :
a. Surp lus  atau defisit APB Desa adalah selisih antara anggaran pendapatan

Desa dengan anggaran belanja Desa.
b. Da lam h a l  d iperk i rakan A P B  D e s a  su rp lus ,  penggunaan s u r p l u s

diprioritaskan u n t u k  kegiatan Bidang Pembangunan Desa dan  Bidang
Pemberdayaan Masyarakat Desa.

c. Dalam hal  APB Desa diperkirakan defisit, Pemerintah Desa menetapkan
penerimaan pembiyaan un tuk  menutup defisit tersebut yang bersumber
dari Si1PA t a h u n  anggaran sebelurnnya, pencairan d a n a  cadangan,
dan/atau hasil penjualan kekayaan Desa yang dipisahkan.

BAB IV
TEKNIS PENYUSUNAN APB DESA

Dalam menyusun APBDesa Tahun Anggaran 2023, Pemerintah Desa dan BPD
hams memperhatikan hal-hal sebagai berikut:
1. A P B  Desa Ta h u n  Anggaran 2 0 2 3  di tetapkan setelah penetapan APBD

Kabupaten Banggai Kepulauan, ya i tu  pal ing lambat tanggal 31  Desember
2023;
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2. Ta h a p a n  penyusunan rancangan Peraturan Desa tentang APB Desa sampai
dengan penetapan Peraturan Desa tentang APB Desa Ta h u n  Anggaran 2023
adalah sebagai ber ikut  :

No. Uraian Waktu
Pihak

Terkait
1 2 3 4
a Sekretaris Desa  mengkoordinasikan

penyusunan R a n c a n g a n  P e r a t u r a n
Desa ten tang  A P B  D e s a  TA .  2 0 2 3
berdasarkan RKP Desa Tahun 2023.

Minggu ke I
s / d  II
Oktober
2022.

Sekdes, para Kasi
dan para Kaur.

b Sekretaris D e s a  m e n y e r a h k a n
Rancangan Pera turan Desa ten tang
APB Desa TA.  2 0 2 3  kepada  Kepala
Desa.

Minggu ke II
Oktober
2022.

Sekdes d a n
Kepala Desa

c Kepala D e s a  m e n y e r a h k a n
Rancangan Peraturan ten tang  Desa
APB Desa  TA .  2 0 2 3  kepada  K e t u a
BPD u n t u k  d ibahas d a n  d isepakat i
dalam musyawarah internal BPD.

Minggu ke II
Oktober 2022.

Kepala Desa
dan BPD

d BPD m e l a k s a n a k a n  p e m b a h a s a n
secara i n t e r n a l  a t a s  R a n c a n g a n
Peraturan D e s a  ten tang  A P B  D e s a
TA. 2 0 2 3  yang  d isampaikan Kepala
Desa da lam rapat BPD.

Minggu ke-
III Oktober
2022.

Pimpinan
dan Anggota BPD

e BPD m e n g u n d a n g  K e p a l a  D e s a
u n t u k  me laksanakan  p e m b a h a s a n
dan p e n y e p a k a t a n  b e r s a m a  a t a s
Rancangan Pera turan  Desa ten tang
APB Desa TA. 2023.

Minggu ke-
IV Oktober
2022.

BPD dan
Pemdes

f Setelah Rancangan Pera turan Desa
tentang A P B  D e s a  T A .  2 0 2 1
disepakati, Kepala Desa menugaskan
Sekretaris D e s a  u n t u k
mengkoordinasikan p e n y u s u n a n
Rancangan Pera tu ran  Kepa la  D e s a
tentang Penjabaran A P B  D e s a  TA .
2023.

Minggu ke-I
Nopember
2022.

Kepala Desa,
Sekdes,
para Kasi,
para
Kaur.

g Rancangan Pera turan Desa ten tang
APB D e s a  T A .  2 0 2 3  y a n g  t e l a h
disepakati bersama antara  BPD dan

Kepala Desa, T i m
evaluasi d a r i
kabupaten/
kecamatanPemerintah D e s a  d i a j u k a n  o l e h

Kepala Desa kepada Bupa t i  me la lu i
Camat u n t u k  d ieva luas i ,  d e n g a n
dilengkapi d o k u m e n  p a l i n g  s e d i k i t
mel iput i  :
1) s u r a t  pengantar;
2) r a n c a n g a n  P e r a t u r a n  K e p a l a

Desa t e n t a n g  A P B  D e s a  T A .
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3. K e p a l a  D e s a  m e n e t a p k a n  R a n c a n g a n  P e r a t u r a n  K e p a l a  D e s a  t e n t a n g
penjabaran APB Desa TA. 2 0 2 3  sebagai peraturan pelaksana da r i  Peraturan
Desa tentang APB Desa Tahun 2023.

4. K e p a l a  Desa menyampaikan Peraturan Desa tentang APB Desa TA. 2023 dan
Peraturan Kepala Desa tentang Penjabaran APB Desa TA. 2023 kepada Bupat i
Banggai Kepu lauan c q .  Kepa la  D inas  P M D  Kabupaten Banggai  Kepulauan
paling lambat 7 (tujuh) har i  kerja setelah ditetapkan.

5. K e p a l a  D e s a  menugaskan  p a r a  Kepa la  S e k s i  d a n  Kepa la  U r u s a n  u n t u k
menyusun rancangan DPA yang terd i r i  dar i  Rencana Kegiatan dan  Anggaran
Desa, R e n c a n a  K e r j a  K e g i a t a n  D e s a  d a n  R e n c a n a  A n g g a r a n  B i a y a ,
menyerahkan rancana DPA d imaksud kepada Kepala Desa melalui  Sekretaris
Desa paling lama 6 (enam) har i  kerja setelah penugasan.

6. Sekre ta r i s  Desa me lakukan  ver i f ikasi  rancangan D PA pa l i ng  l a m a  1 5  ( l ima
belas) h a r i  k e r j a  s e j a k  K e p a l a  S e k s i  d a n  K e p a l a  U r u s a n  menye rahkan
rancangan DPA.

2023;
3) P e r a t u r a n  D e s a  t e n t a n g  R K P

Desa Tahun 2023;
4) P e r a t u r a n  D e s a  t e n t a n g

kewenangan b e r d a s a r k a n  h a k
asal u s u l  dan  kewenangan loka l
berskala Desa;

5) P e r a t u r a n  D e s a  m e n g e n a i
pembentukan d a n a  c a d a n g a n ,
j i ka  tersedia;

6) P e r a t u r a n  D e s a  m e n g e n a i
penyertaan modal ,  j i k a  tersedia;
dan

7) b e r i t a  a c a r a  h a s i l  musyawarah
BPD d a n  k e s e p a k a t a n
pembahasan r a n c a n g a n
Peraturan D e s a  t e n t a n g  A P B
Desa TA. 2023.

h Masa evaluai Rancangan Perdes APB Minggu ke-I Camat /Bupat i
Desa T A .  2 0 2 3  d a p a t  d i l a k u k a n s / d  IV dan Tim
Camat/Bupat i ,  Cama t /Bupa t i  dapat
mengundang Kepala Desa dan /a tau
perangkat Desa te rka i t  pelaksanaan
evaluasi. H a s i l  eva luas i  Ranperdes

Nopember
2022

APB D e s a  T A .  2 0 2 3  d i t u a n g k a n
dalam Keputusan Camat/Bupat i .

i Penetapan R a n c a n g a n  P e r a t u r a n Minggu ke- BPD dan
Desa t e n t a n g  A P B  D e s a ,  a p a b i l a
hasil eva luas i  t e l a h  sesua i  dengan
ketentuan P e r a t u r a n  P e r u n d a n g -
undangan y a n g  l e b i h  t i n g g i ,
kepentingan umum, dan RKP Desa.

III
Desember
2022

Kepala Desa
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7. Kepala Desa menyetujui rancangan DPA yang telah diverifikasi oleh Sekretaris
Desa.

8. Kepala Urusan Keuangan menyusun RAK Desa berdasarkan DPA yang telah
disetujui Kepala Desa dan Sekretaris Desa melakukan verifikasi terhadap
rancangan RAK Desa yang diajukan oleh Kepala Urusan Keuangan. Kepala
Desa menyutujui rancangan RAK Desa yang telah diverifikasi Sekretaris Desa.

V. Teknis Evaluasi Rancangan APB Desa :
1. Sasaran pelaksanaan evaluasi, yaitu:

a. Diperoleh d a t a  d a n  in fo rmas i  y a n g  a k a n  men jad i  d a s a r  u n t u k
memberikan penilaian kepada Desa dalam kaitannya dengan kepatuhan
penyusunan dan penetapan rancangan peraturan. Desa tentang APB Desa
dan rancangan peraturan Desa tentang perubahan APB Desa.

b. Diperoleh d a t a  d a n  in fo rmas i  y a n g  a k a n  men jad i  d a s a r  u n t u k
memberikan penilaian kepada Desa dalam kaitannya dengan substansi
dan materi rancangan peraturan Desa tentang APB Desa dnn rancangan
peraturan Desa tentang perubahan APB Desa.

2. Ruang lingkup pelaksanaan Evaluasi, yaitu:
a. Aspek administrasi yang mel iput i  identif ikasi kelengkapan da ta  d a n

informasi terkai t  dokumen pendukung dalam penyusunan ancangan
peraturan Desa tentang APB Desa dan rancangan peraturan Desa tentang
perubahan APB Desa;

b. Aspek  legalitas yang  mel iput i  identif ikasi peraturan-peraturan y a n g
melandasi penyusunan rancangan Peraturan Desa dimaksud;

c. Aspek kebijakan yang mel iput i  identifikasi konsistensi substansi dan
materi dengan RPJM Desa dan RKP Desa; dan

d. Aspek  substansi anggaran da lam s t ruk tu r  APB Desa yang mel iput i
pendapatan, belanja dan pembiayaan.

3. Persiapan evaluasi :
a. Langkah-langkah yang per lu d i lakukan dalam pelaksanaan persiapan

evaluasi, yaitu:
1) Evaluasi APB Desa di lakukan oleh Camat dengan membentuk Tim

evaluasi APB Desa melalui Keputusan Camat tentang Pembentukan
Tim Pelaksanaan Evaluasi APB Desa dilampiri pedoman pelaksanaan
evaluasi APB Desa, dengan susunan sebagai berikut :
a) Ketua C a m a t
b) Sekretaris S e k r e t a r i s  Kecamatan/Kepala Seksi
c) Anggota U n s u r  pemerintah kecamatan dan UPT

Kecamatan terkait.
2) Anggota Tim Evaluasi dimaksud adalah pejabat atau staf yang memiliki

kompetensi sesuai bidangnya dar i  unsu r  terkait  u n t u k  melakukan
evaluasi rancangan peraturan Desa tentang APB Desa dan rancangan
peraturan Desa tentang perubahan APB Desa.

3) Dalam pelaksanaan evaluasi A P B  Desa Camat  per lu  didampingi /
pendampingan dari Perangkat Daerah terkait meliputi:
a) Dinas PMD;
b) Bappeda dan Litbang;
c) BPKAD;
d) Badan Pendapatan Daerah;
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e) Bagian Hukum; dan
f) Perangkat Daerah terkait lainnya.

4. Dokumen Evaluasi :
a. Dokumen Utama :

1) Rancangan Peraturan Desa tentang APB Desa yang telah disepakati
bersama BPD; dan/atau

2) Rancangan Peraturan Desa tentang perubahan APB Desa yang telah
disepakati bersama BPD.

b. Dokumen Penunjang (alat verifikasi) :
1) Disampaikan oleh Desa :

a) Keputusan Musyawarah B P D  Pembahasan d a n  Penyepakatan
Rancangan Peraturan Desa tentang APB Desa ( u n t u k  evaluasi
Rancangan Perdes  t e n t a n g  A P B  Desa) ,  b e r i t a  a c a r a  h a s i l
musyawarah; atau

b) Keputusan Musyawarah B P D  Pembahasan d a n  Penyepakatan
Rancangan Peraturan Desa tentang Perubahan APB Desa (untuk
cvaluasi Rancangan Perdes tentang Perubahan APB Desa);

c) Rencana Pembangunan Jangka Menengah Desa (RPJM Desa);
d) Rencana Kerja Pemerintah Desa (RKP Desa) Tahun 2023;
e) Dokumen yang relevan (misal, perdes tentang pembentukan dana

cadangan, pe rdes  ten tang  pend i r ian  BUMDesa, b a s i l  ana l i sa
kelayakan penyertaan modal BUMDes, dan lain-lain).

2) Disiapkan oleh Tim Evaluasi
a) Peraturan Bupati tentang Pengelolaan Keuangan Desa;
b) Peraturan Bupati tentang Daftar Kewenangan berdasarkan hak asal-

usal dan lokal berskala Desa;
c) Peraturan Bupati tentang Pengadaan Barang/Jasa di Desa;
d) Peraturan Bupati tentang Satuan Harga Kabupaten yang didalamnya

mengatur Standar Harga di Desa;
e) Peraturan Bupati tentang Lingkup Pembangunan Desa;
f) Peraturan Daerah tentang Anggaran Pendapatan Belanja Daerah.

5. Pelaksanaan. Evaluasi
Proses evaluasi dilaksanakan dengan menempuh 2 (dua) tahapan, yaitu:
a. Pemeriksaan kelengkapan dokumen, evaluasi administrasi dan legalitas,

yaitu meneliti beberapa hal sebagai berikut:
1) Kepatuhan atas kelengkapan penyampaian dokumen evaluasi;
2) Kepatuhan atas penyajian informasi dalam rancangan peraturan yang

akan dievaluasi;
3) Konsistensi penggunaan dokumen d a n  informasi dalam rancangan

peraturan yang akan dievaluasi; dan
4) Rancangan peraturan yang akan dievaluasi dengan teknis penyusunan

peraturan Desa.

6. Langkah-langkah evaluasi:
a. Langkah 1 :  Pengumpulan dokumen evaluasi;
b. Langkah 2 :  Pencatatan nomor, tanggal dan kelengkapan lampiran

semua dokumen;
c. Langkah 3 :  Penelit ian d a n  penganalisian nomor,  tangga l  d a n

kelengkapan lampiran semua dokumen;
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d. Langkah 4 :  Pembandingan tanggal penyampaian semua dokumen
dengan ketentuan yang berlaku tentang batas waktu
penyampaian dokumen;

e. Langkah 5  :  Kesimpulan secara narasi tentang hasil langkah 1 s / d
4. J ika  dan has i l  pemeriksaan kelengkapan dokumen
tidak te rpenuh i  s e s u a i  ke tentuan,  T i m  Eva luas i
meminta k e p a d a  P e m e r i n t a h  D e s a  u n t u k
melengkapinya. Waktu  pelaksanaan evaluasi dihi tung
kembali setelah dokumen diterima secara lengkap.

7. Has i l  Evaluasi :
Setelah selesai melaksanakan evaluasi rancangan Peraturan Desa tentang
APB Desa atau rancangan Peraturan Desa tentang Perubahan APB Desa,
Tim Evaluasi menyusun laporan hasi l  evaluasi yang dituangkan dalam
Keputusan Camat/Bupati .  Laporan has i l  evaluasi dimaksudkan u n t u k
menyampaikan t emuan  anal is is  terhadap rancangan peraturan D e s a
tentang APB Desa atau rancangan. peraturan Desa tentang perubahan APB
Desa sebagai umpan ba l i k  kepada pemerintah Desa u n t u k  melakukan
penyempurnaan a tau  persetujuan terhadap rancangan Peraturan Desa
tentang APB Desa atau tancangan peraturan Desa tentang perubahan APB
Desa. Laporan hasil evaluasi (LHE) tersebut secara garis besar menyajikan
informasi mengenai:
(a) evaluasi atas sistem APB Desa atau perubahan APB Desa, dan
(b) evaluasi atas substansi APB Desa atau perubahan APB Desa.

Laporan hasil evaluasi rancangan Peraturan Desa tentang APB Desa
atau rancangan  Pera tu ran  D e s a  t e n t a n g  Perubahan A P B  D e s a
didistribusikan kepada :
a) Kepala Dinas Pemberdayaan Masyarakat dan. Desa Kabupaten Banggai

Kepulauan. ;
b) Kepala Badan Pengelolaan Keuangan dan. Aset Kabupaten Banggai

Kepulauan;
c) Inspektur Kabupaten Banggai Kepulauan;
d) Camat; dan
e) Kepala Desa yang bersangkutan.

BAB V
HAL-HAL KHUSUS

A. UMUM

1. Bidang, Sub Bidang dan kegiatan serta klasifiksi ekonomi APB Desa TA.
2023 mengikuti  ketentuan Peraturan Menteri Dalam Negeri Nomor 20
tahun 2018 tentang Pengelolaan Keuangan Desa dan Peraturan Bupat i
Banggai Kepulauan yang mengatur tentang Pengelolaan Keuangan Desa.

2. Perencanaan penganggaran pada APBDesa terhadap pembangunan f is ik
yang memerlukan perencanaan teknis secara spesifik dan  memerlukan
keahlian khusus agar dapat dikoordinasikan dan dikonsultasikan dengan
organisasi perangkat daerah terkait.

3. Dalam pelaksanaan kegiatan pada APB Desa diutamakan dilakukan dengan
swakelola, dengan maksimalkan penggunaan material/bahan dan wilayah
setempat, di laksanakan secara padat  karya  t u n a i  dengan melibatkan
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partisipasi masyarakat  u n t u k  memper luas kesempatan k e r j a  d a n
pemberdayaan masyarakat setempat.

4. Perencanaan pengan.ggaran u n t u k  kegiatan pembangunan/penin.gkatan/
rehabilitasi f i s i k  b e r u p a  b e l a n j a  m o d a l  y a n g  m e n y e b a b k a n
penambahan/terbentuknya a s e t  D e s a  a g a r  d i p a s t i k a n  b a h w a
pembangunannya diatas tanah aset Desa.

5. Pengadaan Tanah; dilakukan melalui Musyawarah Desa berdasarkan hasil
penentuan/penaksir harga tanah yang dilakukan oleh t im independent d i
hear Desa yang dibentuk oleh Camat.

6. Perencanaan penganggaran pembayaran honorarium/insentif/upah/ uang
lembur agar merujuk pada peraturan Bupati tentang standar honorarium
dan uang lembur bagi PNS Daerah dan  Non PNS Daerah Pemerintah
Kabupaten Banggai Kepulauan d a n  sesuai dengan kemampuan keuangan
Desa serta diatur dan ditetapkan. dengan Peraturan Kepala Desa.

7. Perencanaan penganggaran perjalanan d inas  a g a r  berpedoman p a d a
peraturan Bupat i  tentang perjalanan dinas d i  l ingkungan pemerintahan
Desa.

8. Standar satuan harga barang dan  jasa agar meru juk pada peraturan
Bupati ten tang  standarisasi h a r g a  barang/ jasa u n t u k  pelaksanaan
keperluan. pemerintah Kabupaten Banggai Kepulauan . Apabila ada jenis
barang/jasa pada standar harga kabupaten t idak bisa dilaksanakan d i
Desa, makes dapat dilakukan survei harga di Desa sebagai dasar penetapan
standar harga di Desaserta diatur dan ditetapkan dengan. Peraturan. Kepala
Desa.

9. Informasi mengenai Rencana Anggaran Pendapatan dan  Belanja Desa
Tahun Anggaran 2023 dan  Realisasi APB Desa Tahun. Anggaran. 2022
diinformasikan pada masyarakat melalui baliho yang dipasang d i  depan
kantor Desa d a n  tempat-tempat strategis la innya d i  Desa, sehingga
diketahui secara luas oleh masyarakat Desa.

10. Kegiatan pelat ihan masyarakat, pelat ihan perangkat Desa, pelat ihan
lembaga Adat Desa dan penyuluhan dapat dilaksanakan di  Tingkat Desa
dan dapat dilaksanakan di Tingkat Kecamatan dengan membentuk Panitia
Pelaksana yang ditetapkan dengan Keputusan Camat berdasarkan hasil
Musyawarah Antar Desa (MAD).
Besaran anggaran u n t u k  melaksanakan kegiatan d i  Tingkat Kecamatan
ditetapkan berdasarkan keputusan rapat Badan Kerjasama Antar  Desa
(BKAD). Narasumber kegiatan pelatihan masyarakat, perangkat Desa dan
penyuluhan adalah seseorang te lah memperoleh sert i f ikat Training o f
Trainer, pe jabat  s t ruk tu ra l  sesuai  b i dang  tugasnya, d a r i  ka langan
prefesional dan dari kalangan akademisi.

Pj. BUPATI B A I  KEPULAUAN,

BASIR
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7. Perencanaan penganggaran perjalanan d inas  a g a r  berpedoman p a d a
peraturan Bupati  tentang perjalanan dinas d i  l ingkungan pemerintahan
Desa.

8. Standar satuan harga barang dan  jasa agar meru juk pada peraturan



LAMPIRAN I I
P E R AT U R A N B U PAT I B A N G G A I  KEPULAUAN
NOMOR 6 TA H U N  2 0 2 3
TENTANG
PEDOMAN PENYUSUNAN A N G G A R A N  P E N D A PATA N  D A N  B E L A N J A D E S A
TAHUN ANGGARAN 2 0 2 3

NO URAIAN SATUAN BESARAN
ANGGARAN KET.

7 2 3 4 5
I. BIDANG PENIELENGGARAAN PENIERINTAHAN DESA

A. Ke lompok  B e l a n j a  Pegawa.ai. B e r u p a  Penghas i lan  Te t a p  d a n
Tunjangan
1, Penyediaan Penghasilan Tetap Kepala Desa Dan Perangkat

Desa
a. Kepa la  Desa
b. Sekretar is  Desa Non PNS
c. K e p a l a  Seksi
d. Kepa la  Urusan
e. Kepa la  Dusun

2. Penyediaan Tunjangan Kepala Desa Dan Perangkat Desa
a. Kepa la  Desa
b. Sekretar is  Desa PNS dan Non PNS
c. Kepa la  Seksi
d. Kepala  Urusan
e. Kepa la  Dusun
Penyediaan Tunjangan Kinerja Kepala Desa Dan Perangkat

3 Desa

4 Penyed iaan  Tu n j a n g a n  J a b a t a n  B a d a n  Permusyawara tan
Desa
a. K e t u a
b. Wa k i l  Ketua
c. Sekre tar is
d. K e t u a  dan Anggota bidang Pemerintahan clan Pembinaaa_n
e_ K e t u a  dan Anggota bidang Pembangunan dan Pemberdava
f, S t a f  Tenaga Administrasi BPD

_ Penvediaan Tunjangan Kiner ja Badan Permusyawaratan
a Desa.

6 Penyediaan Jaminan Sosial B a g  Kepala Desa dan Perangkat
Desa
a. J a m i n a n  Kesehatan
b. J a m i n a n  Ketenagakerjaan
c. D11.

0 B
OB
0 B
0 B
OB

013
013
OB
OB
013

OB

0)3
013
OB
013
OB
013

OB

OB
OB
0 B

2.426.640
2.224.420
2.022.200
2.022.200
2.022.200

Disesuaikan
Kemampuan

Keuangan Desa

Disesuaikan
Kemampuan

Keuangan Desa

1.100.000
900.000
800.000
700.000
700.000
300.000

Disesuaikan
Kemampuan

Keuangan Desa

12.909

ADD
ADD
ADD
ADD
ADD

ADD
ADD
ADD
ADD
ADD

PADesa

ADD
ADD
ADD
ADD
ADD
ADD

PADesa

ADD
ADD
ADD

B. Ke lompok  Belanja Operasioanal
1. Penyediaan Operasional Pemerintall Desa

a. A l a t  Tul is  Kantor  > 1 M i l ya r
b. A l a t  Tul is Kantor < 1 Mi lyar
e. Penggandaa.n/Fotocopy/Cetakai l l  > 1  Mi lyar
d. Penggandaan/Fotocopy/Cetak,c1.11 < 1 Mi lyar
e. Honora r ium Pelaksana Kegiatan Anggaran

1) PKPKD
2) Koord ina tor  PPKD
3) Kepa la  Seksi
4) Kepa la  Urusan Keuangan (Bendahara)
5) Kepa la  Urusan

1. H o n o r a r i u m  Staf  Kantor Desa/Operator

1) Honora r ium Su-if Kantor

2) Hono ra r i um Operator Siskeudes

g. Pcr ja lanan Dinas Da lam/Luar  Daera.h
1) K e  Kecamatan pal ing banyak

a) Kepa la  Desa 10 Kali
h) Sekretar is  Desa 7 Kali
C.) K e p a l a  Seksi 6 Kali
d) Kepa la  Urusan Keuangan 7 Kali
e) K e p a l a  Urusan Lainnya 4 Kal i

OT
OT
OT
OT

OB
OB
OB
OB
OB

OB

0 9

OK
OK
OK
OK
OK

5.000.000
3.500.000
3.500.000
2.500.000

Disesuaikan
Kemampuan

Keuangan Desa

Disesuaikan
Kemampuan

Keuangan Desa

Disesuaikan
Kemampuan

Keuangan Dean

ADD
ADD
ADD
ADD

ADD
ADD
ADD
ADD
ADD

ADD

ADD

ADD
ADD
ADD
ADD
ADD

RINCIAN PENGELOMPOKAN B E L A N J A YANG D IB IAYAI  O L E H  A D D



2) K e  Kabupaten pal ing banyak
a) Kepa la  Desa 17 Kali
b) Sekre tar is  Desa 14 Kali
c) Kepa la  Seksi 7 Kal i
d) Kepa la  Urusan Keuangan 14 Kal i
e) Kepa la  Urusan Lainnya 5 Kal i

3) K e  Ibu Kota Propinsi /  Kabupaten Lainnya pa l i ng  banyak
a) Kepa la  Desa 2 Kal i
b) Sekretar is  Desa 1 Kal i
c) Kepa la  Seksi /  Kepala Urusan. 1 Kal i

OK
OK
OK
OK
OK

OK
OK
OK

Disesuaikan
Kemampuan

Keuangan Desa

Disesuaikan
Kemampuan

Keuangan Desa

ADD
ADD
ADD
ADD
ADD

ADD
ADD
ADD

4) K e  Ibukota Negara /Provinsi  Lainnya paling banyak
a) Kepa la  Desa 1 Kal i
b) Sekretar is  Desa 1 Kal i
c) Kepa la  Seksi /  Kepala Urusan 1 Kal i

h. M a k a n  Minutia Rapat/Kegiatan
1) M a k a n
2) M i n u m  /  Snack

i, B a h a n  Bakar  Listrik, Pulsa Listrik, Dll.
2_ Penvediaan Operasional Badan Permusyawaratan Desa

a. A l a t  Tul is Kantor
b. Penggandaan/  Fotocopy / Cetak, till
c. S t a f  .Administrasi BPD
d. Per ja lanan Dinas Da lam/Luar  Daerah

1) K e  Kecamatan pal ing banvak
- P e n g u r u s  BPD

2) K e  Kabupaten pal ing banyak
- P e n g u r u s  BPD

3) K e  Ibukota Propinsi /Kabupaten  Lainnva se-Sulteng
- P e n g u r u s  BPD

4) K e  Ibukota Negara /Provinsi  Lainnya paling banyak
- P e n g u r u s  BPD

e. M a k a n  Minum Rapat/Kegiatan
1) M a k a n
2) M i n u m  /  Snack

f. D l l .
3. Penyediaan Insent i f /Operasional  RT/RW

a. I nsen t i f  Ketua - Ketua RT/RW
b. A l a t  Tul is  Kantor
c. Penggandaan/Fotocopy,  dl l
d. M a k a n  Minum Rapat/Kegiatan

1) M a k a n
2) M i n u e t  /  Snack

OK
OK
OK

Dos
Dos

OT
OT
OT

OK

OK

OK

OK

Dos
Dos

OK
OK
OK

Dos
Dos

Disesuaikan
Kemampuan

Keuangan Desa

30.000
15.000

Disesuaikan
Kemampuan

Keuangan Desa

Disesuaikan
Kemampuan

Keuangan Desa

30.000
15.000

Disesuaikan
Kemampuan

Keuangan Desa

30.000
15.000

ADD
ADD
ADD

ADD
ADD
ADD

ADD
ADD
ADD

ADD

ADD

ADD

ADD

ADD
ADD
ADD

ADD
ADD
ADD

ADD
ADD

C . Ke lompok  B e l a n j a  K e g i a t a n  P e l a y a n a n  A d m i n i s t r a s i
Kependudukan, Catatan Sipii. Stat ist ik  dan Kearsipan
1. Pelayanan Aciministrasi UTEIUM dan Kependudukan
2. Penyusunan,  Pendataan, dan Pemutakhiran Profil Desa

a. A l a t  Tubs Kantor
b. Honora r ium POKJA
c. M a k a n  Minum Rapat /Kegiatan

3. Pengelolaan Administrasi  dan Kearsipan Pemerintahan Desa
4. Penyu luhan  d a n  P e n y a d a r a n  M a s y a r a k a t  t e n t a n g

Kependudukan dan Catatan Sipil
5. Pemetaan clan Anal isis Kemiskinan Desa secara Partisipa.tif

Keg
OK
Dos

Disesuaikan
Kemampuan

Keuangan Desa

ADD

ADD
ADD
ADD
ADD

A D D

ADD

D. Ke lompok  B e l a n j a  K e g i a t a n  T a t a  P r a j a  P e m e r i n t a h a n ,

Keg
Keg
Keg

Keg
Keg

Keg
Keg

Disesuaikan
Kemampuan

Keuangan Desa

Disesuaikan
Kernampuan

Keuangan Desa

Disesuaikan
Kemampuan

Keuangan Desa

ADD
ADD
ADD

ADD
ADD

ADD
ADD

Perencanaan, Keuangan, dan Pelaporan
1. Penvelenggaraan Musvawarah Perencanaan Desa

a. Musyawarah  Perencanaan Pembangunan Desa
b. Musyawarah  Rencana Kerja Pemerintah Desa
c, Musyawarah  Penetapan APB Desa

2, Penyelenggaraan Musyawarah Dcsa Lainnya
a. Iviusyawarah Dusun
b. Musyawarah  Rembug Desa
c. D l l .

3. Penyusunan Dokumen Perencanaan Desa
a. Musvawarah  Penetapan RPJM Desa
b. Musyawarah  RKP Desa
c. D11.

4- Penyusunan  Dokumen Keuangan Desa
a. Musyawarah  Penetapan APR Desa
b. Musyawarah  Penetapan APB Desa Perubahan
e. Musyawarah  Penetapan Realisai Pelaksanaan .API3Des/LPj

Keg
Keg
Keg

Disesuaikan
Kemampuan

Keuangan Desa

ADD
ADD
ADD



5. Pengelolaan Administrasi f inventar isasi /Peni la ian Aset Desa
a. A l a t  Tul is Kantor Keg Disesuaikan ADD
b. Musyawarah  Penetapan Perdes tentang Aset Desa Keg Kemampuan .ADD
c. D l l . Keg Keuangan Desa ADD

6. Penyusunan Kebi jakan Desa
a. Musyawarah  Penetapan Peraturan Desa Keg a Disesuaikan ADD
b. Musyawarah  Penetapan Peraturan Kepala Desa
c. D11.

Keg Kemampuan
Keuangan Desa

ADD

7. Penyusunan Laporan Kepala Desa, LPP DESA dan Informasi
Kepada Masyarakat
a. Penyusunan  Laporan Tahunan Keg

Disesuaikan ADD
b. Penyusunan Laporan Akh i r  Masa Jabatan KegK e m a m p u a n ADD
c. Pemer in tahan Kepala Desa
d. D l l .

Keg Keuangan Desa ADD

8. Pengembangan Sistem Informasi Desa
a. Pembuatan  Papan Informasi Desa
b. Pembuatan  P a p a n  D a t a  T i n g k a t  Perkembangan  D e s a ,

Potensi Desa, Peta Desa
c. D I I .

Keg

Keg

Disesuaikan
Kemampuan

Keuangan Desa

ADD

A D D

9. Koordina.si/Kerjasa.ma Penye lenggaraan  K e r j a s a r n a  d a n
Pembangunan Desa
a. Penetapan Peraturan Desa kerjasarna antar Desa
b. D l l .

Keg Disesuaikan
Kemampuan

ADD

Keuangan Desa
10 Dukungan dan Sosialisasi Pelaksanaan Pilkades

a. Pelaksanaan P i l k a d e s  J u m l a h  P a n i t i a  7 - 1 1  O r a n g
disesuaikan Jumlah Dust in
1) K e t u a  3 Bulan Bulan ADD
2) Sekretar is  3 Bu lan Bulan Disesuaikan ADD
3) Bendahara  3 Bulan Bulan Kemampuan ADD
4) Anggo ta  3 Bu lan Bulan Keuangan Desa ADD

b. Per ja lanan Dinas ke Kabupaten 4 Kali OK ADD
c. A l a t  Tul is Kantor, Cetak
d. DI I .

Keg Sesuai kebutuhan ADD
ADD

11 Penyelengaraan L o m b a  A n t a r  Kewi layahan d a n  Pengirima.n
Kontingen Dalam Lomba Desa
a. Pelaksanaan Lomba Desa t ingkat Kabupaten Keg Disesuaikan ADD
b. Pelaksanaan Lomba Antar  Desa Keg Kemampuan ADD
c. Pelaksanaan Lomba BBGRM
d. DI I .

Keg Keuangan Desa ADD
ADD

12 Pelaksanaan Pengangkatan d a n  Pemberhent ian  Perangkat
Desa
a. Pelaksanaan Penjaringan Pengangkatan Perangkat Desa Keg Disesuaikan ADD
b. D l l . Kemampuan ADD

Keuangan Desa
13 Fasilitasi S o t k  P e m e r i n t a h a n  D e s a  d a n  N o m u r  I n d u k

Perangkat Desa
a. Pembuatan Papan Data S t ruk tu r  Pemerintall Desa Keg a Disesuaikan ADD
b. DI I . Kemampuan ADD

Keuangan Desa
14 Pemberian Penghargaan Bagi Kepala Desa dan Perngkat Desa.

a. Pembuatan  Piagam Penghargaan a tas  Jasa- jasanya d a n
Pengabdiannya Keaa Disesuaikan ADD

b. Pembar ian Santunan
c. D l l .

Keg
Kemampuan

Keuangan Desa ADD
ADD

15 Sosialisasi Produk Hukum Desa
a. Sosial isasi  t e n t a n g  Pe ra tu ran  D e s a ,  P e r a t u r a n  K e p a l a Keg Disesuaikan

Desa d a n  Kepu tusan  Kepa la  D e s a  kepada  Masyarakat Kemampuan ADD
b D I I . Keuangan Desaa. ADD

16 Penyelenggaraan Kerjasama Antar  Dcsa
a. Musvawarah  Ket jasama Antar Desa Keg Disesuaikan ADD
b. D l l . Kemampuan ADD

Keuangan Desa
17 Pelaksanaan Pemilihan Kepala Desa Pengganti Antar  Waktu

a. Pelaksanaan Pilkades Pengganti Antar  Waktu Keg Disesuaikan ADD
b. Musyawarah  Penetapan PAW Kepala Desa Keg Kemampuan ADD
c. D I Keuangan Desa ADD

18 Pelaksanaan Pemil ihan Pengurus BPD
a. Pelaksanaan Pemil ihan Pengurus BPD Keg Disesuaikan ADD
b. Musvawarah  Penetapan PAW BPD Keg Kemampuan ADD
c. Dl l_ Keuangan Desa ADD



E. K e l o m p o k  Belanja Kegiatan Pertanahan
1. Ser t i f ikas i   Tanah Kas Desa

a. Pembuatan  Sertif ikat Tanah Kas Desa
b. D11.

2. Admin is t ras i  Pertanahan
a. Pendaf taran Tanah
b. Pember ian Registrasi Agenda Pertanahan
c. D l l .

3. F'asil i tasi Sertif ikasi Tanah Un tuk  Masyarakat Miskin
a. Pembuatan  Sertif ikat Tanah u n t u k  masyarakat misk in
b. D11.

4. Keg ia tan Mediasi Konf l ik Pertanahan
a. M a k a n  Minum Kegiatan Mediasi Sengketa

1) M a k a n
2) M i n u m  /  Snack

b. D l l .
5. Kegiatan Penyuluhan Pertanahan

a. A l a t  Tulis Kantor
b. M a k a n  Minum Kegiatan Penyuluhan

1) M a k a n
2) M i n u m  /  Snack

c. D l l .
6. Admins t ras i  Pajak Bumi  dan Bangunan (PBB)

a. A l a t  Tul is Kantor
b. I nsen t i f  Pemungut Pajak
c., M a k a n  Minum Kegiatan

1) M a k a n
2) M i n u m  /  Snack

7. Penentuan/Penegasan Batas/Patok Tanah Kas Desa
a. M a t  Tul is Kantor
b. Pembuatan  Tapal Batas Tanah Kas Desa
c. D11.

8. Penetapan/Penegasan Batas Wilayah Desa
a. M a t  Tul is Kantor
b. Pembangunan Tapal Batas Wilayah Desa
c. D l l .

Paket

Keg
Keg

Keg

Dos
Dos

Keg

Dos
Dos

Keg
Keg

Dos
Dos

Keg
Dos
Dos

Keg
Dos
Dos

Disesuaikan
Kemampuan

Keuangan Desa

Disesuaikan
Kemampuan

Keuangan Desa

Disesuaikan
Kemampuan

Keuangan Desa

30.000
15.000

30.000
15.000

30.000
15.000

Disesuaikan
Kemampuan

Keuangan Desa

Disesuaikan
Kemampuan

Keuangan Desa

ADD
ADD

ADD
ADD
ADD

ADD
ADD

ADD
ADD

ADD

ADD
ADD

ADD
ADD

ADD
ADD

ADD
ADD
ADD

ADD
ADD
ADD

II. BID.A_NG PELAKSANAAN PEMBANGUNAN DESA
A. Ke lompok  B e l a n j a  Penyediaan. S a r a n a  B e r u p a  A s e t  Te t a p

Perkantoran/Pemerintahan Desa
1. Pembuatan Papan Data  Inventaris Aset Desa
2, D11.

Paket Disesuaikan
Kemampuan

Keuangan Desa

ADD
ADD

B. Pemel iharaan Gedung/Prasarana Kantor  Desaa
1. Pengecatan Gedung
2. D11.

Paket Disesuaikan
Kemampuan

Keuangan Desa

ADD
ADD

C. Pembangunan/Rehabi l i tas i /Peningkatan  G e d u n g / P r a s a r a n a
Kantor Desa
I. Pembangunan Gedung Kantor Desa
2. Rehab/Peningkatan Gedung Kantor Desa
3. Pembebasan Lahan Kantor  Desa

Uni t
Un i t

M / H a

Disesuaikan
Kemampuan

Keuangan Desa

ADD
ADD
ADD

M. BIDANG PEMBINAAN KI+4.A.SYARAKATAN DESA
A. Ke lompok  Belanja Kegiatan Ketentraman, Ketert iban Umum dan

Perlindungan Masyarakat
1. Pengadaan/Penvelenggaraan Pos Keamanan Desa

a. I nsen t i f  LINMAS pal ing banyak

b. Pengadaan Pakaian Dinas dan At r ibut
2. Penguatan D a n  P e n i n g k a t a n  K a p a s i t a s  T e n a g a

Keamanan/Ketert iban Oleh Pemerintahan Desa
a. Pelat ihan Peningkatan Kapasitas LINMAS
b, Pembinaan Sat-LINMAS
c. D11.

3. Koord inas i  P e m b i n a a n  K e a m a n a n , K e t e r t i b a n  D a n
Perl indungan Masyarakat Lokal Skala Desa

OB

Set

Keg
Keg

Disesuaikan
Kemampuan

Keuangan Desa

Disesuaikan
Kemampuan

Keuangan Desa

ADD

ADD

ADD
ADD
ADD

a. Pembinaan Sat-LINMAS
b. D l l .

Keg Disesuaikan
Kemampuan

Keuangan Desa

ADD
ADD



4. Persiapan Kesiapsiagaan/Tanggap Bencana Skala Lokal Desa
a. Pelat ihan Kesiapsiagaan Tanggap Bencana
b. D l l .

5. Penyediaan Pos Kesiapsiagaan Bencana Skala Lokal Desa
a. Pembuatan P o s  Kesiapsiagaan Tanggap  Bencana  Ska la

Lokal Desa
b. D l l .

6, B a n t u a n  Hukum Un tuk  Aparat Desa dan Masyarakat Miskin
a. Pembentukan Pokja Bantuan Hukum Skala Lokal Desa
b. D l l .

7. Pelat ihan/Petwuluhan/Sosia l isas i  K e p a d a  M a s y a r a k a t  d i
Bidang Hukum dan Perl indungan Masyarakat
a. Sosial isasi  k e p a d a  M a s y a r a k a t  t e n t a n g  H u k u m  d a n

Perlindungan Masyarakat
b. DI I .

8. Penyediaan S a r a n a  P r a s a r a n a  d a n  K e b u t u h a n  D a s a r
Kebencanaan
a. Penyediaan P u s  d a n  Pemben tukan  P o k j a  P r a  Tanggap

Darurat Bencana dan Pasca Bencana
b. D l l .

9. Duk-ungan Pembentukan Dan  Pengembangan Desa Tangguh
Bencana
a. Pembentukan  P o k j a  Penanggu langan  D e s a  Ta n g g u h

Bencana
b. D l l .

10 Fasilitasi D a n  Pen ingka tan  Kapas i t as  F o r u m  Pembau ran
Kebangsaan Tingkat Desa
a. Pembentukan  Forum Pembauran Kebangsaan Tingkat des
b. D l l .

Keg

Keg

Keab

Keg

Keg

Keg

Disesuaikan
Kemampuan

Keuangan Desa

Disesuaikan
Kemampuan

Keuangan Desa

Disesuaikan
Kemampuan

Keuangan Desa

Disesuaikan
Kemampuan

Keuangan Desa

D i s e s u a i k a n K e g
Kemampuan

Keuangan Desa

Disesuaikan
Kemampuan

Keuangan Desa

Disesuaikan
Kemampuan

Keuangan Desa

ADD
ADD

ADD

ADD

ADD
ADD

ADD

ADD

ADD

ADD

ADD
ADD

ADD
ADD

B. Ke lompok  Belanja Kegiatan Kebudayaan dan Keagamaan
1. Pembinaan Group Kesenian Dan Kebudayaan Tingkat Desa

a. Pelatihan. Group kesenian dan kebudayaan Keg Disesuaikan ADD
b. D11. Kemampuan ADD

Keuangan Desa
2. Pengir iman Kontingen Group Kesenian dan Kebudayaan

a. l_omba Group Kesenian mewaki l i  desa Keg Disesuaikan ADD
b. D l l . Kemampuan ADD

Keuangan Desa
3. Penyelenggaraan f e s t i v a l  Kesenian, Adat /Kebudayaan,  D a n

Keagamaan
a. Pelaksanaan 1-TUT Kemerdekaan RT Keg Disesuaikan ADD
b, Pelaksanaan Hari Besar Keagamaan Keg Kemampuan ADD
c. D11. Keuangan Desa ADD

4. Pemel iharaan Sarana  Prasarana Kebudayaan, R u m a h  Ada t
Dan Keagamaan Mi l ik  Desa
a. Pemel iharaan Rumah lbadah Unit 10.000.000 ADD
b. Pemel iharaan Rumah Adat Unit Disesuaikan ADD
c. D l l Kemanipuan ADD

Keuangan Desa
5. Pembang,unan/Rehabi l i tasi  Sa rana  Prasarana Kebudayaan /

Rumah Adat/Keagamaan Mil ik Desa
a. Pembangunan Rumah Adat Mi l i k  Desa Keg Disesuaikan ADD
b. DI I . Kemampuan ADD

Keuangan Desa
6. Penyelenggaraan Kegiatan Keagamaan

a. l n s e n t i f  Pengurus Rumah tbadah paling banyak
1) I m a m  /Pendeta/Pastor OH Disesuaikan ADD

Kemampuan
2) Anggota OB Keuangan Desa ADD

7. Pengadaan Peralatan Kebudayaan D a n  Keagamaan Tingkat
Desa
a. Pengadaan Pengeras Suara Keg Disesuaikan ADD
b. Pengadaan Kubah/lVl imbar Keg Kemampuan ADD
c. D l l . Keuangan Desa ADD

8. Fas i l i tas i  Sejarah/Asal Usul Desa Dan Logo/ Lambang Desa
a. Pembuatan  Peraturan Desa Keg Disesuaikan ADD
b. Sosial isasi  Peraturan Desa ke Masyarakat Keg Kemampuan ADD
c. D l l . Keuangan Desa ADD



C. Ke lompok  Belanja Kegiatan Kepemudaan dan Olahraga
1. Pengi r iman Kon t ingen  Kepemudaan d a n  O lahraga  Sebagai

Waki l  Desa Tingkat
a. Pekan  Olahraga Daerah (PORDA) Keg Disesuaikan ADD
b. Pekan Olahraga Provinsi (PORPROV) Keg Kemampuan ADD
c. Pekan  Olahraga Nasional (PON), Keg Keuangan Desa ADD

2, Penyelenggaraan Pelatihan Kepemudaan Tingkat Desa
a. Pelat ihan Kepemudaan/  Karang Taruna Keg Disesuaikan ADD
b. D l l . Kemampuan ADD

Keuangan Desa
3. Penyelenggaraan Festival/  Lomba Kepemudaan dan  Olahraga

Tingkat Desa
a. Pelaksanaan Tournament Tingkat Desa Keg a Disesuaikan ADD
b. D l l . Kemampuan ADD

Keuangan Desa
4. Pemel iharaan S a r a n a  D a n  P r a s a r a n a  K e p e m u d a a n  D a n

Olahraga Tingkat Desa
a. Pembuatan  Sekretariat Karangtaruna Keg Disesuaikan ADD
b. Pengadaan Mobiler Keg Kemampuan .ADD
c. D11. Keuangan Desa ADD

5, Pembangun an/ Rehabilitasi/ Peningkatan S a r a n a  D a n
Prasarana Kepemudaan dan Olahraga Mil ik Desa
a. Pembangunan Sekretariat Karangtaruna Keg Disesuaikan ADD
b. Rehabi l i tas i  Sarana Prasarana Olahraga Keg Kemampuan ADD
c. D l l . Ncuangan Desa ADD

6. Pembinaan K a r a n g  Ta r u n a / k l u b  K e p e m u d a a n /  O l a h r a g a
Tingkat Desa
a. B i a y a  Operasional Karangtaruna paling banyak
b. I n s e n t i f  Karang Taruna paling banyak

Keg ADD

I) K e t u a OB Disesuaikan ADD
2) Wa k i l  Ketua OB Kemampuan ADD
3) Sekretar is 0 B Keuangan Desa ADD
4) Bendaha ra 0 B ADD
5) Kepa la  Seksi OB ADD

D. Ke lompok  Belanja Kegiatan Kelembagaan Kemasyarakatan
1. Pembinaan Lembaga Adat

a. B i a y a  Operasional Lembaga Adat pal ing banyak
b, Insen t i f  Karang Taruna paling banyak

Keg Disesuaikan
K e m a r n p u a n a

ADD

1) K a m  A d a t OB Keuangan Desa
ADD

2) Anggo ta OB ADD
c. Pengadaan Pakaian Adat, SEBA Keg Disesuaikan ADD

Kemampuan
Keuangan Desa

2. Pembinaan LKMD/LPM/LPMD/KPMD
a. Honora r ium LPMD paling banyak

1) K e t u a 0 8
Disesuaikan ADD

2) Sekretar is 0 8 ADD
3) .Anggota/Bendahara OB Kemampuan

Keuangan D e s a A D D
ADD

b. Honora r ium KPMD paling banyak OB
c. A l a t  Tul is Kantor, clll Keg Disesuaikan ADD

Kemampuan
Keuangan Desa

1  Pembinaan PKK Desa
Disesuaikan

a. B i a y a  Operasional Lembaga Adat pal ing banyak Keaa Kemampuan ADD

b. I nsen t i f  PKK paling banyak
1) K e t u a  PKK 013

Keuangan Desa

ADD
2) Wa k i l  Ketua OB Disesuaikan ADD
3) Sekretar is OB Kemampuan ADD
4) Bendahara OB Keuangan Desa ADD
5) Anggo ta /Ke tua  Pokja OB ADD

c. Per ja lanan Divas 6 Ka l i /Tahun Disesuaikan ADD
d. Pengadaan Seragam Diners Kemampuan ADD
e. Pembinaan,  Alat Tul is Kantor, clil. Keuangan Desa ADD

4. Pelat ihan Pembinaan Lembaga Kemasyarakatan
a. Pelat ihan Pemerintah Desa Keg Disesuaikan ADD
b. Pelat ihan BPD Keg Kemampuan ADD
c. Pe la t ihan  Pengelolaan Keuangan Desa Keg Keuangan Desa ADD



Pj. B U PAT I  BANG K E P U L A U A N .

IV. BIDANG PEMBERDAYAAN MASYARAKAT DESA
Kelumpok Belanja Kegiatan Peningkatan Kapasitas Aparatur  Desa
1. Pen ingka tan  Kapasitas Kepala Desa

a. B i m t e k  Peningkatan Kepala Desa
b. D l l

2. Pen ingka tan  Kapasitas Perangkat Desa
a. B imtek /Pe la t ihan  Peningkatan Perangkat Desa
b. DI1

3. Pen ingka tan  Kapasitas BPD
a. B imtek /Pe la t ihan  Peningkatan BPD
b. D I I

Keg

Keg

Keg

Disesuaikan
Kemampuan

Keuangan Desa

Disesuaikan
Kemampuan

Keuangan Desa

Disesuaikan
Kemampuan

Keuangan Desa

ADD
ADD

ADD
ADD

ADD
ADD

BASIR



Pj. B U PAT I  BAN(  I  KEPULAUAN,

W. BIDANG PEMBERDAYAAN MASYARAKAT DESA
Kelompok Belanja Kegiatan Peningkatan Kapasitas Aparattu- Desa
1. Pen ingkatan  Kapasitas Kepala Desa

a. B i m t e k  Peningkatan Kepaia Desa
b. D I I

2. Pen ingka tan  Kapasitas Perangkat Desa
a. B i m t e k /  Pelatihan Peningkatan Perangkat Desa
b. D l l

3. Pen ingka tan  Kapasitas BPD
a. B i rn tek /Pe la t ihan Peningkatan BPD
b. D I I

Keg

Keg

Kect

Disesuaikan
Kemampuan

Keuangan Desa

Disesuaikan
Kemampuan

Keuangan Desa

Disesuaikan
Kemampuan

Keuangan Desa

ADD
ADD

ADD
ADD

ADD
ADD

BASIR



LAMPIRAN III
PERATURAN BUPATI BANGGAI KEPULAUAN
NOMOR 6 TAHUN 2023
TENTANG
PEDOMAN PENYUSUNAN ANGGARAN PENDAPATAN D A N  B E L A N J A D E S A
TAHUN ANGGARAN 2023

NO URAIAN SATUAN BESARAN
ANG GAR AN 1 . = .

/ 9 3 4 5
I BIDANG PELAKSANAAN PEMBANGUNAN DESA

A. K e l o m p o k  Belanja Kegiatan Bidang Pendidikan Skala Desa
1. Penye lenggaraan  PA U D / T K / T PA / T K A / T P Q / M a d r a s a h  N o n

Formal Mi l ik  Desa
a) A l a t  Tul is  Kantor
b) Hono ra r i um/ Insen t i f  PAUD/TK paling banyak

1) Kepa la  Sekolah merangkap Guru Non PNS
2) G u r u / Tu t o r  Non 1)N3

c) Seragam/Paka ian  Dinas, Permainan.D11.
d) H o n o r a i i  u m / Insentif TPA/Sekolah Minggu
e) Pengadaan Kitab Suc_i/Buku Agama, call

2. D u k u n g a n  Penyelenggaraan PAUD
a) A l a t  Tul is Kantor
b) A l a t  Peraga/Mobiler
c) D l l .

3. P e n y u l u h a n  Dan Pelatihan Pendidikan Bagi Masyarakat
a) A l a t  Tubs Kantor

Makan Minutia Kegiatan
1) M a k a n
2) N l i num /Snack

h) Dll.
4. P e m e l i h a r a a n  Sarana Prasarana Perpustakaan  / ' r oman  Bacaan

Desa/Sanggar Belajar
a) A l a t  Tul is Kantor
b) Pengecetan Gedung
c) D11.

5, P e r n  eliharaan S a r a n a  P r a s a r a n a
PAUD/TK/TPA/TKA/TPQ/Madrasah Non Formal Mi l ik  Desa
a) A l a t  Tul is Kantor
b) Pengecetan Gedung
c) D i l .

6. P e m b a n g u n a n  /Rehabil i tasi/  Peningkatan/ Pengadaan S a r a n a /
Prasarana/ Alas Peraga PAUD/TK/TPA/TKA/TPQ/Madrasah  Non
Formal Mi l ik  Desa
a) Pembangunan Gedung
b) Rehabi l i tas i  Gedung
c) D11.

7. P e m b a n g u n a n  / Rehabilis asi/ Pen ingk at an S a r a n a / P r a s a r a n a
Perpustakaan/Thman Bacaan Desa/Sanggar Belajar
a) Pembangunan Gedung
b) Rehabi l i tas i  Gedung
c) D l l .

8. P e n g e l o l a a n  Perpustakaan Mi l ik  Desa
a) Hono ra r i um/ Insen t i f  Pengelola paling banyak

- P u s t a k a w a n  Desa
b) Pengadaan Buku
c) D n .

9. P e n g e m b a n g a n  Dan Pembinaan Sanggar Seni Dan Relajar

Keg

OB
OR

Pasang
OB
Keg

Keg
Keg
Keg

Keg

Dos
Dos

Keg
Unit

Keg
Unit

Unit
Unit

Unit
Unit

OR
Paket

Keg

Keg

Disesuaikan
Kemampuan

Keuangan Desa

Disesuaikan
Kemampuan.

Keuangan Desa

Disesuaikan
Kemampuan

Keuangan Desa

30.000
15.000

Disesuaikan
Kemampuan

Keuangan Desa

Disesuaikan
Kemampuan

Keuangan Desa.

Disesuaikan
Kemampuan

Keuangan Desa

Disesuaikan
Kemampuan

Keuangan Desa

Disesuaikan
Kemampuan

Keuangan Desa

Disesuaikan
Kemampuan

Keuangan Desa

Disesuaikan
Kemampuan

Keuangan Desa

DD

DD
DD
DD
DD
DD

DD
DD
DD

DD

DD
DD
DD

DD
DD
DD

DD
DD
DD

DD
DD
DD

DD
DD
OD

DD
DD
DD

DD
DD

DD
DD

a) Pela t ihan Keiompok Pegiat Serb
b) D l l .

10. D u k u n g a n  Pendidikan Bagi Siswa Misk in /  Berprestasi
a) Pember ian  Bea Siswa
b) D11.

RINCIAN PENGELOMPOKAN BELANJA YANG DIBIAYAI OLEH DD



11. Peningkatan K a p a s i t a s  T e n a g a  P e n d i d i k  D a n  T e n a g a
Kependidikan PAUD/TK/TPA/TKA/TPQ/Madrasah Non Formal
a) Pe la t ihan  terkait tenaga pendidik. Keg Disesuaikan DD
b) B imb ingan  Tekhnis Keg Kemampuan DD
c) D11. Keuangan Desa DD

12. Penvelenggaraan L o m b a - L o m b a  P a u d  D a n  P e n d i d i k a n  N o n
Formal Antar Kewilayahan
a) L o m b a  PAUD t ingkat  Kecamatan/Kabupaten Keg Disesuaikan DD
b) D1.1. Kemampuan DD

Keuangan Desa
13. Akred i tas i  Paud Mi l ik  Desa

al Pemenuhan  .Administrasi PAUD Keg Disesuaikan DD
b) Penyusunan Kur iku lum PAUD Keg Kemampuan DD
c) D l l . Keuangan Desa DD

14. Pe la t ihan/Sos ia l isas i /Penvu luhan  Tentang Perpustakaan Desa

a) Pe la t ihan  Pustakawan Desa Kea Disesuaikan DD
b) B i m b i n g a n  Tekhnis Pustakawan Desa Keg Kemampuan DID
c) D l l . Keuangan Desa DD

15. Peningkatan Kapasitas Tenaga Pengelola Perpustakaan Desa
a) B i m b i n g a n  Belajar Keg Disesuaikan DD
b) D11. Keg Kemampuan DD

Keuangan Desa
16. Fasi l i tas i  P e l a k s a n a a n  L o m b a - L o m b a  P e r p u s t a k a a n

Desa/Fasi l i tasi Pelaksanaan Pameran Perpustakaan Desa

Keg
Keg

Disesuaikan
Ke   manapuan

Keuangan Desa

DD

DD
DD

a) L o m b a  Perpustakaan tinicat Kecamatan/  Kabupaten/Provinsi

b) L o m b a  Pameran Perpustakaan
c) D l l .

17. Dukunga.n Layanan Administrasi  Perpustakaan Desa
a) A l a t  Tul is Kantor Keg Disesuaikan DD
h) DU. Kemampuan DD

Keuangan Desa
18. K e b u n  Percontohan Perpustakaan Desa

a) Pembuatan  Kebun. Perpustakaan Desa Disesuaikan DD
b) D11. Kemampuan DD

Keuangan Desa
B. K e l o m p o k  Belanja Kegiatan 13idang Kesehatan Skala Desa

1. Penye lenggaraan  I'os Kesehatan Desa/ Polindes Mi l ik  Desa
a) A l a t  Tul is Kantor Keg DD
b) Penyelenggaraan Pos KB Paket Disesuaikan DD
c) Pengadaan Obat /A la t  Kesehatan Paket Kemampuan DD
d) Paka ian  Dinas
e) D l l .

Pasang Keuangan Desa DD
DD

2. Penye lenggaraan  Posvandu
a) A l a t  Tu l is  Kantor
b) Hono ra r i um /Insenti f  P o s y a n d u / P o s b i n d u  L a n s i a  p a l i n g

banyak
- K a d e r  Posyandu/Posbindu Lansia

Keg

OK Disesuaikan

DD

DD
c) Pember ian Makanan Tarnbahan Bal i ta /Lansia TW Kenaa.mpuan DD
d) Pember ian Makanan Tambahan has Burai l TW Keuanga.n Desa DID
e) Paka ian  Dinas, Timbangan,Obat-obatan, c111. Keg DD

3. P e n y u l u h a n  Dan Pelatihan Bidang Kesehatan
a) Penyu luhan/Pe la t ihan  Kesehatan un tuk  Masy Keg Disesuaikan DD
b) PenyuIu l lan /Pe la t ihan  Tenaga dan Kader Keg Kemampuan DD
c) Kesehatan Masyarakat, d l l Keg Keuangan Desa DD

4. Penye lenggaraan  Desa Siaga Kesehatan
a) Penyu luhan/Pe la t ihan  Desa Siaga Kesehatan Keg Disesuaikan DID
b) Pembentukan  Pokja Desa Siaga Kesehatan Keg Kemampuan DD
c) D I Keuangan Desa DD

5. P e m b i n a a n  Patang Merah Remaja Tingkat Desa
a) Pembentukan  Kader PMR Keg Disesuaikan DD
b) Penyu luhan/Pe la t ihan  Kader PMR Keg Kemampuan DD
c) D l l . Keuangan Desa DD

6. P e n g a s u h a n  Bersama Atau Bina Keluarga Bal i ta
a) Pembentukan  Pokja BKT3 Keg Disesuaikan DD
b) Penyu luhan/Pe la t ihan  Pokja BKB Keg b Kemampuan DD
c) D l l . Keuangan Desa DD

7. P e m h i n a a n  Dan Pengawasan Upaya Kesehatan Tradisional
a) Pembuatan  Kebun Tanaman Obat Keluarga (TOGA) clima.sing- Disesuaikan

Kemampuan
DL)

masing pekarangan rumah
b) D IL Keuangan. Desa DD



8. P e m e l i h a r a a n  Sarana Prasarana Posyandu/  Pol indes/Poskesdes
(PKD)
a) Pengecatan Gedung
b) Pemel iharaan Mat -alai  penunjang kesehatan
c) D l l .

9. Pembangunan/Rehab i l i tas i /Pen ingkatan /Pengadaan  Sarana/

Unit
Paket

DD
DD

Prasarana Posyandu/Polindes/Poskesdes (PI(-D)
a) Pembangunan /  Rehabi l i tasi  /  Peningkatan Gedung Posyandu

/ Polindes /  Poskesdes (PIO)
b) Pembangunan /  R e h a b i l i t a s i  /  P e n i n g k a t a n  G e d u n g  /

Unit Disesuaikan
Kemampuan

DD

DD
Lapangan Olahraga Unit I ieuangan Desa

c) Pengadaan Mobiler, t i l l Paket DD
10. Penvelenggaraan Sanitasi Total Berbasis Masyarakat

a) Pen ingkatan Kapasitas Masyarakat Keg Disesuaikan DD
b) Pengumpulan  Data Keg Kemampuan DD
c) Rapat-Rapat ,  dll. Keg Keuangan Desa DD

11. Penyelenggaraan L o m b a  -  L o m b a  B i d a n g  Kesehatan Berska la
Lokal Desa
a) L o m b a  Bal i ta /Lansia Sehat Keg Disesuaikan DD
b) L o m b a  Rurnah Sehat Keg Kemampuan DD
c) D l l . Keuangan Desa DD

12. Penyelenggaraan Gerakan Masyarakat Hidup Sehat (GERMAS)
a) L o m b a  GERMAS Keg Disesuaikan DD
13) Senam Sehat u n t u k  Masvarakat Keg Kemampuan DD
c) D l l . Keuangan Desa nD

13. Penyelenggaraan Pencegahan  D a n  Penanggu langan  P e n y a k i t
Menular
a) Pember ian  Vaksin Keg Disesuaikan DD
b) Sosial isasi  clan Pembinaan Keg Kemampuan DL)
c) D11. Keuangan Desa DD

14. Pelaksanaan P r o g r a m  I n d o n e s i a  S e h a t  D e n g a n  Pendeka tan
Keluarga
a) Sosia l isasi  Pencegahan Penyakit didalam rumah
b) D l l .

Keg Disesuaikan
Kemampuan

DL)

Keuangan Desa
15. Penyelenggaraan Pencegahan  D a n  Penanggu langan  P e n y a k i t

Tidak Menular, Kej iwaan Dan Napza
a) Pember ian Vaksin Keg Disesuaikan DD
b) Sosial isasi dan Pembinaan
c) DU.

Keg Kemampuan
Keuangan Desa

DD

16. Pengelolaan Obat Tradisional
a) Pencanangan Menanam TOGA di  pekarangan Keg Disesuaikan DD
b) Sosial isasi  pentingnya memelihara TOGA
c) D l l .

Keg Kemampuan
Keuangan Desa

DD

17. Pencegaha.n. Dan Penanggulangan Stunt ing Berskala Desa
a) Pember ian Vaksin Keg Disesuaikan DD
b) Sosial isasi  dan Pembinaan Keg Kemampuan DD
c) Pember ian Makanan Tarabahan Keg Keuangan Desa DD
d) DD. Keg DD

18. Pencegahan Dan Penanggulangan Stunt ing Berskala Desa
a) Pernberian Vaksin Keg DD
b) Sosial isasi  dan Pembinaan KegD i s e s u a i k a n

DD
c) Pember ian Makanan Tambahan Keg

K e m a m p u a n
Keuangan Desa DD

d) D l l . Keg DE)
19. Pelaksanaan Program 1000 Hari  Panama Kehidupan

a) Pelaksanaan Program Kelas Wanita Prakonsepsi
b) D l l .

Keg Disesuaikan
Kemampuan

DD

Keuangan Desa
20. Penyusunan Profi l Kesehatan Desa

a) A l a t  Tul is Kantor Paket Disesuaikan DD
b) M a k a n  Minum Kegiatan
c) D l l .

Keg Kemampuan
Keuangan Desa

DL)

C. K e l o m p o k  B idang Kegiatan B idang Pekerjaan U m u m  d a n  Penataan
Ruang Skala Desa
1. P e m e l i h a r a a n  Jalan Desa

a) Pen imbunan  Jalan Desa yang Berlubang M Disesuaikan DD
13) Pembers ihan Bahu Jalan Desa M Kemampuan DD
c) D l l . Keuangan Desa DD

2. P e m e l i h a r a a n  Jalan Lingkungan Pem ukimart/ Gang
a) Pen imbunan  Jalan L ingkungan/Lorong yang Berlubang M Disesuaikan DD
b) D l l . Kemampuan DD

Keuanga-n Desa



3. P e m e l i h a r a a n  Jalan Usaha Tani
a) Pen imbunan  Jalan Usaha Tani yang Berlubang Disesuaikan DD
b) Pembers ihan Bahu Jalan Usaha Tani Kern ampuan DD
c) D l l . Keuangan Desa. DD

4. P e m e l i h a r a a n  Jembatan Desa
a) Pengecoran Jembatan Yang berlubang Disesu aikan DD
b) Penggant ian Kayu/Papan Jembatan 112 Kemampuan DD
c) D l l . Keuangan Desa DD

5. P e m e l i h a r a a n  Prasarana Jalan Desa
a) Pemel iharaan Gorong-Gorong/ Seloka.n/Parit/ Drainase M Disesuaikan DD
b) Pembersihan Gorong-Gorong/ Seloka.n/ Pant / Drainase Kemampuan DD
c) D l l . Keuangan Desa DD

6. P e m e l i h a r a a n  G e d u n g / P r a s a r a n a  B a l a i  D e s a /  B a l a i
Kemasyarakatan
a) Pemel iharaan Gedung/Mobi ler Unit Disesuaikan DD
b) Pengecetan Geclung/Mobiler Uni t Kemampuan DD
c) DI I . Keuangan Desa DD
Pemeliharaan Pemakaman  M i l i k  D e s a / S i t u s  Berse ja rah  M i l i k

7. D e s a /  Petilasan Mi l ik  Desa
a) Pemel iharaan Gedung Meseum Desa Unit Disesuaikan DD
b) Pemugaran Situs Bersejarah
c) D11.

Unit Kemam puan
Keuangan Desa

DD

8. P e m e l i h a r a a n  Embung Mil ik Desa
a) Pemel iharaan Embung Desa Unit Disesuaikan DD
b) D11. Kemampuan DD

Keuangan Desa
9. P e m e l i h a r a a n  Monumen/Gapura /Ba tas  Desa

a) Pengecetan Gapura/Tapal  Batas Desa
b)

Unit Disesuaikan
Kemampuan

DD

Keuangan Desa
10. Pembangunan / Rehabilit asi/ Peningkat an / P e n g e r a s a n  J a l a n

Desa
a) Pembuatan  Jalan Desa yang baru i1 2 Disesuaikan DD
b) Pengaspalan Jalan Desa
c) D11.

M Kemampuan
Keuangan Desa

DD

11. Pembangunan/  Rehabil i tasi/Peningkatan / P e n g e r a s a n  J a l a n
Lingkungan Pemukiman /Gang
a) Pembuatan  Jalan Rabat L ingkungan/Gang M Disesuaikan DD
b) Pengaspalan Jalan L ingkungan/Gang M Kemampuan DD
c) D l l . Keuangan Desa DD

12. Pembangunan/Rehabi l i tas i /Peningkatan/  P e n g e r a s a n  J a l a n
Usaha Tani
a) Pembangunan Jalan Usaha Tani M Dise suaikan DD
b) Pengaspalan Jalan Usaha Tani M Kemampuan DD
c) D l l . Keuangan Desa DD

13. Pembangunan/Rehabi l i tas i /Peningkatan Prasarana Jalan Desa
a) Pembangunan Plat Duicker/Gorong-gorong M Disesu aikan DD
b) Pembangunan Selokan/Drainase M Kama mpu an DD
c) D l l . Keuangan Desa DD

14. Pembangur ian/  Rehabil i tasi/Peningkatan B a l a i  D e s a  /Balai
Kemasyarakatan
a) Pembangunan Balai Desa/ Bala i  Kemasy Unit Disesuaikan DD
b) Peningkatan Balai  Desa/Balai  Kemasy Unit Kemampuan DD
c) D I I . Keuangan Desa DD

15. Pembangunan/Rehabi l i tas i /Peningkatan P e m a k a m a n  M i l i k
Desa/ Si tus Bersejarah Mi l ik  Desa/Peti lasan Mi l ik  Desa
a) Pembangtuaan Monumen Situs Bersejarah Unit Disesuaikan DD
b) Pembangunan Jalan M Kemampuan DD
c) D11. Keuangan Desa DD

16. Pembuatan/Pemutakh i ran  Peta Wilayah Dan Sosial Desa
a) Pembuatan  Peta Wilayah Desa Paket Disesuaikan DD
b) Pembuatan  Peta Sosial Desa. Paket Kemampuan DT)
c) D l l . Keuangan Desa DD

17. Penyusunan Dokumen Perencanaan Tata Ruang Desa
a) Pembua tan  Peta Tata Ruang Desa Paket Disesuaikan DL)
b) D l l . Paket Kemampuan DD

Keuangan Desa
18. Pembangu.nan/Rehabi l i tasi /Peningkatan Embung Desa

a) Pembangunan Embung Desa Unit Disesuaikan DD
b) R  eh abilit asi/ Peningkatan Embung Desa Unit Kemampuan DD
c) D l l . Unit Keuangan Desa DD



19. Pem bangu n an / Re habilit asi / Peningkat an
Monumen/Gapura /Batas  Desa
a) Pembangunan Gapura Desa
b) Pembangunan Tapal Batas Desa
c) D l l .

Unit
Unit

Disesuaikan
Kemampuan

Keuangan Desa

DD
DL)
DD

D. Ke lompok  Belanja Kegiatan Bidang Kawasan Pemukiman Skala Desa
1, D u k u n g a n  Pelaksanaan Program Pembangunan/Rehab R u m a h DID
2. Perne l i ha raan  S u m u r  Resapan Mi l ik  Desa

a) Pembersihan Sumur  Resapan Mi l ik  Desa Unit Disesuaikan DD
b) D11. Kemampuan DID

Keuangan Desa
3. P e m e l i h a r a a n  Sumber Air  Bersih Mi l ik  Desa

a) Penghi jauan/Reboisasi  Mata Ai r Unit Disesuaikan DI)
b) Pembers ihan Bak Penampung Air Bersih Unit Kemampuan DD
c) D l l . Uni t Keuangan Desa DD

4. P e m e l i h a r a a n  Sambungan Air  Bersih Ke Rumah Tangga
aj Penggant ian Pipanisasi Air  Bersih ke rumah M Disesuaikan DD
h) Pengawasan Pipa.nisasi Air Bersih M Kemampuan DD
c) D l l . M Keuangan Desa DD

5, P e m e l i h a r a a n  Sanitasi Pemukiman
a) Pembers ihan Gorong-gorong/Selokan M Disc su aik an DD
b) Pembersihan SPAL Masyarakat M Kemampuan DD
c) D11. M Keuangan Desa DD

6. P e m e l i h a r a a n  Fasil itas Jamban U m u m / M c k  Umum
a) Pembers ihan Jamban/MCK Umum Unit Disesuaikan DT)
b) Pengecetan Jamba.n/MCK Umum Unit Kemampuan DL)
c) D I L Uni t Keuangan Desa DD

7. P e m e l i h a r a a n  Fasil itas Pengelolaan Sampah Desa
a) Pembersihan Bak  Penampungan Sampah Unit Disesuaikan DD
b) Pendi r ian Bank Sampah Unit Kemampuan DE)
c) D11. Unit Keuangan Desa DL)

8. P e m e l i h a r a a n  Sistem Pembuangan Air  Limbah
a) Pembers ihan SPAL Unit Disesuaikan DD
h) D l l . Kemampuan DI)

Keuangan Desa
9. P e m e l i h a r a a n  Taman /Taman  Bermain Anak Mi l ik  Desa

a) Pembers ihan Ruang Terbuka Hijau (RTH) Unit Disesuaikan DD
h) Pengecetan Ruang Terbuka I-lijau (RTII) Unit Kemampuan DI)
c) D l l . Unit Keuangan Desa DD

10. Pembangunan/Rehabi l i ras i /Peningkatan Sumur  Resapan
a) Pembangunan Sumur  Resapan Mi l ik  Desa Unit Disesuaikan DT)
b) Rehabi l i tas i  Sumur  Resapan Mi l ik  Desa Unit Kemampuan DI)
c) DD. Unit Keuangan Desa DD

11. Pembangunan/Rehabi l i tas i /Peningkatan Sumber Air Bersih Mi l ik
Desa
a) Pembangunan Air  Bersih Berskala Desa. Unit Disesuaikan DD
b) Pembangunan Bak Penampungan Unit Kemampuan DD
c) D l l . Keuangan Desa Di)

12. Pembangunan/Rehabi l i tas i /Peningkatan S u m b e r  A i r  Be rs ih  K e
Rumah Tangga
a) Pembangunan Air  Bersih ke rumah penduduk Unit Disesuaikan DID
b) Pembangunan Bak Penampungan Air Unit Kemampuan DE)
c) DD. Keuangan Desa DD

13. Pembangunan/Rehabi l i tas i /Peningkatan Sanitasi Pernukirnan
a) Pembangunan  Sanitasi ke rumah  penduduk M Disesuaikan DD
b) D I L Kemampuan DD

Keuangan Desa
14. Pembangunan /Rehabil i tasi/  Peningkat an F a s i l i t a s  J a m b a n

U m u m / M C K  Umum
a) Pembangunan Jamban Umum Unit Disesuaikan DI)
b) Pembangunan MCI;  Umum Unit Kemampuan DI)
c) D11, Keuangan Desa DD

15. Pernbangunan/Rehabi l i tas i /Peningkatan Fasil i tas Pengelolaan
Sampah
a) Pembangunan Bak Penampungan Sampah Unit Disesuaikan DID
b) Pembebasan Lahan un tuk  Tempat Pembuangan Sampah M2 Kemampuan DD
c) D l l . Keuangan Desa DD

16. Pembangunan/Rehabi l i tasi /Peningk.atan Sistem Pembuangan Air
Limbah (Seal)
a) Pembangunan SPAL M Disesuaikan DD
b) Rehabi l i tas i  SPAT,
c) D11.

111 Kemampuan
Keuangan Desa

DD
DD



1 7. Pembangunan/Rehabi l i tas i /Peningkatan T a m a n  / T a m a n
Bermain Anak Mi l ik  Desa
a) Pembangunan Taman Bermain Anak
b) Pembangunan Ruang Terbuka Hijau Mi l ik  Desa
c) D l l .

18. Pembangunan/Rehabi l i tas i /Peningkatan R u m a h  T i d a k  L a y a k
Huni  (RTLH) Masyarakat M isk in /  Komuni tas  Adat Terpenci l  (KAT)
a) Pembangunan RTLH u n t u k  Masyarakat Miskin
b) Rehabi l i tasi  RTLH u n t u k  Masyarakat Miskin
c) DI I .

19. Pembangunan/Rehabi l i tas i /Peningkatan Fasilitas Jam ban
Keluarga Desa
a) Pembangunan Jamban Keluarga un tuk  Masyarakat Miskin
b) Rehabi l i tas i  Jamban Keluarga un tuk  Masyarakat Misk in
c) D l l .

20. Penerangan Jalan Umum Kawasan Pemukiman
a) Pemasangan Lampu Jalan Pemukiman
b) Peningkatan Lampu Jalan Pemukiman
c) D l l .

Unit
Unit

Unit
Unit

Unit
Unit

Unit
Unit

Disesuaikan
Kemampuan

Keuangan Desa

Disesuaikan
Kemampuan

KettanE,an Desa

Disesuaikan
Kemampuan

Keuangan Desa

Disesuaikan
Kemampuan

Keuangan Desa

DE)
DD
DE)

DD
DD
DD

DD
DI)
DD

DD
DD
DD

E. K e l o m p o k  B e l a n j a  Keg ia tan  B i d a n g  K e h u t a n a n  d a n  L i n g k u n g a n
Hidup Skala Desa
I. P e n g e l o l a a n  Hutan Mil ik Desa

a) Penghi jauan/Reboisasi  Hutan Mi l ik  Desa M2 Disesuaikan DD
b) D l l . Kemampuan DD

Keuangan Desa
2. P e n g e l o l a a n  Lingkungan Hidup Mil ik Desa

a) Pencanangan Penanaman Pohon Lindung Mil ik Desa Unit Disesuaikan DD
I)) D l l . Kemampuan DD

Keuangan Desa
3. Pe la t ihan /Sos ia l i sas i /Penyu luhan/Pcnyadaran  T e n t a n g

Lingkungan Hidup Dan Kehutanan
a) P r a k t e k  Kerja Lapangan Keg Disesuaikan DD
b) D11. Kemampuan DD

Keuangan Desa
F. K e l o m p o k  Be lan ja  Kegiatan B idang  Perhubungan,  Komun ikas i  d a n

Informatika Skala Desa
I. P e m b u a t a n  Rambu-Rambu D i  Jalan Desa

a) Pengadaan Rambu Lalu Lintas Unit Disesuaikan l i t )
b) D l l U n i t Kemampuan DD

Keuangan Desa
2. Penye lenggaraan  Informasi Publ ik Desa

a) Pengadaan Bal iho APBDes Transparansi Buah DD
b) Pengadaan Bal iho Realisasi APBDes Buah DD
c) Langganan Koran Desa Bln 200.000 DD
d) Pengadaan Bal iho BBGRM Buah DD

3. P e m b u a t a n  Dan  Pengelolaan Jar ingan/ Insta las i  Komunikasi  Dan
Informasi Lokal Desa
a) Pengadaan SSB Buah Disesuaikan DD
b) Pengadaan TOA/Pengeras Suara Buah Kemampuan DD
c) D l l . Keuangan Desa DD

4. P e n y e d i a a n  Layanan Jar ingan Internet Desa
a) Pemasangan Wi-Fi Paket Disesuaikan DD
b) Pembuatan  Website Desa Paket Kemampuan DID
c) D11. Keuangan Desa DD

5. P e n g a d a a n  Sa rana  Prasarana TeknoIog i  In fo rmas i  Komun ikas i
(Tik) Berskala Desa
a) Pengadaan Labtop/Komputer Unit Disesuaikan DD
b) D l l . Kemampuan DD

Keuangan Desa
6. Pe la t ihan /Sos ia l i sas i /Penyu luhan  Te n t a n g  K o m u n i k a s i  D a n

Lnformatika Berskala DesaD i s e s u a i k a n

a) Pe la t ihan tentang Kominfo Keg Kemampuan
DD

b) D l l . Keuangan Desa
DD

7. P e n g a d a a n  Dan Pengembangan Web/Apl ikasi  Berskala Desa
a) Pengadaan website/Apl ikasi  berskala Desa. Paket Disesuail,:an Dr)
b) D l l . Kemampuan DL)

Keuangan Desa
8. Pembangunan /Rehab i l i t as i /Pen ingka tan  Sarana  D a n  Prasarana

Perhubungan Mi l ik  Desa
a) Pembangunan I lake Bus Mi l ik  Desa Unit Disesuaikan DD
b) Pembangunan Dermaga Kecil Mi l ik  Desa Unit Kemampuan DD
c) D l l . Keuangan Desa DD



9. P e m e l i h a r a a n  S a r a n a  D a n  P rasa rana  Perhubungan  B e r s k a l a
Desa
a) Pemel iharaan Hake Mi l ik  Desa
b) Pemel iharaan Dermaga Kecil Mi l ik  Desa
c) D l l .

10. Pelat ihan/Sosia l isas i /Penyuluhan T e n t a n g  P e r h u b u n g a n
Berskala Desa
a) Pe la t ihan Peningkatan Kesadaran Masyarakat
b) Penvu luhan  kepada Masyarakat tentang rambu lalu l in tas
c) D11.

11. Pengadaan Moda Transportasi Barang/  Pennmpang Mil ik Desa

a) Pengadaan tvlobil /Bus Baxang/Penumpang
h) Pengadaan Kapal Barang/Penumpang
c) D l l .

Unit
Unit
Uni t

Keg
Keg

Unit
Unit
Unit

Disesuaikan
Kemampuan

Keuangan Desa

Disesuaikan
Kcmampuan

Keuangan Desa

Disesuaikan
Kemampuan

Keuangan Desa

DD
DD
DD

DD
DD
DD

DD
DD
DD

G. Ke lompok  Belanja Kegiatan 13idang Energi dan Sumberdaya Mineral
Skala Desa
1. P e m e l i h a r a a n  Sarana Dan Prasarana Energi .Alternatif Desa Unit DD
2. P e m  bangu nail /Rehabil i tasi/  Peningkat an Sarana D a n  Prasarana Disesuaikan

Energi Al ternat i f  Desa Unit Kemampuan DD

3. Pengadaan/Pembangunan/Rehabi l i tas i /Peningkata_n Sarana Dan Keuangan Desa
Prasarana Energi Al ternat i f  Desa Unit DD

II. K e l o m p o k  Belanja Kegiatan I3idang Pariwisata Skala Desa.
1. P e m e l i h a r a a n  Sarana Dan Prasarana. Pariwisata Mil ik Desa

a) Pemel iharaan Hutan  Mangrove M2 Disesuaikan DD
b) D l l . Kemampuan DD

Keuangan Desa
2. Pembangunan/Rehab i l i t as i /Pen ingka tan  Sarana D a n  Prasarana

Pariwisata Mil ik Desa
a) Pembangunan Objek Wisata Mangrove Unit Disesuaikan DD
b) D l l . Kemampuan DD

Keuangan Desa
3. P e n g e m b a n g a n  Pariwisata Tingkat Desa

a) Pengembangan Objek Wisata Mangrove Paket Disesuaikan DD
b) D l l . Kemampuan PD

Keuangan Desa
4. P e l a t i h a n  Manajemen Pengelolaan Pariwisata Tingkat Desa

a) B i m b i n g a n  Tekhnis Pengelolalan Pariwisata Keg Disesuaikan DD
b) D11. Kemampuan DD

Keuangan Desa
5. P e n g a d a a n  Alat Dan Bahan Berkesenian Berskala Desa

a) Pengadaan Baju Aclat Unit Disesuaikan DD
b) Pengadaan Alat Peraga Kesenian Unit Kemampuan PD
c) D l l . Keuangan Desa. DD

6. P e l a t i h a n  P e m b u a t a n  Kemasan  D a n  B r a n d  P r o d u k  E k o n o m i
Kreatif Berskala Desa
a) Pelat ihan Pengemasan/Brand Produk Keg Disesuaikan DD
b) D l i . Kemampuan DD

Keuangan Desa
11. BJDANG PEMBINAAN KENIASYARAKATAN

A. K e l o m p o k  Belanja Kegiatan Ketentra.man, Ketert iban Um urn dan
1. Pengadaan/Penyelenggaraan Pos Keamanan Desa

a. Pos  Keamanan Desa (Pembangunan Pos) Unit Disesuaikan DD
Kemampuan

b. Penyelenggaraan Pos Keamanan Desa (Pengawasan Pelaksanaa Paket e u a n g  D e s aK a n DID

2. P e n g u a t a n  dan Peningkatan Kapasitas Tenaga Keamanan Disesuaikan
/Ketert iban oleh Pemerintah Desa Kemampuan
a. Pelat ihan Peningkatan Kapasitas LINMAS Keg Keuangan Desa DD

B. K e l o m p o k  Belanja Kegiatan Kebudayaan dan Keagamaan
1. P e m b i n a a n  Group Kesenian dan .Kebuclayaan Tingkat Desa Disesuaikan

a. Pe la t ihan Group Kesenian dan Kebudayaan Keg Kemampuan DD
2. F a s i l i t a s i  Sejarah/Asal Usul Desa dan Logo/ Lambang Desa Keuangan Desa

a. Sosial isasi  Peraturan Desa ke Masvarakat Keg DD

C. K e l o m p o k  Belanja Kegiatan kepemudaan clan Olahraga
1. P e n g i r i m a n  Kontingen Kepemudaan dan Olahraga sebagai Wakil

Desa Tingkat Kecamatari /Kabupateta/Provinsi /Nasional
a. Pekan  Olahraga Daerah (PORDA) Keg Disesuaikan DD
h. Pekan  Olahraga Proviusi (PORPROV) Keg Kemampuan D D  I

c. P e k a n  Olahraga Nasional (PON) Keg Keuangan Desa DD



2. Penve lenggaraan  Pelatihan Kepemudaan Tingkat Desa

a. Pe la t ihan Kepemudaan/Karang Taruna
b. D L L

D. K e l o m p o k  Belanja Kegiatan Kelembagaan Keinasyarakatan
1. P e m b i n a a n  Lembaga Adat

2. P e m h i n a a n  LKMD/LPM/LPMD/KPMD
3. P e m b i n a a n  PKK Desa

K e g D i s e s u a i k a n

Keg

Keg
Keg

Keg

Kemampuan
Keuangan Desa

Disesuaikan
Kemampuan

keuangan Desa

DI)
DT)

DD
DD
DT)

In. BIDANG PEMBERDAYAAN MASY.ARAKAT DESA
A. K e l o m p o k  Belanja Kegiatan Bidang Kelauatan dan. Perikanan Skala

Desa
1. Pernel iharaa_n Karamba/Kolam Perikanan Darat Mi l ik  Desa

a) Pemelihara.an/Pembersihan Karamba Mink Desa Unit Disc. suaikan nip
b) Perneliharaan/Pembersiha_n Kolam Mi l ik  Desa Unit Kemampuan DD

Keuangan Desa
2. P e m e l i h a r a a n  Pelabuha.n Perikanan Sungai /  Kecil  Mi l ik  Desa

a) Pemel iharaan/Pembers ihan Pelabuhan Perikanan Mi l ik  Desa Unit Disesuaikan DD
h) D l l Kemampuan DD

Keuangan Desa
3. P e  m bangun an / R eha bili t asi / Pe ningk at an I i a r a m b a / K o l a m

Perikanan Darat Mi l ik  Desa
a) Pembangunan/Pening.  Karamba Mil ik Desa Unit Disesuaikan DD
b) Pembangunan/Pening  Kolam Mi l ik  Desa Unit Kemampuan DD
c) D l l Keuangan Desa DD

4. Pembangunan/Rehab i l i t as i /Pen ingka tan  Pelabuhan Perikanan
Sungai/Keci l  Mi l ik  Desa
a) Pemban  gun an / Pen i n g Pe la b u hart Mi l ik  Desa Uni t Disesuaikan DID
b) Rehabi l i tas i  Pelabuhan Perikanan Mil ik Desa Uni t Kemampuan DD
c) D11 Keuangan Desa DD

5. B a n t u a n  Perikanan
a) Pengadaan B ib i t /Ben ih  Man Ekor Disesuaikan DD
b) Pengadaan Pakan l imn Kg Kemampuan DD
c) D11 Keuangan Desa DD

(.i. B im tek /Pe la t i han /Pengena lan  Ttg Untuk Perikanan
Darat/Nelavan
a) B i m t e k  Kelompok Perikanan Dara.t/Nelayan Keg a Disesuaikan DD
b) Pengenalan Teknologi Tepat Guna un tuk  Perikanan Keg Kemampuan DD
c) D l l Keuangan Desa DD

7. P e l a t i h a n  /Sosialisasi/ Penyuluhan T e n t a n g  P e r i k a n a n  D a n
Kelautan Berskala Desa
a) B i m t e k  Kelompok Perikanan Darat /Nelayan Keg Disesuaikan DD
b) Pengenalan Teknologi Tepat Guna un tuk  Perikanan Ken Kemampuan DD
c) D l l Keuangan Desa DD

8. P e l a t i h a n  /Sosial isasi/Penyuluhan Te n t a n g  P e r i k a n a n  D a n
Kelautan Berskala Desa
a) Pe la t ihan Kelompok Perikanan Darat /Nelayan Keg Disesuaikan DD
b) Penyu luhan  Perikanan dan Kelautan Keg Kemampuan DD
c) D l l Keuangan Desa DD

9. P e n y e d i a a n  Kembali lkan (Restocking Fish)
a) Pemasaran Kembali  lkan Hasil  Budidaya Keg Disesuaikan DD
b) D l l Kemampuan DD

Keuangan Desa
10. B a n t u a n  Peralatan Perikanan

a) Pengadaan Perahu Unit DD
b) Pengadaan Mesin Kat int ing
c) Pengadaan Alat  Tangkap
d) D l l .

Unit
Unit

Disesuaikan
Kemampuan

KKeuangan Desa

DD
DD
DD

B. K e l o m p o k  Belanja Kegiatan Bidang Pertaniai i  Dan  Peternakan Skala
Desa
1. P e n i n g k a t a n  Produksi Tanaman Pangan

a) Pengadaan Alat Produksi (Mesin Paras,Sensor) Uni t Disesuaikan DD
b) Pengadaan Mesin Penggiling Padi.Sagia..Jaginag Unit Kemampuan DD
c) D l l Unit Keuangan Desa DT)

2. P e n i n g k a t a n  Produksi  Peternakan
a) Pengadaan Alat Produksi (Mesin Pakan) Unit Disesuaikan DD
b) Pembuatan Kandang Unit Kemampuan DD
c) D E Unit Keuangan Desa DD

3. P e n g u a t a n  Ketahanan Pangan Tingkat Desa
a) Pen ingkatan Lumbung Desa Unit Disesuaikan DD
h) D l l Unit Kemampuan DD

Keuangan Desa



4. P e m e l i h a r a a n  Saluran Irigasi Ters ier /  Sederhana
a) Pemel iharaan Irigasi
b) D l l

5. P e l a t i h a n  / Bim I ek/ Pengenalan Te k n o l o g i  Te p a t  G u n a  U n t u k
Pertanian/Peternalcan
a) B i m t e k  Pemaniaatan Teknologi Tepat Guna
bl D l l

6. P e m b a n g u n a n  Saluran Irigasi Ters ier /  Sederhana
a) Pembangunan Irigasi Tersier/Sederhana
b) D l l

7. B a n t u a n  Pertanian Dan Peternakan
a) Pengadaan B ib i t /Ben ih
b) Pengadaan Pupuk
c) Pengadaan \ 'aks in /Obat  - obatan

8. P e n y e d i a a n  Pakan Ternak Berskala Desa
a) Penyediaar- i Pakan
b) D l l

9. P e m b e r i a n  Asuransi  Ternak Di Desa
a) Pember ian Jaminan Kesehatan Ternak
b) D l l

10. Pemanfaatan L a h a n  P e k a r a n g a n  D a l a m  M e n i n g k a t i c a n
Ketahanan Pangan Masvarakat Desa
a) Pembua tan  Kebun Pekarangan Rumah
b) D l l

I I .  Sosial isasi  P e n i n g k a t a n  K e t a h a n a n  P a n g a n / D e s a  M a n d i r i
Pangan Berskala Desa
a) Sosial isasi  tentang Pangan
b) D l l

12. Pembentukan  Kelompok Pengelola Lumbung Pangan Desa
a) Pemben tukan  Pokja Lumbung Pangan Desa
b) D l l

13, Pember ian Asuransi  Usaha Tani  Di Desa
a) Pember ian Jaminan/Asurans i  Usaha
b) D11

14. Fasi l i tas i  Mutu  Dan Standarisasi Hasil Produk Hasil Pertanian
a) Pember ian Mutu  dan Standard Hasil Produk
13) D l l

NI
Unit

Keg a

M

Paket
Kg

Paket

Paket

Bln

Unit

Keg

Keg

Bin

Paket

Disesuaikan
Kemampuan

Keuangan Desa.

Disesuaikan
Kemampuan

Keuangan Desa

Disesuaikan
Kemampuan

Keuangan Desa

Disesuaikan
Kemampuan

Keuangan Desa

Disesuaikan
Kemampuan

Keuangan Desa

Disesuaikan
Kemampuan

Keuangan Desa

Disesuaikan
Kemampuan

Keuangan Desa

Disesuaikan
Kemampuan

Keuangan Desa

Disesuaikan
Kemampuan

Keuangan Desa

Disesuaikan
Kemampuan

Keuangan Desa

Disesuaikan
Kemampuan

Keuangan Desa

DD
DI)

DU
DD

DID
DD

DD
DE)
DD

DD
DD

DD
DD

DD
DD

DD
DD

DD
DD

DD
DD

DD
DD

C. K e l o m p o k  B e l a n j a  K e g i a t a n  B i d a n g  Pemberdayaan P e r e m p u a n ,
Perlindungan Anak Dan Keluarga. Skala Desa
1, P e l a t i h a n  Dan Penyuluhan Pemberdayaan Perempuan

a) B im tek /Pe lannan  Pemberdayaan Perempuan Keg Disesuaikan DD
13) D l l Kemampuan DD

Keuangan Desa
2. P e l a t i h a n  Dan Penyuluhan Perl indungan Anak

a) B imtek /Pe la t ihan  Perl indungan Anak Keg Disesuaikan DD
b) D l l Kemampuan DD

Keuangan Desa
3. P e l a t i h a n  Dan Penguatan Penyandang Difable

a) B imtek /Pe la t i han  Penyandang Disabil i tas Keg Disesuaikan DD
b) D11 Kemampuan DD

Keuangan Desa
6. B a n t u a n  Usaha Kelompok Perempuan Berskala Desa

a) Pengadaan 1'eralatan Usaha Kelompok Perempuan keg Disesuaikan DD
b) Pembentukan Kelompok Usaha Perempuan
c) D l l

Kcmampuan
Keuangan Desa

DD

Kelompok Belanja Kegiatan Bidang Koperasi, Usaha Mikro, Keci l  DanD. Mcnengah Skala Desa

1. P e l a t i h a n  Manajemen Koperas i /KUD/UMKM
a) Pembentukan  KUD/UMKM Keg Disesuaikan DD
b) Pela t ihan KUD/UMKM Keg Kemampuan DD
C) D l l Keuangan Desa DD



2. P e n g e m b a n g a n  Sarana Prasarana Usaha Mikro, Kecil, Menengah
Dan Koperasi
a) Pengembangan K U D / U M K M
b) Pengadaan Mobi ler KUD/UMI34
c) D l l

3. P e n g a d a a n  Teknologi Tepat Guna  Untuk  Pengembangan Ekonomi
Perdesaan Non Pertanian
a) Pengadaan Alat Teknologi Tepat G u n a  Non Pertanian
b) D l l

4. I ' e n g a d a a n  Sarana D a n  Prasarana Koperasi, Usaha  Mik ro  Keci l
dan Menengah (UMKM) Berskala Desa
a) Pengadaan Mobiler
h) Pengadaan Alat Penuniang KUD/UMKM
c) D l l

5. Pembangunan,Rehabi l i tas i ,Peningkatan  Sanggar Terpadu U s a h a
a) Pembangunan  Gedung UMKM Sanggar Terpadu
b) Rehabi l tas i  Gedung UMKM
c) D l l

6. P e m e l i h a r a a n  S a n g g a r  Te r p a d u  U s a h a  M i k r o  K e c i l   D a n
Menengah (UMKM) Malik Desa
a) Pemel iharaan Sarana Fasil i tas Gedung UMKM Sanggar

Terpadu
h) D l l

7. P e m b a n g u n a n ,  Rehabil itasi, Peningkatan Posyantekdes Mi l ik
Desa
a) Pembangunan  Pos Pelayanan Teknologi  Desa  (Posyantekdes)

Mi l ik  Desa
b) D l l

8. P e m e l i h a r a a n  Posyantekdes Mi l ik  Desa
a) Pemel iharaan Pos Pelayanan Tekno log i  Desa  (Posyantekdes)

Milik Desa

b) D l l

Paket
Paket

Unit

Unit
Unit

Unit
Unit

Unit

nit

Unit

Discsuaikan
Kemampuan

Keuangan Desa

Disesuaikan
Kemampuan

Keuangan Desa

Disesuaikan
Kemampuan

Keuangan Desa

Disesuaikan
Kemampuan

Keuangan Desa

Disesuaikan
Kemampuan

Keuangan Desa.

D i s e s u a i k a n U
Kemampuan

Keuangan Desa

Disesuaikan
Kemampuan

Keuangan Desa

DD
DI)
DD

DT)
DD

DD
DI)
DD

DID
DD
DI)

DD

DD

DD

DD

DD

DID
E. K e l o m p o k  Be lan ja  Keg ia tan B i d a n g  D u k u n g a n  Penanamasi. M o d a l

Skala Desa
1. P e m b e n t u k a n  BUMDes

a) Pers iapan dan Pembentukan Awal BUMdes Kerr Disesuaikan DD
b) D l l Kemampuan Di)

Keuangan Desa
2. P e l a t i h a n  Pengelolaan BUMDes

a) Pe la t ihan  y a n g  d i l a k s a n a k a n  O l e h  P e m e r i n t a h
Desa/Keca.matan/Kabupaten aKets

Disesuaikan
KemampuanD D

b) D l l Keuangan Desa DD
F. Peme l i ha raan  Pasar Desa/Kios Mi l ik  Desa

1. P e m e l i h a r a a n  Pasar Desa/Kios Mi l ik  Desa
a) Pemel iharaan/Peningkatan Usaha Pasar/Kios Mi l ik  Desa Keg Disesuaikan T)D
b) D l l Kemampuan DD

Keuangan Desa

2. P e m b a n g u n a n / R e h a b  Pasar Desa/Kios Mi l ik  Desa
a) Pembangunan/Rehab  Pasar/Kios Mi l ik  Desa Unit Disesuaikan DD
b) Pen ingkatan  Usaha I 'asar/Kios Mi l ik  Desa Unit Kemampuan DD
e) D l l Keuangan Desa DD

3. P e n g e m b a n g a n  indust r i  Kecil Tingkat Desa
a) Pengembangan indust r i  Kecil Tingkat Desa,
b) Pembinaan/Pengawasan Indus t r i  Tingkat Desa

Unit
Keg

Disesuaikan
Kemampuan

DD
DD

c) D l l Keuangan Desa DD
4. P e m b e n t u k a n  / Fasilitasi/ Pelatihan/ Pendampingan K e l o m p o k

a) Pemben tukan  Kelompok Usaha Ekonomi Keg Disesuaikan DD
b) Pendampingan Kelompok Usaha Ekonomi Keg Kemampuan DD
c) D l l Keuangan Desa DD

5. F a s i l i t a s i  Perizinan Usaha industr i  Kecil Level Desa
a) Fas i l i tas i  Pengurusan Izin Usaha Industr i Keg Disesuaikan DD
b) D l l Kemampuan DD

Keuangan Desa



Pj. B U PAT I  BAN I  KEPULAUAN,

6. B i m b i n g a n  Te k h n i s  Pengemasan P r o d u k .  Pendaf ta ran  M e r k
Dan Sertif ikasi Halal  Bagi Indust r i  Kecil Level Desa
a) B i m t e k  Pengemasan P r o d u k  d a n  Pendaf ta ran  M e r k  d a n

Sertilika.si Halal Bagi Usaha Indust r i  Level Desa
b) D I I

7. P e n g a w a s a n  Peredaran Barang Berskala Dcsa
a) Pembentukan  Pokja Pengawasan Peredaran Barang Berskala
b) D l l

Keg

Keg

Disesuaikan
Kemampuan

Keuangan Desa

Disesuaikan
Kemampuan

Keuangan Desa

DD

DD

DD
DD

IV. BIDANG PENANGGULA.NGAN BENCANA, KEADAAN D A R U R AT D A N
MENDESAK SKALA DESA
A. K e l o m p o k  Belanja Kegiatan Bidang Penanggulangan Bencana

1. P e n c e g a h a n  Abrasi Pantai
2. P e n c e g a h a n  Kebakaran Hutan dan Lahan
3. P l engsengan  Su n ga i
4. P e l a t i h a n  Mitigasi Bencana
5. D I I .

Keg
Keg
M

Keg

Disesuaikan
Kemampuan

Keuangan Desa

DD
DD
DD
DD

B. K e l o m p o k  Belanja Kegiatan Bidang Keadaan Darurat
1. B a n t u a n  Makanan dan Obat-obatan
2. P e n y e d i a a n  Ai r  Bersih
3. P e n y e d i a a n  Tempat  Pengungsian
4. d l l

Paket
Paket
Uni t

Disesuaikan
Kemampuan

Keuangan Desa

DD
DD
DD
DD

C. K e l o m p o k  Belanja Kegiatan Bidang Keadaan Mendesak
1. P e m b e r s i h a n  Lingkungan yang terkena Bencana
2. R e h a b i l i t a s i  d a n  Rekons t ruks i  L ingkungan  Perumahan  y a n g

terkena Bencana Alam
3. d l l

Keg

Keg
Disesuaikan
Kemampuan

Keuangan Desa

DD

D D

DD



Pj. B U PAT I  BANG I C E P U L A U A N ,

6. B i m b i n g a n  Te k h n i s  Pengemasan P r o d u k ,  Pendaf ta ran  M e r k
Dan Sertif ikasi Halal Bagi Industr i  Kecil Level Desa
a) B i m t e k  Pengemasan P r o d u k  d a n  Pendaf ta ran  M e r k  d a n

Sertifikasi Halal Bagi Usaha Industr i  Level Desa
b) D l l

7. P e n g a w a s a n  Peredaran Barang Berskala Desa
a) Pembentukan  Pokja Pengawasan Peredaran Barang Berskala
b) D l l

Keg

Keg

Disesuaikan
Kemampuan

Keuangan Desa

Disesuaikan
Kemampuan

Keuangan Desa

DD

DID

DD
DD

IV. BIDANG PENANGGULANGAN BENCANA, KEADAAN DARURAT D A N
MENDESAK SKALA DESA
A. K e l o m p o k  Belanja Kegiatan Bidang Penanggulangan Bencana

1. P e n c e g a h a n  Abrasi Pantai
2. P e n c e g a h a n  Kebakaran Hutan dan Lahan
3. P l engsengan  Sungai
4. P e l a t i h a n  Mitigasi Bencana
5. D 11 .

Keg
Keg
M

Keg

Disesuaikan
Kemampuan

Keuangan Desa

DD
DID
DD
DID

B. K e l o m p o k  Belanja Kegiatan Bidang Keadaan Darurat
1. B a n t u a n .  Makanan dan Obat-obatan
2. P e n y e d i a a n  Air Bersih
3. P e n y e d i a a n  Tempat Pengungsian
4. d l l

Paket
Paket
Uni t

Disesuaikan
Kemampuan

Keuangan Desa

DO
DD
DID
DD

C. K e l o m p o k  Belanja Kegiatan Bidang Keadaan Mendesak
1. P e m b e r s i h a n  Lingkungan yang terkena Bencana
2. R e h a b i l i t a s i  d a n  Rekons t ruks i  L i ngkungan  Perumahan  y a n g

terkena Bencana Alam
3. d l l

Keg

Keg
Disesuaikan
Kemampuan

Keuangan Desa

DD

D I D

DO

ASIR



LAMPIRAN IV
PERATURAN BUPATI BANGGAI KEPULAUAN
NOMOR 6 TAHUN 2023
TENTANG
PEDOMAN P E N Y U S U N A N  A N G G A R A N
PENDAPATAN D A N  B E L A N J A D E S A  TA H U N
ANGGARAN 2023

PENJELASAN ATAS PENGGUNAAN ALOKASI DANA DESA
DAN DANA DESA TAHUN ANGGARAN 2023

BAB I
MAKSUD DAN TUJUAN ALOKASI DANA DESA (ADD)

DAN DANA DESA (DD)

1 1.  Maksud  dan Tu juan ADD

1. A l o k a s i  Dana Desa (ADD) dimaksudkan u n t u k
a. Memb iaya i  kegiatan penyelenggaraan pemerintahan desa;
b. Memb iaya i  kegiatan pelaksanaan pembangunan desa;
c. M e m b i a y a i  kegiatan pembinaan kemasyarakatan;
d. Memb iaya i  kegiatan Pemberdayaan Masyarakat; dan
e. Penanggu langan Bencana, Keadaan Darurat  dan Mendesak Desa.

2. T u j u a n  ADD adalah :
a. M e n i n g k a t k a n  pelayanan Pemerintahan Desa da lam melaksanakan

kegiatan ope ras iona l  pemer in tahan ,  Pe laksanaan  p e m b a n g u n a n
Desa, K e g i a t a n  P e m b i n a a n  k e m a s y a r a k a t a n  d a n  k e g i a t a n
pemberdayaan masvarakat sesuai kewenangannya:

b. M e n i n g k a t k a n  kemampuan lembaga kemasyarakatan d i  desa dalam
perencanaan, pelaksanaan d a n  pengendalian pembangunan secara
part isipat i f  sesuai dengan potensi Desa;

c. M e n i n g k a t k a n  pemera taan ,  pendapa tan ,  kesempa tan  k e r j a  d a n
kesempatan berusaha bagi masyarakat Desa; dan

d. M e n d o r o n g  peningkatan Swadaya Gotong Royong masyarakat.

1.2. Maksud  dan Tujuan DD
1. D a n a  Desa (DD) d imaksudkan un tuk  :

a. M e m b i a y a i  kegiatan pelaksanaan pembangunan desa;
b. Memb iaya i  kegiatan Pemberdayaan Masyarakat, dan
c. M e m b i a y a i  Kegiatan Penanggulangan bencana, keadaan darura t  dan

mendesak di Desa.
2. T u j u a n  Dana Desa adalah :

a M e n i n g k a t k a n  s a r a n a  prasarana I n f r a s t u k t u r  d a l a m  Pelaksanaan
pembangunan Desa, dan kegiatan pemberdayaan masyarakat sesuai
kewenangannya;

b. Men ingka t kan  kemampuan lembaga kemasyarakatan d i  desa dalam
perencanaan. pelaksanaan d a n  pengendalian pembangunan secara
part isipati f  sesuai dengan potensi Desa;

c. M e n i n g k a t k a n  E k o n o m i  Masyaraka t  L o k a l  d a l a m  p r o g r a m  Pada t
Karya Tunai:

d. M e n i n g k a t k a n  pemera taan,  pendapa tan ,  kesempa tan  k e r j a  d a n
kesempatan berusaha bagi masvarakat Desa; dan

e. M e n d o r o n g  peningkatan Swadaya Gotong Royong masyarakat.

1



BAB II
PENGELOLAAN KEUANGAN DESA

2.1. P r i n s i p  Pengelolaan Keuangan
a. K e u a n g a n  D e s a  d i k e l o l a  berdasarkan  a s a s  t r anspa ran ,  a k u n t a b e l

part is ipat i f  serta d i lakukan dengan tert ib dan disipl in anggaran.
b. Pengelo laan k e u a n g a n  d e s a  d i ke lo la  d a l a m  m a s a  1  ( s a t u )  t a h u n

anggaran y a k n i  m u l a i  1  J a n u a r i  sampai  dengan 31  Desember t a h u n
berjalan.

c. Pengelo laan keuangan Desa meliput i  :
1. Perencanaan;
2. Pelaksanaan;
3. Penatausahaan;
4. Pelaporan;  dan
5. Pertanggungjawaban.

d. Pengelolaan keuangan  D e s a  sebagaimana d imaksud  p a d a  h u r u f  a ,
d i lakukan dengan basis kas.

e. B a s i s  K a s  sebaga imana  d i m a k s u d  p a d a  h u r u f  d ,  m e r u p a k a n
pencatatan t ransaks i  pada  saa t  k a s  d i te r ima  a tau  d ike luarkan  dan
rekening kas Desa.

f. Penge lo laan  keuangan desa d i l akukan  dengan menggunakan s is tem
informasi yang dikelola Kementerian Da lam Negeri d a n / a t a u  Instans i
Pemerintah Lainnva yang d i tun juk  oleh Kementerian Dalam Negeri.

g. Pengelo laan k e u a n g a n  d e s a  y a n g  menggunakan  s i s t e m  i n f o r m a s i
sebagaimanadimaksud p a d a  h u r u f  f  ada lah  s i s tem in fo rmas i  y a n g
berbasis aplikasi yaitu Siskeudes versi 2.0.5

2.2. Pe rencanaan  Pengelolaan Keuangan
a. Perencanaan pengelo laan keuangan  D e s a  merupakan  perencanaan

penerimaan dan pengeluaran pemerintahan Desa pada tahun anggaran
berkenaan yang dianggarkan dalam APBDes.

b. Rancangan  Peraturan Desa tentang APBDesa disampaikan oleh Kepala
Desa kepada Bupa t i  me la lu i  camat  pa l ing  lambat  3  (tiga) h a r i  se jak
disepakati u n t u k  dievaluasi.

c. Penyampa ian  Rancangan Peraturan Desa tentang APB Desa dilengkapi
dengan dokurnen paling sedikit meliputi
1. S u r a t  pengantar;
2. Rancangan  peraturan kepala Desa mengenai penjabaran APB Desa;
3. P e r a t u r a n  Desa mengenai RKP Desa;
4. P e r a t u r a n  Desa mengenai kewenangan berdasarkan h a k  asal usu l

dan kewenangan lokal berskala Desa;
5. Pe ra tu ran  D e s a  mengena i  p e m b e n t u k a n  d a n a  cadangan,  j i k a

tersedia;
6. Pe ra tu ran  Desa mengenai penyertaan modal, j ika tersedia;
7. Pe ra tu ran  Desa Mengenai Kewenangan Desa;
8. B e r i t a  acara hasil musvawarah BPD;
9. B e r i t a  acara has i l  kesepakatan bersama an tara  Pemerintah Desa

dan BPD;
10. Pakta Integritas Kepala Desa;
11. Surat pernvataan ticlak terja.di konf l ik  in terna l  antara Kepala Desa

dengan BPD; dan
12. Surat Pernvataan Tanggung Jawab mutlak.
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d. Kepala Desa menyampaikan Peraturan Desa tentang APBDes dan
Peraturan. Kepala Desa tentang penjabaran APB Desa kepada Bupati
melalui Camat paling lama 7 (tujuh) hari kerja setelah ditetapkan.

e. Peraturan Desa dan Peraturan Kepala Desa sebagaimana dimaksud
pada ayat 3 ditembuskan kepada :
1. Inspektorat Daerah Kabupaten;
2. Perangkat Daerah y a n g  membidangi u r u s a n  Penyelenggaraan

Pemerintahan Desa;
3. Perangkat Daerah yang membidangi urusan Pengelolaan Keuangan

dan Aset Daerah;
4. Bagian H u k u m  d a n  perundang-Undangan Sekretariat daerah

Kabupaten; dan
5. Badan  Permusyawaratan Desa.

f. Se t i ap  pelaksana kegiatan anggaran membentuk T i m  Pelaksana
Kegiatan (TPK),kepala seksi dan kepala urusan wajib melakukan survei
harga sesuai dengan kebutuhan desa dengan t i dak  bertentangan
dengan perundangan y a n g  ber laku d a n  j u g a  mempertimbangkan
prinsip pr ins ip  pengadaan barang dan  jasa ya i tu  efesien, efektif,
transparan, pemberdayaan masyarakat, gotong royong, akuntabel,
serta di sahkan dengan surat keputusan kepala desa tentang standar
harga barang dan jasa di desa.
Kepala Desa menyampaikan informasi mengenai APB Desa kepada
masyarakat melalui media informasi.

h. Inforrnasi sebagaimana dimaksud pada ayat (1) paling sedikit memuat
1. A P B  Desa;
2. Pelaksana Kegiatan Anggaran d a n  T i m  y a n g  melaksanakan

kegiatan; dan
3. A lama t  pengaduan.

i. M e d i a  informasi Desa berbentuk bal iho dan/atau media informasi
lainnya yang dapat diakses oleh masyarakat Desa.
Baliho minimal berukuran 3 x  2 meter yang ditempatkan pada setiap
Dusun dan atau ditempat yang mudah untuk dilihat oleh masyarakat.

k. Tenaga Te k n i s  D e s a  d i  u s u l k a n  o l e h  D e s a  berdasarkan S u r a t
Keputusan Kepala Desa.

1. S e t i a p  tenaga teknis bertangung jawab sampai dengan pembuatan
laporan, back  u p  data, serta monitoring dan evaluasi pelaksanaan
pembanguan di desa.

g-

j.

2.3. Pelaksanaan Pengelolaan Keuangan
a. Pelaksanaan pengelolaan keuangan Desa merupakan penerimaan dan

pengeluaran Desa yang dilaksanakan melalui rekening kas Desa pada
bank yang ditunjuk oleh Bupati.

b. Rekening kas Desa sebagaimana dimaksud pada ayat (1) dibuat oleh
Pemerintah Desa dengan spesimen tanda tangan kepala Desa dan Kaur
Keuangan.

c. K a u r  Keuangan dapat menyimpan uang tunai pada jumlah tertentu
untuk memenuhi kebutuhan operasional pemerintah Desa.

d. Pengaturan jumlah uang tunai  sebagaimana dimaksud pada h u r u f
ditetapkan paling banyak sebesar 20% (dua puluh persen) dari jumlah
operasional pemerintah Desa.
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e. U n t u k  mengambi l  operasional 2 0 %  ( d u a  p u l u h  persen)  d e s a
menariknya dengan menggunakan spp panjar format siskeudes format
siskeudes 2.0.5

BAB III
BIDANG KEGIATAN YANG DIBIAYAI ADD

3.1. Ke lompok Belanja yang dibiayai oleh ADD :
a. Belan ja  Bidang Penyelenggaraan Pemerintahan Desa;
b. Belanja Bidang Pembangunan Desa;
c. Be lan ja  Bidang Pembinaan Kemasyarakatan;
d. Belanja Bidang Pemberdayaan Masayarakat; dan
e. Belan ja  Bidang Penanggulangan Bencana dan Keadaan Darurat.

3.1.1. Belanja Bidang Penyelenggaraan Pemerintahan Desa;
A. Kelompok Belanja Pada Bidang Penyelenggaraan Pemerintahan Desa

Kegiatan Penyelenggaraan Belanja Penghasilan Tetap dan Tunjangan
dan Operasional Pemerintahan Desa, terdiri dari
1. Penyediaan Penghasilan tetap dan Tunjangan KepalaDesa

a. S i l t ap  Kepala Desa, Sebesar Rp.2.426.640/bulan; dan
b. Tunjangan Kepala. Desa, Sebesar Rp.600.000/bulan.

2. Penyediaan Penghasilan tetap Perangkat Desa :
a. Sekretaris Desa (Non PNS), Sebesar Rp.2.224.420/bulan;
b. Kepala Seksi, Sebesar Rp. 2.022.200/bulan;
c. Kepa la  Urusan, Sebesar Rp. 2.022.200/bulan; dan
d Kepa la  Dusun, Sebesar Rp. 2.022.200/bulan.

3. Penyediaan tunjangan Perangkat Desa :
a. Sekretaris Desa PNS /Non PNS, Sebesar Rp.400.000/bulan;
b. Kepala Seksi, Sebesar Rp.350.000/bulan;
c. Kepa la  Urusan, Sebesar Rp. 350.000/bulan; dan
d. Kepala Dusun, Sebesar Rp. 250.000/bulan.

4. Penyediaan Tunjangan Kinerja
a. Tunjangan K i n e r j a  K e p a l a  D e s a  d a n  Perangkat  D e s a

(disesuaikan dengan  Kemampuan Keuangan D e s a  y a n g
bersumber Pendapatan Asli Desa).

B. Kelompok Belanja Pada Bidang Penyelenggaraan PemerintahanDesa
Kegiatan Penyediaan Operasional Pemerintah Desa  (ATK, H o n o r
PKPKD dan PPKD, dll):
1. Rinc ian biaya A la t  Tul is  Kantor (ATK) Pemerintah Desa diatur

sebagai berikut:
a. B a g i  D e s a  y a n g  anggarannya d ia tas  1  M i l y a r,  sebesar

Rp. 5.000.000;
b. B a g i  Desa  yang  anggarannya dibawah 1  M i l ya r,  sebesar

Rp. 3.500.000;
c. Disesuaikan dengan jumlah anggaran Operasional Pemerintah

Desa, yang t idak boleh melebihi 30% (tiga puluh perseratus)
dari jumlah total anggaran APBDes; dan

2. Rinc ian biaya Foto Copy /  penggandaan Pemerintah Desa diatur
sebagai berikut :
a. U n t u k  Desa  yang  anggarannya d ia tas  1  M i l ya r,  sebesar

Rp.3.500.000;
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b. U n t u k  Desa yang anggarannya d i  bawah 1  Mi lyar,  sebesar
Rp.2.500.000;

c. Disesuaikan dengan jumlah biaya yang t idak boleh melebihi
30% (tiga puluh perseratus) dari  jumlah total anggaran yang
tercantum dalam APDes.

3. Perjalanan Dinas terdiri dari :
a. Perjalanan Dinas Dalam Daerah,yang meliputi

1) Perjalanan Dinas dari Desa ke Desa/Kelurahan.
2) Perjalanan Dinas dari Desa ke Kecamatan; dan
3) Perjalanan Dinas dari Desa ke Kabupaten.

b. Perjalanan Dinas Luar Daerah,yang meliputi:
1) Perjalanan Dinas Tujuan I bu  Kota Negara atau Provinsi

lainnya;dan
2) Perjalanan Dinas Tujuan Ibu Kota Provinsi atau Kabupaten

Lainnya.

1) Perjalanan D i n a s  d a r i  D e s a  d a n  d a r i  D e s a  k e
Kecamatan,diatur sebagai berikut:
- K e p a l a  D e s a  p a l i n g  b a n y a k  1 0  (Sepuluh)  k a l i

disesuaikan dengan kemampuan keuangan desa;
Sekretaris D e s a  p a l i n g  b a n y a k  7  ( Tu j u h )  k a l i
disesuaikan dengan kemampuan keuangan desa;

- B P D  paling banyak 7  (Tujuh) kal i  disesuaikan dengan
kemampuan keuangan desa;

- K e p a l a  Seksi paling banyak 6 (Enam) kal i  disesuaikan
dengan kemampuan keuangan desa;

- KepalaUrusan paling banyak4 (Empat) kali disesuaikan
dengan kemampuan keuangan desa;dan

- K e p a l a  Urusan Keuangan paling banyak 7 (tujuh) kal i
disesuaikan dengan kemampuan keuangan desa.

2) Perjalanan Dinas dari Desa ke Kabupaten,diatur sebagai
berikut:
- K e p a l a  Desa pa l ing  banyak  1 7  ( t u j u h  belas) k a l i

disesuaikan dengan kemampuan keuangan desa;
- Sekre tar is  D e s a  pa l i ng  banyak  1 0  (sepuluh) k a l i

disesuaikan dengan kemampuan keuangan desa;
- B P D  paling banyak 7  (tujuh) ka l i  disesuaikan dengan

kemampuan keuangan desa;
Kepala Seksi paling banyak 7 (tujuh) kal i  disesuaikan
dengan kemampuan keuangan desa;

- K e p a l a  Urusan paling banyak 5 (lima) kal i  disesuaikan
dengan kemampuan keuangan desa;dan
Kepala Urusan Keuangan pal ing banyak 1 4  (empat
belas) kal i  disesuaikan dengan kemampuan keuangan
desa;

3) Perjalanan D inas  Lua r  Daerah dar i  Desa k e  I b u  Kota
Provinsi/Kabupaten Lainnya, diatur sebagai berikut:
- K e p a l a  Desa paling banyak 2  (Dua) ka l i  disesuaikan

dengan kemampuan keuangan desa;
Sekretaris Desa paling banyak 1 (Satu) kali disesuaikan
dengan kemampuan keuangan desa;

- K e p a l a  Seksi /  Kepala Urusan paling banyak 1 (satu)
kali disesuaikan dengan kemampuan keuangan desa;
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4) Perjalanan Dinas L u a r  Daerah da r i  Desa k e  l b u  Ko ta
Negara / Provinsi Lainnya, diatur sebagai berikut:
- K e p a l a  D e s a  p a l i n g  b a n y a k  2  ( D u a )  k a l i  y a n g

disesuaikan dengan kemampuan keuangan desa;
- Sekre ta r i s  Desa paling banyak 1 (satu) kali disesuaikan

dengan kemampuan keuangan desa;
- K e t u a  BPD pal ing banyak 1  (satu) k a l i  disesuaikan

dengan kemampuan keuangan desa;
- K e p a l a  Seksi /  Kepala Urusan paling banyak 1 (satu)

kali disesuaikan dengan kemampuan keuangan desa;
- K h u s u s  Perjalanan Dinas tujuan Ibu Kota Negara atau

Provinsi lainnya dalam rangka mengikuti pelatihan /
Bimtek atau Study Banding diatur oleh Instansi terkait
dengan perse tu juan  B u p a t i  C q .  K e p a l a  D i n a s
Pemberdayaan Masyarakat dan Desa; dan
Dokumen Pertanggungjawaban terhadap Perjalanan
Dinas Dalam Daerah dan Perjalanan Dinas Luar Daerah
dengan melampirkan buk t i -  b u k t i  perjalanan d inas
sesuai dengan peraturan perundangan yang berlaku.

c. Penandatanganan Surat Tugas/SPD
1) Penandatangan Surat Tugas/SPD terdiri dari :

- Pemer in tah  Desa; dan
- B P D .

2) Penandatanganan S u r a t  Tugas/SPD Pemerintah D e s a
dalam Daerah dilakukan Kepala Desa, u n t u k  Perjalanan
Dinas :
- K e p a l a  Desa;
- Perangka t  Desa; dan
- L e m b a g a  Kemasyarakat Desa.

3) Penandatangan Surat Tugas/ SPD Pemerintah Desa Luar
Daerah yang meliputi di luar wilayah Kabupaten Banggai
Kepulauan, dilakukan oleh:
- B u p a t i ;  atau
- W a k i l  Bupati; atau
- Sekre ta r i s  Daerah; atau
- A s i s t e n  Sekretaris Daerah; atau
- K e p a l a  Dinas Pemberdayaan Masyarakat dan Desa.

4) Penandatangan S u r a t  Tugas/SPD B P D  da lam Daerah
dilakukan oleh Ketua BPD, untuk Perjalanan Dinas
- K e t u a  BPD;
- W a k i l  Ketua BPD;
- Sekre ta r i s  BPD; dan

Ketua dan Anggota Bidang.
5) Penandatangan S u r a t  Tugas/  S P D  BPD L u a r  Daerah,

penandatanganan S u r a t  Tu g a s  / S P D  s a m a  dengan
perjalanan dinas Pemerintah Desa keluar daerah.

6) Perhitungan Waktu, Tempat Dan Bukt i  Perjalanan Dalam
Daerah (ke kabupaten) dan Luar Daerah meliputi

7) perjalanan dinas luar daerah waktu dan tempat perjalanan
dinas dimulai  dar i  Salakan (lbukota Kabupaten Banggai
Kepulauan);
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8) Semua Buk t i  Perjalanan D inas  adalah Perhitungan R i i l
kecuali uang saku yang dihi tung secara lumpsum serta
semua buk t i  mula i  dar i  Desa-Kabupaten (dalam daerah)
dan d a r i  Salakan ketempat  tu juan(Luar  Daerah) d a n
setelah kembali.

4. Penyediaan Tunjangan Kedudukan BPD, dirinci sebagai berikut
a. K e t u a  BPD, S e b e s a r  Rp.1.100.000/bulan
b. Wa k i l  Ketua BPD, S e b e s a r  Rp. 900.000/bu lan
c. Sekretaris BPD, S e b e s a r  Rp. 800.000/bu lan
d. Ke tua  Bidang/Anggota, S e b e s a r  Rp. 700.000/bulan.
e. Tun jangan Kinerja BPD (d isesua ikan dengan Kemampuan

Keuangan Desa yang bersumber dari Pendapatan Asli Desa)

5. Penyediaan Operasional BPD (rapat, ATK, makan minum, Pakaian
seragarn, listrik, d11):
a. R inc ian  Biaya M a t  Tul is  Kantor (ATK) BPD adalah sebagai

berikut :
1) U n t u k  Belanja Alat  Tulis Kantor (ATK) BPD, disesuaikan

dengan kemampuan keuangan desa yang bersumber dari
alokasi dana desa, serta target kerja BPD dalam 1 (satu)
tahun anggaran.

b. Rincian Biaya Foto Copy BPD adalah sebagai berikut :
1) U n t u k  Be lan ja  F o t o  C o p y  B P D ,  disesuaikan dengan

kemampuan keuangan desa yang bersumber dari alokasi
dana desa, serta target kerja BPD dalam 1 (satu) tahun
anggaran.

6. Penyediaan Insentif/Operasional RT/RW:
a. U n t u k  pembayaran i nsen t i f  RT / RW  disesuaikan dengan

kemampuan keuangan desa dan pelaporan kinerja dari RT/RW
b. Operasional RT/RW meliputi Mat Tulis Kantor dan Foto copy

yang disesuaikan dengan kemampuan keuangan Desa.

7. Penyediaan Insentif Staf Kantor Desa dan Staf BPD:
Untuk pembayaran insentif Staf Kantor Desa disesuaikan dengan
kemampuan keuangan desa, serta melihat keaktifan dan Laporan
kinerja dari Staf Kantor Desa/Staf BPD.

C. Kelompok Belanja Pada Bidang Penyelenggaraan Pemerintahan Desa
Kegiatan Penyed iaan S a r a n a  P rasa rana  Pemer in tahan D e s a
sebagaimana clirnaksud pada ayat (1) huruf  A, terdiri dari :
1. Penyediaan Sarana (Aset Tetap) Perkantoran /  Pemerintahan Desa.
2. Pemeliharaan Gedung /  Prasarana Kantor Desa.
3. Pembangunan /  Rehabilitasi /  Peningkatan Gedung /  Prasarana

Kantor Desa.

D. Kelompok Belanja Pada Bidang Penyelenggaraan Pemerintahan Desa
Kegiatan Pelayanan Administrasi Kependudukan. Pencatatan Sipil,
Statistik dan Kearsipan.
1. Pelayanan Administrasi Umum dan Kependudukan.
2. Penyusunan, Pendataan dan Pemutakhiran Profit Desa, Belanja

Barang dan Jasa, yang meliputi :
a. B iaya  Mat Tulis Kantor (ATK);
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h. B i a y a  Penggandaan /  Foto Copy;
c. B i a y a  Cetak /  J i l id
d. B i a y a  Perjalanan Dinas;
e. B i a y a  Konsumsi Rapat;
f. H o n o r a r i u m  Tim / Pokja terdiri dari  :

1) K e t u a  Penanggung Jawab
2) K e t u a  Pokja
3) Sek re ta r i s  Pokja
4) A n g g o t a  Pokja (Aparat Desa)
5) O p e r a t o r  2 orang

g. Kegia tan penyusunan, pendataan dan pemuktahiran profi l  desa
disesuaikan dengan kemampuan keuangan desa.

3. Pengelolaan Administrasi  dan kearsipan Pemerintah Desa.
4. P e n v u l u h a n  dan  penyadaran Masyarakat  tentang Kependudukan

dan Catatan Sipil.
5. Pemetaan  dan Analisis Kemiskinan Desa secara Partisipatif.

E. Ke lompok  Belanja Pada Bidang Penvelenggaraan Pemerintahan Desa
Kegiatan Penvelenggaraan Ta t a  P ra ja  Pemer intahan,  Perencanaan.
Keuangan dan Pelaporan.
1. Penvelenggaraan M u s y a w a r a h  Perencanaan D e s a /  Pembahasan

APBDes (reguler).
2. Penvelenggaraan Musyawarah Lainnya (Musdus, rembug desa non

reguler).
3. Penvusunan  Dokumen Perencanaan Desa (RPJMDes/RKPDes, dll)
4. P e n y u s u n a n  D o k u m e n  K e u a n g a n  D e s a  (APBDes ,APBDes

Perubahan, Laporan Pelaksanaan APBDes, dll).
5. Pengelolaan Administrasi / Inventar isasi /Peni la ian Aset Desa.
6. P e n y u s u n a n  Kebi jakan Desa (Perdes,Perkades selain Perencanaan

/  Keuangan)
7. Penvusunan  Laporan KepalaDesa, LPPDesa dan Informasi Kepada

Masyarakat.
8. Pengembangan Sistem Informasi Desa.
9. K o o r d i n a s i /  Keijasama P e n v e l e n g g a r a a n  P e m e r i n t a h a n  d a n

Pembangunan Desa,
10. Dukungan dan sosialisasi Pelaksanaan Pilkades. Pemil ihan Kepala

Kewilayahan dan BPD.
11. Penyelenggaraan L o m b a  a n t a r  kew i l ayahan  d a n  P e n g i r i m a n

Kontingen Lomba  (Lomba Dusun ,  Lomba  Desa, Lomba  BBGRM,
dan jenis lomba lainnya di desa).

12. Kegiatan Penve lenggaraan  L o m b a  a n t a r  k e w i l a y a h a n  d a n
Pengiriman Kontingen Lomba yang disesuaikan dengan pemakaian
selama I  ( s a t u )  t a h u n  d a n  d isesua ikan  d e n g a n  k e m a m p u a n
keuangan Desa yang teridiri dari :
a B e l a n j a  Barang dan Jasa, yang meliput i

- M a t  Tul is Kantor (ATK);
- F o t o  Copy/ penggandaan;
- B i a y a  Konsumsi Rapat dan Bakt i  Sosial;

Kontr ibusi dan Pelaksanaan Pencanangan Hari  BBGRM;
- P a k a i a n  Pencanangan Hari BBGRM:
- C a t :
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- K u a s ;
- D s b .

b Be lan ja  Modal.
- B i a y a  dan rincian pembangunan sarana prasarana desa;
- D s b .

F. Kelompok Belanja Pada Bidang Penyelenggaraan Pemerintahan Desa
Kegiatan Pertanahan:
1. Sert i f ikat  Tanah Kas Desa
2. Administrasi  Pertanahan (Pendaftaran Ta n a h  d a n  Pemberian

Registrasi Agenda Pertanahan).
3. Fasi l i tasi Sertifikasi Tanah untuk Masyarakat Miskin.
4. Kegiatan Mediasi Konflik Pertanahan.
5. Kegiatan Penyuluh Pertanahan.
6. Administrasi  Pajak Bumi dan Bangunan (PBB).
7. Penentuan/Penegasan Batas/Patok Tanah Kas Desa.

3.1.2. Belanja Bidang Pembinaan Kemasyarakatan
A. Kelompok Belanja Pada Bidang Pembinaan Kemasyarakatan Kegiatan

Ke ten traman , Ke te r t i ban  U mum d a n  Per l indungan Masya raka t
sebagaimana dimaksud pada ayat(1) huruf  B, terdiri dari :
1. Pengadaan/Penyelenggaraan Pos Keamanan Desa.
2. Penguatan d a n  P e n i n g k a t a n  K a p a s i t a s  T e n a g a

Keamanan/Ketertiban Oleh Pernerintah Desa yang terdiri dari :
U ntu k Pembayaran i n s e n t i f  L INMAS,  d isesua ikan  d e n g a n
kemampuan keuangan desa, serta melihat keaktifan dan Laporan
kinerja dan Anggota Linmas.
a. Pakaian Dinas dan Atribut.
b. u n t u k  pembayaran insent i f  LINMAS d i  sesuaikan dengan

kemampuan keuangan desa, se r ta  mel ihat  keakti fan d a n
kinerja dar i  anggota LINMAS dan  membuat Laporan situasi
kondisi KAMTIBMAS.

3. Koordinasi Pembinaan Keamanan, Ketertiban d a n  Perlidungan
Masyarakat Skala Lokal Desa.
a. Persiapan Kesiapsiagaan/Tanggap Bencana Skala Lokal desa.
b. Ban tuan  H u k u m  u n t u k  Apara tu r  Desa  d a n  Masyarakat

M iskin.
c. Pelat ihan/  Penyuluhan / Sosialisasi k e p a d  a Masya raka t  d i

Bidang Hukum dan Perlindungan Masyarakat.
d. Penyediaan S a r a n a  Prasarana  d a n  K e b u t u h a n  D a s a r

Kebencanaan (Pra Tanggap Darurat dan Pasca Bencana).
e. Dukungan  Pembentukan dan Pengembangan Desa Tangguh

Bencana.
f. Fas i l i tas i  d a n  Peningkatan Kapasi tas F o r u m  Pembauran

Kebangsaan tingkat Desa.

B. Kelompok Belanja Pada Bidang Pembinaan Kemasyarakatan Kegiatan
Kebudayaan d a n  Keagamaan sebagaimana dimaksud pada ayat(1)
huruf b, terdiri dari :
1. Pembinaan Group Kesenian dan Kebudayaan Tingkat Desa.
2. Pengiriman Kont ingen G r o u p  Kesenian (Wak i l  Desa  Tingka t

Kecamatan/ Kab u paten) .
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3. Penyelenggaraan Fes t i va l  Kesenian,  Adat/Kebudayaan, d a n
Keagamaan (HUT RI, Hari Raya Keagamaan, dll)

4. Pemeliharaan Sarana Prasarana Kebudayaan, Rumah Adat dan
Keagamaan Milik Desa terdiri dari
1) Pemeliharaan Situs - situs Bersejarah;
2) Dsb .

5. Pembangunan Rehabilitasi Sarana Prasarana Kebudayaan/Rumah
Adat/ Keagamaan Milik Desa terdiri dari
a. Pemberian b a r a n g  /  b a h a n  k e p a d a  R u m a h  I b a d a h

maksimalRp. 1 0 . 0 0 0 .  000 /Tahun d e n g a n  m e l a m  pi rkan
proposal bantuan;

b. Pemberian b a r a n g  /  b a h a n  k e p a d a  R u m a h  I b a d a h
sebagaimana dimaksud pada point 1 bersumber dari  Alokasi
Dana Desa (ADD).

6. Penyelenggaraan Kegiatan Keagamaan (Bantuan Insent i f  Imam,
Pendeta, Pastor/Pemangku) terdiri dari :
a. u n t u k  pembayaran Insentif  pengurus keagamaan sesuaikan

dengan kemampuan keuangan desa, serta melihat keaktifan
dan kinerja dari pengurus keagamaan;

b. B iaya  Mat Tulis Kantor (ATK);
c. D s b .

7. Pengadaan Peralatan Kebudayaan dan Keagamaan Tingkat Desa
terdiri dari
a. Pengadaan Pengeras suara;
b. Pengadaan Kitab Suci;
c. Dsb.

8. Fasil i tasi Sejarah /  Asa l  Usu l  Desa dan  Logo/Lambang Desa.
(Perdes, Sosialisasi, dll).

C. Kelompok Belanja Pada Bidang Pembinaan Kemasyarakatan Kegiatan
Kepemudaan dan Olahraga, terdiri dari :
1. Pengiriman Kontingen Kepemudaan dan Olahraga sebagai Wakil

Desa Tingkat Kecamatan /  Kabupaten.
2. Penyelenggaraan Pelatihan Kepemudaan Tingkat Desa.
3. Penyelenggaraan Festival /  Lomba Kepemudaan dan  Olahraga

Tingkat Desa.
4. Pemeliharaan Sarana dan Prasarana Kepemudaan dan Olahraga

Milik Desa.
5. Pembangunan/Rehabilitasi/Peningkatan Sarana d a n  Prasarana

Kepemudaan dan Olahraga Milik Desa.
6. Pembinaan Karang Taruna/Klub Kepemudaan /  Olahraga Tingkat

Desa :
a. B i aya  Operasional Karang Ta runa  sebagaimana dimaksud

pada huruf f, yang kegiatannya terdiri dari
1) Belanja  Barang dan Jasa, yang meliputi

- u n t u k  pembayaran insenti f  karang taruna sesuaikan
dengan kemampuan keuangan desa, se r t a  mel ihat
keaktifan dan kinerja dan anggota karang taruna

- B i a y a  Mat Tulis Kantor (ATK);
Biaya Penggandaan /  Foto Copy:

- B i a y a  Konsumsi Rapat;
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- Pe la t i han  Karang Taruna /  Kontr ibusi  Pelatihan d i
Kecamatan;

- Pengadaan Pakaian Olahraga.

2) Belanja Modal yang meliputi
- Pengadaan Alat Olah Raga;

D. Kelompok Belanja Pada Bidang Pembinaan Kemasvarakatan Kegiatan
Kelembagaan Masyarakat, terdiri dari :
1. Pembinaan Lembaga Adat.

a B i a y a  Operasional Lembaga Adat sebagaimana dimaksud pada
ayat (4), yang kegiatannya terdiri dari :
1) Belanja Barang dan Jasa, yang meliputi

- u n t u k  pembayaran insent i f  lembaga adat  sesuaikan
dengan kemampuan keuangan desa, se r ta  mel ihat
keaktifan dan kinerja dan anggota lembaga adat.

- B i a y a  Perjalanan Dinas mengikuti SEBA;
- Pengadaan Pakaian Adat dan Atribut;
- D s b .

2) Belanja Modal yang meliputi :
- Pengadaan alat Kesenian;

Dsb.
2. Pembinaan LKMD/LPM/LPMD/KPMD

a) B iaya  Operasional LPMD yang kegiatannya meliputi Belanja
Barang dan Jasa, yang terdiri dari :
1) Insent i f  Pengurus LPMD yang terdiridari;

- u n t u k  pembayaran insent i f  LPMD sesuaikan dengan
kemampuan keuangan desa, ser ta melihat keaktifan
dan kinerja dan anggota LPMD.

2) A l a t  Tulis Kantor (ATK);
3) Fo to  Copy/penggandaan;
4) B iaya  konsumsi rapat;
5) Dsb .

b) B iaya  Operasional KPMD yang kegiatannya terdiri dari Belanja
Barang dan Jasa, yang meliputi :
1) u n t u k  pembayaran i nsen t i f  KPMD sesuaikan dengan

kemampuan keuangan desa, serta melihat keaktifan dan
kinerja dan KPMD;

2) Dsb .
3. Pembinaan PKK

a) B iaya  Operasional  P K K  y a n g  kegiatannya sebagaimana
dimaksud pada ayat (4) yang terdiri dari:
1) Belan ja  Barang dan Jasa, yang meliputi

- I n s e n t i f  TP-PKK Desa;
Alat Tulis Kantor (ATK);

- F o t o  Copy/penggandaan;
- B i a y a  Konsumsi rapat;
- B i a y a  Perjalan.an Dinas Dalam Daerah maksimal 6

(enam) kali/tahun;
untuk pembayaran insentif dan biaya perjalanan dinas
TP-PKK d i  sesuaikan dengan kemampuan keuangan
desa, serta melihat keaktifan dan kinerja dari anggota
TP-PKK



- P a k a i a n  Dinas dan Atribut;
- D s b .

4. Pelatihan Pembinaan Lembaga Kemasyarakatan
Jenis Pelatihan Prioritas tahun 2023 yang bersumber dari ADD,
terdiri dari :
a) Pelat ihan Peningkatan Kapasitas Lembaga Kemasyarakatan

Desa (RT/RW,PKK, LPMD Karang Taruna, Lembaga Adat, dan
lain-lain);

b) Pelatihan lainnya sesuai kebutuhan D e s a  yang diputuskan
melalui musyawarah Desa.

3.1.3. Belanja Bidang Pemberdayaan Masyarakat
A. Jen is  B e l a n j a  p a d a  Pen ingkatan  Kapas i tas  A p a r a t u r  D e s a

sebagairnana dimaksud pada, terdiri dari :
1. Peningkatan Kapasitas Kepala Desa;
2. Peningkatan Kapasitas Perangkat Desa;
3. Peningkatan Kapasitas BPD;

BAB IV
BIDANG KEGIATAN YANG DIBIAYAI DD

4.1. B i d a n g  Kegiatan yang dibiayai DD
Bidang kegiatan yang dibiayai oleh Dana Desa meliputi kelompok belanja
sebagai berikut:
a. B idang  Penyelenggaraan Pemerintahan Desa;
b. B idang  Pelaksanaan Pembangunan Desa;
c. B idang  Pembinaan Kemasyarakatan;
d. B idang Pemberdayaan Masyarakat; dan
e. B idang  Penanggulangan Bencana, Darurat dan Mendesak Desa.

4.1.1. Bidang Penyelenggaraan Pemerintahan Desa
Kelompok Belanja Pada Bidang Penyelenggaraan Pemerintahan Desa
Kegiatan Operasional Pemerintahan Desa jenis belanja terdiri dari:
1. Biaya Koordinasi Pemerintah Desa.
2. Dukungan Penyelenggaraan Pencegahan  d a n  Penanggulangan

Kerawanan sosial.
3. Dukungan Kegiatan Seremonial di Desa.

4.1.2. B idang Pelaksanaan Pembangunan Desa

Bidang Pelaksanaan Pembangunan Desa dalam jenis belanja terdiri dari
Belanja barang dan jasa dan Belanja modal.
A. Jen is  Belanja Modal Upah, terdiri dari :

1. U p a h  Kerja/Harian Orang Kerja (HOK) berdasarkan kesepakatan
dalam musyawarah Desa;

2. U p a h  Jasa Non Konstruksi;
3. Dsb ;

B. Jenis  Belanja Modal Bahan Material, terdiri dari:
1. Bahan  Material Lokal;
2. Bahan  Material Pabrikasi;
3. D s b :

C. Jenis Belanja Modal Alat terdiri, dari :
1. Papan nama kegiatan;
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2. A l a t  Manual;
3. A l a t  Mesin;

D. Biava Operasional terdiri dari:
1. B iaya  Operasional Posyandu;
2. B iaya  Operasional TK/PAUD;
3. B iaya  Operasional Perpustakaan Desa
4. B iaya  Operasional Taman Belajar Keagamaan; dan
5. Dsb .

Kelompok Belanja Bidang Pelaksanaan Pembangunan Desa dalam jenis
kegiatan, terdiri dari
A. Jen is  Kegiatan pada Pendidikan, terdiri dari :

1. Penyelenggaraan PAUD/TK/TPA/TKA/TPQ/Madrasah Non Formal
Milik Desa (Honor, Pakaian d11);

2. Pengelolaan Perpustakaan M i l k  Desa (Pengadaan Buku,  Honor,
Taman Baca);

3. Pembangunan /Rehabilitasi/ Peningkatan / Pengadaan S a r a n a /
Prasarana/Alat Peraga PAUD/TK/TPA/TKA/TPQ/Madrasah Non
Formal Milik Desa;

4. Pembangunan/ Rehabilitasi/ Peningkatan S a r a n a /  P r a s a r a n a
Perpustakaan/Taman Bacaan Desa/ Sanggar Belajar Milik Desa;

B. Jenis Kegiatan pada Kesehatan, terdiri dari :
1. Penyelenggaraan Pos Kesehatan Desa/ Polindes Mil ik Desa (Obat,

Insentif, KB dsb);
2. Penyelengaraan Posyandu (Makanan Tambahan, Kelas Bumi l ,

Lansia, Insentif);
3. Penyuluhan dan Pelatihan bidang kesehatan (Untuk Masyarakat,

tenaga dan kader kesehatan);
4. Penyelenggaraan Desa Siaga Kesehatan;
5. Pembinaan Palang Merah Remaja (PMR) Tingkat Desa;
6. Pengasuhan Bersama atau Bina Keluarga Balita (BKB);
7. Pembinaan dan Pengawasan Upah Kesehatan Tradisional;
8. Pemeliharaan Sarana PrasaranaPosyandu/Polindes/PKD
9. Pembangunan /  Rehabilitasi /  Peningkatan /  Pengadaan Sarana /

Prasarana Posyandu/Polindes/PKD;
10. Peningkatan pelayanan publ ik  dit ingkat Desa yang diwujudkan

dalam upaya peningkatan gizi masyarakat serta pencegahan anak
kerdil (stunting).

11. KPM (Kader Pembangunan Manusia) Stunting
C. Jenis  Kegiatan pada Pekerjaan Umum dan Penataan Ruang, terdir i

dari
1 Pembangunan, Pemeliharaan Jalan Desa;
2. Pembangunan,Pemeliharaan Prasarana J a l a n  D e s a  (Gorong-

gorong/ Selokan / Parit/ Drain ase , dll);
3 Pembangunan, Pemeliharaan Jalan Usaha Tani;
4. L a i n -Lain Kegiatan pada Pekerjaan Umum dan Penataan Ruang

D. Jenis Kegiatan pada Kawasan Pemukiman, terdiri dari
1. Dukungan Pelaksanaan Program Pembangunan/Rehab Rumah

Tidak Layak Huni GAKIN;
2. Pembangunan, Pemeliharaan Sumber Air Bersih Mil ik Desa (Mata

Air, Penampung Air, Sumur Bar dll);
3. Pembangunan, Pemeliharaan San i t as i  Pemuk iman (Gorong-

gorong/Selokan/Parit diluar Prasarana Jalan);
- 13 -



4. L a i n -lain Kegiatan pada Kawasan Pemukiman
E. Jenis  Kegiatan pada Kehutanan dan Lingkungan Hidup, terdiri dari :

1. Pengelolaan Hutan Milik Desa;
2. Pengelolaan Lingkungan Hidup Milik Desa;
3. Pelatihan /  Sosialisasi /  Peny-uluhan /  Penyadaran tentang

Lingkungan Hidup dan Kehutanan;
F. Jen is  Kegiatan pada  Perhubungan, Komunikasi  d a n  Informatika,

terdiri dari :
1. Penyelenggaraan Informasi Publik Desa (Poster, Baliho, dll);
2. Penyediaan Layanan Jaringan Internet Desa;

G. Jenis Kegiatan pada Energi dan Sumberdaya Mineral, terdiri dari :
1. Pemeliharaan Sarana dan Prasarana Energi Alternatif Desa;;
2. Pembangunan/Rehabilitasi/Peningkatan Sarana d a n  Prasarana

Energi Alternatif Desa;
3. Pengadaan/ Pembangunan /Rehabilitasi/ Peningkatan Sarana d a n

Prasarana Energi Alternatif Masyarakat Desa;
4. L a i n  -  lain Kegiatan pada Energi dan Sumberdaya Mineral.

H. Jenis Kegiatan pada Pariwisata, terdiri dari :
1. Pemeliharaan Sarana dan Prasarana Pariwisata Milik Desa;;
2. Pembangunan/Rehabilitasi/Peningkatan Sarana d a n  Prasarana

Pariwisata Milik Desa;
3. Pengadaan Alat dan Bahan Berkesenian Berskala Desa (Baju Adat,

Alat Peraga Kesenian, dll);
4. Pelatihan Pembuatan Kemasan dan Brand Produk Ekonomi Kreatif

Berskala Desa;

4.1.3 B i d a n g  Pembinaan Kemasyarakatan
Kelompok Belanja Pada Bidang Pembinaan Kemasyarakatan Kegiatan
Ketentraman, Ketert iban U m u m  d a n  Pelindungan Masyarakat Jen is
belanja terdiri dari:
1. Pengadaan/Penyelenggaraan Pos KeamananDesa

a. Pengadaan Pos KeamananDesa (Pembangunan Pos)
b. Penyelenggaraan Pos Keamanan Desa (Pengawasan Pelaksanan

Jadwal Ronda/Patroli dll).

4.1.4. Bidang Pemberdayaan Masyarakat

Kelompok Belanja Bidang Pemberdayaan Masyarakat, terdiri dari :
A. Jen is  Kegiatan pada Kelautan dan Perikanan sebagaimana dimaksud

pada huruf d, terdiri dari :
1. Pemeliharaan Karamba/Kolam Perikanan Darat Milik Desa;
2. Pembangunan/ Rehabilitasi/ Pen ingkatan K a r a m b a  /  K o l a m

Perikanan Milik Desa:
3. Ban tuan  Perikanan (Bibit/Pakan/d11);
4. Ban tuan  Peralatan Perikanan (Perahu/Katinting/Alat Tangkap dll);

B. Jenis Belanja pada Kegiatan Pertanian dan Peternakan, terdiri dari :
1. Peningkatan P r o d u k s i  Ta n a m a n  P a n g a n  ( A l a t  P r o d u k s i

Pengelolaan dan Penggilingan)
2. Peningkatan P r o d u k s i  P e t e r n a k a n  ( A l a t

Prod uksi/ Pengelolaan/ Kandang) .
3. Penguatan Ketahanan Pangan Tingkat Desa ( Lumbung Desa, dll)
4. Ban tuan  Pertanian dan Peternakan (Bibit,Benih,Pupuk,Vaksin dan

Obat-obatan);
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C. Jenis  Belanja Kegiatan Peningkatan Kapasitas Aparatur Desa, terdiri
Dari :
1. Peningkatan Kapasitas Kepala Desa
2. Peningkatan Kapasitas Perangkat Desa
3. Peningkatan Kapasitas BPD

ID. Jenis Belanja Kegiatan Pemberdayaan Perempuan, Perlindungan anak
dan Keluarga,sebagaimana dimaksud pada huruf b, terdiri dari :
1. Pelatihan dan Penyuluhan Pemberdayaan Perempuan;
2. Pelatihan dan Penyuluhan Perlindungan Anak;
3. Pelatihan d a n  Penguatan Penyandang D i fab le  (Penyandang

Di sabilitas) ;
E. Jen is  belanja  p a d a  Kegiatan Koperasi, U s a h a  Mikro,Kecil  d a n

menengah (UMKM), sebagaimana dimaksud pada huruf b, terdiri dari:
1. Pelatihan Manajemen Koperasi/KUD/UMKM;
2. Pengembangan Sa rana  Prasarana U s a h a  M i k r o ,  K e c i l  d a n

Menengah (UMKM) berskala Desa;
3. Pengadaan TTG u n t u k  pengembangan Ekonomi Pedesaan Non

Pertanian;
4. L a i n  -  lain Kegiatan Koperasi, Usaha Mikro,Kecil dan menengah

(UMKM).

F. Jen is  belanja Pada Kegiatan Dukungan Penanaman Modal, terdir i
dari:
1. Pembentukan BUMDesa (Penetapan dan Pembentukan awal);
2. Pelatihan Pengelolaan BUMDesa (Pelatihan yag dilaksanakan oleh

Pemerintah Desa);
3. L a i n  -  lain kegiatan untuk dukungan Penanaman Modal.

G. Jenis belanja pada kegiatan Perdagangan dan Perindustrian, terdiri
dari :
1. Pemeliharaan/Pembangunan Pasar Desa/Kios Milik Desa;
2. Pembangunan/Rehab Pasar Desa/Kios Milik Desa;
3. Pengembangan Industri Kecil Tingkat Desa;
4. Pembentukan /  Fasilitasi /  Pelatihan /  Pendampingan Kelompok

Usaha Ekonomi Produktif;
5. L a i n  -  lain kegiatan untuk perdagangan dan Perindustrian.

4 1.5. Bidang Penanggulangan Bencana, Darurat, Mendesak Desa
Kelompok belanja Bidang Penanggulangan Bencana, Darurat, Mendesak
Desa, terdiri dari :
A. Jen is  belanja pada Kegiatan Penanggulangan Bencana terdiri dari :

1. Penanggulangan Bencana;
B. Jenis  belanja pada kegitan Keadaan Darurat terdiri dari :

1. Penanganan Keadaan Darurat;
C. Jen is  belanja pada Kegiatan Keadaan Mendesak terdiri dari :

1. Penanganan Keadaan Mendesak
Jenis-jenis belanja kegiatan penanggulangan bencana disesuaikan dengan
kriteria.
Belanja Bidang Penanggulangan Bencana yang bersifat darura t  dan
mendesak, d i l a k s a n a k a n  sesuai kebutuhan Desa yang diputuskan
melalui musyawarah Desa dengan berpedoman pada Peraturan Menteri
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Desa, Pembangunan Daerah Tertinggal dan Transmigrasi Nomor 8 Tahun
2022 ten tang  Penetapan Pr ior i tas Penggunaan D a n a  D e s a  Ta h u n
Anggaran 2023.

BAB V
MEKANISME PENCAIRAN ADD

5.1. Mekanisme Pencairan ADD
Mekanisme Pencairan Alokasi Dana Desa, meliputi :
1. Kepala Dinas Pemberdayaan Masyarakat dan Desa Kabupaten Banggai

Kepulauan mengajukan Daftar Rekapitulasi Pencairan kepada Kepala
Badan Pengelola Keuangan d a n  Aset  Daerah (BPKAD) Kabupaten
Banggai Kepulauan set iap b u l a n  a t a u  tahapan pencairan u n t u k
masing-masing Desa.

2. Pemerintah Desa membuat dan mengajukan SPP dan SPTJB format
Siskeudes 2 .0 .5  se r ta  lampirannya, kepada D inas  Pemberdayaan
Masyarakat d a n  D e s a  Kabupa ten  Bangga i  Kepu lauan  u n t u k
diklarifikasi.

3. Klar i f ikasi  dan Evaluasi Pelaksanaan Program dan Kegiatan yang d i
maksud pada Ayat 2  ditangani oleh dinas Tekhnis yang menangani
ten tang pemerintahan desa.

4. G u n a  tertibnya pencairan alokasi dana desa, desa membuat SPP dan
SPTJB Format Siskeudes 2.0.5, sesuai dengan kebutuhan desa serta
melihat tahapan bulan berjalan.

5. Kepala Desa waj ib melampirkan dokumen pendukung kelengkapan
Surat Permintaan Pembayaran (SPP) setiap Kegiatan yang akan d i
Cairkan dan Rekening Desa.

6. Penarikan Alokasi Dana Desa dari rekening oleh masing-masing Desa
dilaksanakan setiap bulan berjalan sesuai dengan Rencana Anggaran
Kas Desa dengan perincian sebagai berikut :
a. Pencairan Penghasilan Tetap dan  Tunjangan bagi. Kepala Desa,

Perangkat Desa ,  d a n  B a d a n  Permusyawaratan D e s a  (BPD)
dilaksanakan pada setiap bulan berjalan atau per Triwulan tahapan
pencairan;

b. Laporan Realisasi Tr iwulan Pertama pal ing lambat bulan Apr i l ,
Laporan Realisasi Tr iwu lan Kedua pa l ing  lambat  b u l a n  J u l i ,
Laporan Realisasi Triwulan Ketiga Paling lambat Bulan Oktober dan
Laporan Realisasi Triwulan Empat  Paling lambat bulan Januari
tahun berikutnya;

c. Pencairan/pembayaran Alokasi Dana Desa setiap bulan dilakukan
pada Bank yang telah ditunjuk oleh Pemerintah Daerah Kabupaten
Banggai Kepulauan;

d. B a n k  yang ditunjuk pemerintah;
e. G u n a  kepentingan pengawasan d a n  Pengendalian, pada  setiap

pen erimaan dan pengeluaran keuangan sebagai akibat dibayarkan
Alokasi Dana Desa, wa j ib  dicatat  dan  d ibukukan sesuai yang
tercantum d a l a m  Peraturan Kepala Desa  t e n  tang Penjabaran
APBDes.

- 16 -



f. G u n a  Pengendalian Kas Desa Jumlah Pencairan Dana dari RKDes
untuk setiap pencairan disesuaikan dengan kebutuhan Desa sesuai
dengan tahapan bulan berjalan;

g. K a u r  keuangan wajib membuat buku pembantu kas umum yang
terdiri atas; buku  pembantu bank, buku  pembantu pajak, buku
pembantu panjar;

h. Penggunaan anggaran yang d i  ter ima dar i  pengajuan SPP dar i
kegiatan pengadaan barang dan jasa tidak lebih dari 10 (sepuluh)
hari kerja;

i. D a l a m  ha l  pengadaan barang dan jasa belum d i  lakukan dalam
waktu 10 har i  kerja, kaur  dan kasi pelaksana kegiatan anggaran
wajib mengembalikan dana yang sudah d i  ter ima kepada kau r
keuangan untuk disimpan dalam kas desa;

j. L a p o r a n  Pertanggungjawaban A l o k a s i  D a n a  D e s a  ( A D D )
sebagaimana d imaksud p a d a  h u r u f  angka 1  d imasukkan k e
Inspektorat Daerah Kabupaten Banggai Kepulauan serta disiapkan
berkas aslinya d i  Kantor Desa masing-masing sewaktu -  waktu
dibutuhkan oleh pihak yang membutuhkannya.

BAB VI
PENYALURAN DANA DESA

6. T a h a p a n  dan Persyaratan Penyaluran
6.1. Ta h a p a n  dan Persyaratan Penyaluran Dana Desa, meliputi

(1) D a n a  Desa disalurkan dari Rekening Kas Umum Negara ke Rekening
Kas Desa melalui pemindahbukuan dari Rekening Kas Umum Daerah.

(2) Penyaluran D a n a  Desa sebagaimana d imaksud p a d a  angka  (1)
dilakukan melalui pemotongan Dana Desa setiap Daerah Kab/Kota
dan penyaluran dana hasil pemotongan Dana Desa ke Rekening Kas
Desa.

(3) Pemotongan Dana Desa setiap Daerah Kab/Kota dan penyaluran dana
hasil pemotongan Dana Desa ke  Rekening Kas Desa sebagaimana
dimaksud pada angka (2) dilaksanakan berdasarkan Surat  Kuasa
Pemindahbukuan Dana Desa dari Bupati.

(4) Besaran  pagu Dana Desa sebagaimana dimaksud pada angka (1)
terdiri atas:
a. Pagu Dana Desa untuk non BLT Desa; dan
b. Pagu Dana Desa untuk BLT Desa.

(5) P a g u  Dana Desa untuk BLT Desa sebagaiman dimaksud pada angka
(4) hu ru f  b merupakan kebutuhan BLT Desa selama 12 (dua belas)
bulan.

(6) Penyaluran Dana Desa sebagaimana dimaksud angka (4) h u r u f  a
dilakukan dalam tiga (3) tahap, dengan ketentuan sebagai berikut :
a. t a h a p  I, sebesar 40% (empat puluh persen) dari Pagu Dana Desa

untuk nonBLT Desa setiap Desa dan dilakukan paling cepat bulan
Januari serta paling lambat bulan Juni;

b. t a h a p  II, sebesar 40% ( empat puluh persen) dari Pagu Dana Desa
untuk nonBLT Desa setiap Desa dan dilakukan paling cepat bulan
Maret serta paling lambat bulan Agustus; dan
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c. t a h a p  I l l ,  sebesar 20% (dua puluh persen) dari  Pagu Dana Desa
untuk nonBLT Desa s e t i a p  Desa dan di lakukan pal ing cepat
bulan Juni,

Penyaluran Dana Desa nonBLT Desa sebagaimana dimaksud pada
angka (4) u n t u k  Desa di lakukan da lam t i ga  (3) tahap,  dengan
ketentuan sebagai berikut:
a. tahap I, sebesar 40% (empat puluh persen) dan Pagu Dana Desa

untuk nonBLT Desa setiap Desa dan dilakukan paling cepat bulan
Januari serta paling lambat bulan Juni;

b. tahap II, sebesar 40% ( empat puluh persen) dan Pagu Dana Desa
untuk nonBLT Desa setiap Desa dan dilakukan paling cepat bulan
Maret serta paling lambat bulan Agustus; dan

c. tahap III, sebesar 20% (dua puluh persen) dan Pagu Dana Desa
untuk nonBLT Desa setiap Desa dan dilakukan paling cepat bulan
Juni,

Penyaluran Dana Desa untuk  nonBLT Desa, u n t u k  Desa berstatus
Desa Mandir i  d i lakukan dalam 2  (dua) tahap, dengan ketentuan
sebagai berikut:
a. t a h a p  I, sebesar 60 % (enam puluh persen) dari pagu Dana Desa

untuk nonBLT Desa setiap Desa dan dilakukan paling cepat bulan
Januari serta paling lambat bulan Juni; dan

b. t ahap  II, sebesar 40 0/O (empat puluh persen) dan pagu Dana Desa
untuk nonBLT Desa setiap Desa dan dilakukan paling cepat bulan
Maret.

Pagu Dana Desa setiap Desa sebagaimana dimaksud pada angka (4)
setelah dikurangi kebutuhan Dana Desa untuk BLT Desa selama 12
(Dua Belas) bulan.
Penyaluran Dana Desa untuk nonBLT Desa sebagaimana dimaksud
dalam angka (6) huru f  a, dilaksanakan setelah KPA BUN Penyaluran
Dana Desa,  lnsentif, Otonomi Khusus dan Keistimewaan menerima
dokumen persyaratan penyaluran dar i  Bupat i  secara lengkap dan
benar, dengan ketentuan sebagai berikut:
a. Ta h a p  I berupa:

1. Peraturan Desa mengenai APBDes; dan
2. Surat Kuasa Pemindahbukuan Dana Desa;

b. Ta h a p  II berupa:
1. Laporan realisasi penyerapan dan capaian keluaran Dana Desa

tahun anggaran 2022; dan
2_ Laporan realisasi penyerapan dan capaian keluaran Dana Desa

untuk nonBLT Desa tahap I  menunjukan ra ta -rata realisasi
penyerapan paling rendah sebesar 50% (lima puluh persen) dan
rata-rata capaian keluaran menunjukan paling rendah 35% (tiga
puluh l ima persen) dari Dana Desa untuk nonBLT Desa tahap I
dan BLT Desa telah disalurkan; dan

c. Ta h a p  III berupa
1. Laporan realisasi penyerapan dan capaian keluaran Dana Desa

untuk nonBLT Desa sampai dengan tahap II menunjukan rata-
rata realisasi penyerapan paling rendah sebesar 90% (sembilan
puluh persen) d a n  r a t a -rata capaian keluaran menunjukan
paling rendah sebesar 75% (tujuh puluh lima persen) dari Dana
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Desa un tuk  nonBLT Desa Tahap I I  dan BLT Desa yang telah
disalurkan; dan

2. Laporan konvergensi pencegahan stunting t ingkat Desa tahun
anggaran 2022;

(11) Penerimaan dokumen penyaluran sebagaimana d imaksud pada
angka (10) dilakukan dengan ketentuan sebagai berikut:
d. t a h a p  I paling lambat tanggal 23 Juni  tahun berjalan;
e. t a h a p  II paling lambat tanggal 24 Agustus tahun berjalan; dan
f. b a t a s  wak tu  u n t u k  tahap I I I  mengikut i  kebi jakan langkah-

langkah a k h i r  t a h u n  sesua i  dengan ke ten tuan pera turan
perun dang-u ndangan.

(12) Penyaluran Dana Desa un tuk  nonBLT Desa untuk  Desa berstatus
Desa Mandiri sebagaimana dimaksud dalam angka (7) dilaksanakan,
seteleh KPA BUN Penyaluran Dana Desa, Insentif, Otonomi Khusus,
dan Keistimewaan menerima dokumen persyaratan penyaluran dari
Bupati secara lengkap dan bena, dengan ketentuan sebagai berikut:

a. tahap I, berupa:
1. Peraturan Desa mengenai APBDes; dan
2. su ra t  kuasa pemindahbukuan Dana Desa; dan

b. tahap II, berupa:
1. laporan realisasi penyerapan dan capaian keluaran Dana Desa

tahun anggaran 2022; dan
2. laporan realisasi penyerapan a n  capaian keluaran Dana Desa

untuk nonBLT Desa tahap I  menunjukkan ra ta-rata realisasi
penyerapan paling rendah sebesar 50 % (lima puluh persen) dan
rata-rata capain keluaran menunjukkan paling rendah sebesar
35 %  (tiga pu luh l ima persen) dan Dana  Desa un tuk  nonBLT
Desa tahap I dan BLT Desa yang telah disalurkan; dan

3. laporan konvegensi stunting tingkat Desa tahun anggaran 2022.
(13) Penerimaan dokumen penyaluran sebagaimana dimaksud p a d a

angka (12) dilakukan dengan ketentuan sebagai berikut:
a. t a h a p  I paling lambat tanggal 23 Juni tahun berjalan; dan
b. ba tas  wak tu  u n t u k  tahap  I l  mengikut i  kebi jakan langkah-

langkah a k h i r  t a h u n  sesua i  dengan ke ten tuan pera turan
perundangan-undangan.

(14) D e s a  yang melaksanakan BLT Desa t a h u n  anggaran 2022, selain
persyaratan penyaluran sebagaimana dimaksud pada angka (10)
huruf b dan angka (12) hu ru f  b ditambahkan perekaman realisasi
jumlah keluarga penerima manfaat bulan kesatu sampai dengan
bulan kedua belas tahun anggaran 2022.

(15) D a l a m  hal Desa tidak menerima penyaluran Dana Desa untuk BLT
Desa tahun  anggaran 2022 selama 12  (dua belas) bu lan,  Desa
melakukan perekaman realisasi jumlah keluarga penerima manfaat
bulan kesatu sampai dengan bulan yang disalurkan.

(16) B u p a t i  bertanggungjawab u n t u k  menerb i t kan  s u r a t  k u a s a
pemindahbukuan Dana Desa sebagaimana dimaksud pada angka
(10) huru f  a point 2 dan angka (12) huru f  a point 2 un tuk  seluruh
Desa, dan  waj ib  disampaikan pada saat  penyampaian dokumen
persyaratan penyaluran tahap I  pertama kali disertai dengan daftar
RKD.
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(17) C a p a i a n  ke luaran sebagaimana d imaksud pada angka (10) h u r u f  b
point 2 dan h u r u f  c point  1 serta angka (12) h u r u f  b po in t  2 d ih i tung
berdasarkan r a t a -rata persentase capa ian  ke lua ran  d a r i  s e l u r u h
kegiatan setiap Desa.

(18) L a p o r a n  rea l isas i  penyerapan d a n  capa ian  ke lua ran  sebagaimana
dimaksud pada angka (10) h u r u f  b point  2 dan h u r u f  c po in t  1 serta
angka (12) h u r u f  b  po in t  2  d i s u s u n  sesuai dengan table referensi
data b idang ,  keg ia tan,ura ian ke lua ran ,  v o l u m e  ke luaran ,  s a t u a n
kegiatan, dan capaian keluaran.

(19) D a l a m  h a l  table referensi sebagaimana d i m a k s u d  pada angka (18)
belum m e m e n u h i  k e b u t u h a n  i n p u t  da ta ,  b u p a t i  m e n y a m p a i k a n
permintaan perubahan table referensi kepada KPA BUN p e n y a l u r a n
Dana Desa, Insent i f ,  O tonomi  Khusus ,  d a n  Keist imewaan u n t u k
di lakukan pemutakhiran.

(20) P e r u b a h a n  tab le referensi sebagaimana d imaksud pada  angka  (19)
mengacu pada  ketentuan yang d i te tapkan o leh Kementr ian Da lam
Negeri.

(21) D a f t a r  R K D  sebagaimana d imaksud  p a d a  a n g k a  (16) m e r u p a k a n
rekening kas  set iap Desa pada  b a n k  u m u m  yang terdaf tar  da lam
sistem k l i r i n g  nas iona l  B a n k  Indones ia /a tau  B a n k  Indonesia r ea l
time gross settlement sesuai dengan ketentuan peraturan perundang-
undangan.

(22) D a l a m  h a l  te rdapat  perubahan R K D  sebagaimana d imaksud  p a d a
angka (21)  b u p a t i  menyampa ikan  p e r u b a h a n  R K D  k e p a d a  K PA
Penyaluran Dana Desa, Insentif, Otonomi Khusus dan Keistimewaan.

(23) T a t a  cara dan penyampaian perubahan RKD sebagaimana d imaksud
pada a n g k a  (22)  d i l aksanakan  berdasarkan  ke ten tuan  mengena i
pengelolaan d a t a  s u p p l i e r  d a n  d a t a  k o n t r a k  d a l a m  s i s t e m
perbendaharaan dan anggaran negara.

(24) D o k u m e n  persyara tan  p e n y a l u r a n  sebaga imana d i m a k s u d  p a d a
angka (10) d a n  angka  (12) d isampaikan  d e n g a n  s u r a t  pengantar
yang d i t a n d a t a n g a n i  p a l i n g  r e n d a h  o l e h  p i m p i n a n  o rgan i sas i
perangkat D a e r a h  y a n g  menvelenggarakan u r u s a n  penge lo laan
keuangan Daerah atau p imp inan  organisasi perangkat Daerah yang
menvelenggarakan urusan pemberdavaan masyarakat Desa.

(25) P i m p i n a n  organisasi perangkat Daerah sebagaimana dimaksud pada
angka (24) d i t un juk  oleh bupati.

(26) D o k u m e n  persyaratan penyaluran Dana Desa sebagaimana dimaksud
pada angka (10) d a n  angka (12) ser ta  su ra t  pengantar sebagaimana
dimaksud pada angka (24) dalam bentuk dokumen digital (softcopy).

(27) D o k u m e n  d ig i ta l  (softcopy) sebagaimana d imaksud pada  angka (26)
diolah dan dihasi lkan melalui aplikasi OM-SPAN.

6 2. D a n a  Desa un tuk  B LT  Desa termasuk u n t u k  Desa berstatus Desa Mandir i
disalurkan dengan ketentuan sebagai berikut:
a. D a n a  Desa un tuk  BLT Desa bulan kesatu sampai dengan bulan ketiga:

1. Memenuhi persyaratan sebagaimana d imaksud  d a l a m  a n g k a  (10)
hu ru f  a atau angka (12) h u r u f  a un tuk  Desa berstatus mandir i ;

2. Melakukan perekaman j u m l a h  ke luarga  pener ima man faa t  b u l a n
kesatu yang ber laku selama 12 (dua belas) bu lan  u n t u k  penyaluran
Dana Desa u n t u k  BLT Desa paling lambat tanggal 12 Mei 2023;

3. Melakukan penandaan pengajuan penyaluran atas Desa layak sa lur
tiap-tiap bulannva;

4. Menyampaikan peraturan kepala Desa mengenai penetapan keluarga
penerima manfaat BLT Desa: dan
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5. Permintaan penya lu ran  B U T D e s a  b u l a n  k e s a t u  s a m p a i  d e n g a n
bulan ketiga diajukan paling cepat bulan Januari  2023.

b. D a n a  Desa  u n t u k  B LT  Desa  b u l a n  keempa t  sampai  dengan b u l a n
kedua belas di laksanakan o leh bupa t i  setelah melakukan penandaan
pengajuan p e n y a l u r a n  a t a s  D e s a  l a y a k  s a l u r  t i ap - t i ap  b u l a n n y a
dengan ketentuan sebagai berikt:
1. Dana Desa BLT Desa bu lan keempat sampai dengan bu lan  keenam

disalurkan sete lah b u p a t i  me lakukan  perekaman real isas i  j u m l a h
keluarga pener ima manfaat  yang telah mener ima pembayaran B LT
Desa bulan kesatu sampai dengan bulan ketiga;

2. Permintaan penya lu ran  B LT  Desa  b u l a n  keempat  sampai  dengan
bulan keenam diajukan paling cepat bulan Apri l  2023;

3. Dana Desa u n t u k  B LT  Desa b u l a n  ke tu j uh  sampa i  dengan b u l a n
kesembilan d i s a l u r k a n  s e t e l a h  b u p a t i  m e l a k u k a n  p e r e k a m a n
realisasi j u m l a h  ke luarga pener ima manfaa t  \ a n g  te lah  mener ima
pembayaran BLT Desa bulan keempat sampai dengan bulan keenam;

4. Permintaan penya lu ran  B LT  Desa  b u l a n  k e t u j u h  s a m p a i  dengan
bulan kesembilan d i lakukan paling cepat bulan Ju l i  2023;

5. Dana Desa u n t u k  BLT Desa bulan kesepuluh sampai dengan bu lan
kedua b e l a s  d i s a l u r k a n  s e t e l a h  b u p a t i  m e l a k u k a n  p e r e k a m a n
realisasi j u m l a h  ke luarga pener ima manfaa t  yang  te lah mener ima
pembayaran B L T  D e s a  b u l a n  k e t u j u h  s a m p a i  d e n g a n  b u l a n
kesembilan;

6. Permintaan penya luran  B LT  Desa  b u l a n  k e t u j u h  sampa i  dengan
bulan kesepuluh sampai dengan bulan kedua belas d i lakukan paling
cepat bulan Oktober 2023;

c. Penyampa ian  dokumen persyaratan penyaluran Dana Desa u n t u k  BLT
Desa sebagiamana d imaksud  pada  h u r u f  a ,hu ru f  b.  d iser ta i  dengan
su rat pengan tar.

d. S u r a t  pengantar sebagaimana d imaksud pada h u r u f  c, di tandatangani
paling r e n d a h  o l e h  p i m p i n a n  o rgan isas i  p e r a n g k a t  d a e r a h  y a n g
menyelenggarakan u r u s a n  p e n g e l o l a a n  k e u a n g a n  d a e r a h  a t a u
pimpinan organisasi perangkat daerah y a n g  menyelenggarakan urusan
pemberdayaan masvarakat.

e. P i m p i n a n  organisas i  perangkat  daerah  sebagimana d i m a k s u d  p a d a
hu ru f  d, d i tun juk  oleh bupati.

f. P e r e k a m a n  j u m l a h  ke lua rga  pene r ima  m a n f a a t  b u l a n  k e s a t u  d a n
penandaan pengajuan penvaluran a tas  Desa layak sa lu r  sebagaiman
dimaksud pada hu ru f  a, d i lakukan melalui  aplikasi OM-SPAN.

g. K e h u t u h a n  Dana Desa untu  BLT Desa setiap bulan diperoleh dar i  basi l
perkalian an ta ra  j um lah  keluarga pener ima manfaat  B LT  Desa Yang
direkam da lam Ap l i kas i  O M -SPAN dengan besaran BUT Desa set iap
bulannya.

h. Penva lu ran  Dana  Desa u n t u k  BLT Desa bu lan  kesatu sampai  dengan
bulan ke t iga  sebagimana d imaksud  p a d a  h u r u f  a  dapa t  d isa lu rkan
bersamaan dengan penyaluran dana Desa u n t u k  nonBLT Desa tahap I
sebagaimana d imaksud dalam nomor 6.1 angka 10 h u r u f  a sepanjang
telah memenuhi persyaratan sebagaimana dimaksud pada hu ru f  a.

i. D a l a m  h a l  te rdapa t  s i sa  a lokas i  B LT  Desa.  s i s a  a lokas i  d i m a k s u d
d i s a l u r k a n  b e r s a m a a n  d e n g a n  p e n y a l u r a n  D a n a  Desa  u n t u k  n o n B LT
Desa Tahap  I I I  sebagaimana d imaksud da lam n o m o r  6.1 a n g k a  (10)
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huruf c atau tahap sebaga imana  dimaksud d a l a m  point 6.1 angka
(11) huruf  b.

j. D a l a m  h a l  kebutuhan Dana  Desa u n t u k  B LT  Desa sebagaimana
dimaksud pada huru f  a, huru f  b belum dilakukan perekaman dalam
Aplikasi OM-SPAN, Dana Desa sebagaimana dimaksud dalam nomor
6.1. angka (10) dan angka (11) disalurkan paling tinggi sebesar 75 %
(tujuh puluh lima persen) dari pagu Dana Desa setiap Desa.

k. Bupa t i  w a j i b  me lakukan  perekaman real isas i  j u m l a h  ke luarga
penerima manfaat untuk bulan kesepuluh sampai dengan bulan kedua
belas paling lambat hari kerja terakhir bulan Desember 2023.

1. Perekaman realisasi jumlah keluarga penerima manfaat sampai dengan
bulan kedua belas sebagaimana dimaksud pada h u r u f  k ,  menjadi
persyaratan penyaluran Dana Desa tahap II tahun anggaran 2024.

6.3. Penyaluran Tambahan Dana Desa Setiap Daerah Kabupaten/ Kota Kepada
Desa.
1. Berdasarkan  Peraturan Menteri  Keuangan sebagaimana dimaksud

dalam Pasal 13 ayat (6), bupati  mengajukan penyaluran tambahan
Dana Desa.

2. Penya lu ran  tambahan D a n a  Desa  d i  t a h u n  anggaran ber ja lan
sebagaimana dimaksud pada angka (2) di lakukan secara sekaligus
paling cepat minggu pertama bulan Agustus 2023.

3. Penya lu ran  tambahan D a n a  Desa  d i  t a h u n  anggaran ber ja lan
dilaksanakan sete lah b u p a t i  me lakukan  penandaan pengajuan
penyaluran atas tambahan Dana Desa atas Desa layak salur kepada
KPA BUN Dana Desa, Insentif, Otonomi Khusus dan Keistimewaan
melalui Aplikasi OM-SPAN yang disertai dengan surat pengantar.

4. Ta m b a h a n  Dana Desa di tahun anggaran berjalan disalurkan setelah
Desa mener ima penyaluran D a n a  D e s a  t a h a p  I  sebagaimana
dimaksud dalam point 6.1.

5. S u r a t  pengantar sebagaimana d imaksud p a d a  a n g k a  ( 3 )
ditandatangani pal ing rendah oleh pimpinan organisasi perangkat
daerah yang menyelenggarakan urusan pengelolaan keuangan daerah
atau pimpinan organisasi perangkat daerah yang menyelenggarakan
urusan pemberdayaan masyarakat.

6. P i m p i n a n  organisasi perangkat daerah sebagaimana dimaksud pada
angka (5) ditunjuk oleh bupati.

7. ke tercapa ian  kelengkapan persyaratan penyaluran Dana Desa dan
kebenaran dokumen persyaratan u n t u k  setiap tahap  penyaluran
sebagaimana dimaksud dalam nomor 6.1; dan

8. k e b e n a r a n  da ta  perekaman realisasi jumlah keluarga penerimaan
manfaat BLT Desa sebagaimana dimaksud dalam point 6.2 huru f  a,
huruf b.

6.4. 1 ) .  Penyampaian d o k u m e n  p e r s y a r a t a n  p e n y a l u r a n  sebaga imana
dimaksud dalam nomor 6.1 angka (10), kepala Desa menyampaikan
dokumen persyaratan penyaluran kepada bupati secara lengkap dan
benar dengan ketentuan sebagai berikut :
a. tahap 1 berupa peraturan Desa mengenai APBDes;
b. tahap 11 berupa:

1. l a p o r a n  realisasi penyerapan dan capaian keluaran Dana Desa
tahun anggaran 2022; dan
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2. L a p o r a n  realisasi penyerapan dan capaian keluaran Dana Desa
untuk nonBLT Desa tahap I  menunjukan ra ta-rata realisasi
penyerapan paling rendah sebesar 50% (lima puluh persen) dan
rata-rata capaian keluaran menunjukan paling rendah 35% (tiga
puluh lima persen) dan Dana Desa untuk nonBLT Desa tahap I
dan BLT Desa telah disalurkan; dan

c. t a h a p  111 berupa:
1. L a p o r a n  realisasi penyerapan dan capaian keluaran Dana Desa

untuk nonBLT Desa sampai dengan tahap II menunjukan rata-
rata realisasi penyerapan paling rendah sebesar 90% (sembilan
puluh persen) d a n  ra ta -rata capaian keluaran menunjukan
paling rendah sebesar 75% (tujuh puluh lima persen) dari Dana
Desa untuk  nonBLT Desa Tahap I I  dan BLT Desa yang telah
disalurkan; dan

2. L a p o r a n  konvergensi pencegahan stunting t ingkat Desa tahun
anggaran 2022;

2). Penyampaian d o k u m e n  pe rsya ra tan  p e n y a l u r a n  sebaga imana
dimaksud dalam nomor 6.1 angka (10), kepala Desa menyampaikan
dokumen persyaratan penyaluran kepada bupati secara lengkap dan
benar dengan ketentuan sebagai berikut :
a. Tahap I berupa peraturan Desa mengenai APBDes; dan
b. Tahap II berupa:

1. L a p o r a n  realisasi penyerapan dan capaian keluaran Dana Desa
tahun anggaran 2022;

2. L a p o r a n  realisasi penyerapan dan capaian keluaran Dana Desa
untuk nonBLT Desa tahap I  menunjukan ra ta-rata realisasi
penyrapan paling rendah sebesar 50% (lima puluh persen) dan
rata-rata capaian keluaran mununjukan paliong rendah sebesar
35 % (tiga puluh l ima persen) dan Dana  Desa untuk nonBLT
Desa tahap I dan BLT Desa yang telah disalurkan; dan

3. L a p o r a n  konvergensi pencegahan stunting t ingkat Desa tahun
anggaran 2022.

3). Desa yang melaksanakan BLT Desa tahun anggaran 2022 selama 12
(dua belas)  b u l a n ,  se l a i n  persyaratan penyaluran sebagaimana
dimaksud pada point 6.4 huruf  b dan point 6.4.1 huru f  b ditambahkan
data realisasi pembayaran BLT Desa bulan kesatu sampai dengan
kedua belas.

4). Capaian keluaran sebagaimana dimaksud pada point 1 huruf  b angka 2
dan h u r u f  c  angka 1  se r ta  po in t  2  h u r u f  b  angka 2  d ihu tung
berdasarkan r a t a -rata persentase capaian ke luaran d a r i  se lu ruh
kegiatan setiap Desa.

5). Laporan realisasi penyerapan d a n  capaian keluaran sebagaimana
dimaksud pada point 1 hu ru f  b angka 2 dan huru f  c angka 1, serta
point 2 huru f  b angka 2 dilakukan sesuai dengan tabel referensi data
bidang, kegiatan, sifat kegiatan, uraian kegiatan, volume keluaran, cara
pengadaan, dan capaian keluaran.

6). Dalam tabel referensi sebagaimana dimaksud pada point  5,  belum
memehuni k e b u t u h a n  i n p u t  d a t a ,  k e p a l a  D e s a
menyampaikanpermintaan perubahan tebel referensi kepada bupat i
untuk dilakukan pemuktahiran
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7). Perubahan tab le  referensi sebagaimana d imaksud p a d a  p o i n t  6
mengacu pada ketentuan yang ditetapkan oleh Kementrian Dalam
Negeri.

6.5. D a n a  Desa untuk BLT Desa termasuk untuk Desa berstatus Desa mandiri
disalurkan dengan ketentuan sebagai berikut
a. Penyaluran Dana Desa untuk  BLT Desa bulan kesatu sampai dengan

bulan ketiga dilaksanakan setelah kepala Desa menyampaiakan :
1. peraturan Desa mengenai APBDes; dan
2. peraturan kepala Desa a t a u  keputusan kepala desa mengenai

penetapan keluarga penerima manfaat BUT Desa, kepada bupat i
paling lambat 5 Mei 2023; dan

b. Penyaluran Dana Desa untuk BLT Desa bulan keempat sampai dengan
bulan kedua belas dilaksanakan dengan ketentuan sebagai berikut:
1. penyaluran Dana Desa u n t u k  BLT Desa bu lan keempat sampai

dengan bulan keenam dilaksanakan setelah kepala Desa penerima
manfaat yang telah menerima pembayaran BLT Desa bulan desatu
sampai dengan bulan ketiga;

2. penyaluran Dana  Desa u n t u k  BLT Desa bulan ke tu juh  sampai
dengan b u l a n  kesembi lan d i laksanakan sete lah  k e p a l a  d e s a
menyampaikan realisasi jumlah keluarga penerima manfaat yang
telah menrima pembayaran BLT Desa bulan keempat sampai dengan
bulan keenam; dan

3. penyaluran Dana Desa un tuk  BLT Desa bulan kesepuluh sampai
dengan b u l a n  k e d u a  be las dilaksanakan setelah kepala  Desa
menyampaikan realisasi jumlah keluarga penerima manfaat yang
telah menerima pembayaran BLT Desa bulan ketujuh sampai bulan
kesembilan.

c. kepala Desa harus  menyampaikan da ta  realisasi jumlah keluarga
penerima manfaat yang telah menerima pembayaran BLT Desa bulan
kesepuluh sampai dengan bulan kedua belas kepada bupati  pal ing
lambat tanggal 15 Desember 2023.

d. Da lam ha l  tanggal 15  Desember 2023 bertepatan dengan har i  l ibur
atau har i  yang dil iburkan, betas waktu penyampaian data realisasi
jumlah keluarga penerima manfaat sebagaimana dimaksudkan pada
huruf c, pada hari kerja berikutnya.

e. Kepala Desa bertanggungjawab atas kebenaran data realisasi jumlah
keluarga penerima manfaat yang menerima pembayaran BLT Desa
sebagaimana dimaksud pada huruf a dan huruf b.

6.6. Penyaluran Dana Desa Setiap Daerah Kabupaten/Kota kepada Desa
1. Pemotongan Dana Desa setiap Daerah Kabupaten/Kota sebagaimana

dimaksud d a l a m  n o m o r  6 . 1  a n g k a  ( 2 )  d i laksanakan dengan
menggunakan SPP dan SPM.

2. Pemotongan Dana Desa setiap Daerah Kabupaten/Kota sebagaimana
dimaksud p a d a  p o i n t  1  d i c a t a t  dengan  menggunakan a k u n
penerimaan non anggaran oleh Daerah.

3. Penya lu ran  Dana hasil pemotongan Dana Desa ke RKD sebagaimana
dimaksud p a d a  p o i n t  1  d i c a t a t  dengan  menggunakan a k u n
pengeluaran nonanggaran.

4. D a l a m  rangka pemotongan Dana Desa setiap Daerah Kabupaten/kota
sebagaimana dimaksud pada po in t  2  d a n  penyaluran dana hasi l
pemotongan Dana Desa sebagaimana dimaksud pada point 3, pejabat
pembuat komitmen menerbitan SPP.
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5. Be rdasarkan  SPP sebagaimana dimaksud pada  po in t  4 ,  pejabat
penandatanganan SPM menerbitkan SPM un tuk  penyaluran D a n a
Desa s e t i a p  D a e r a h  kabupa ten /ko ta  d a n  penya lu ran  d a n a
pemotongan Dana Desa ke RKD.

6. Be rdasa rkan  SPM sebagaimana d imaksud p a d a  p o i n t  5 ,  KPPN
menerbitkan SP2D un tuk  penyaluran dana basil pemotongan Dana
Desa ke RKD.

7. Be rdasarkan  penyaluran dana hasil pemotongan Dana Desa ke RKD
sebagaimana dimaksud pada point  6 ,  Kepala Desa menyampaikan
lembar konfirmasi penerimaan penyaluran Dana Desa di RKD kepada
Bupati/Walikota.

8. K e p a l a  KPPN menyampaikan daftar rincian SP2D penyaluran dana
hasil pemotongan Dana Desa ke RKD sebagaimana dimaksud pada
point 6 kepada bupati/Walikota melalui aplikasi OM-SPAN.

9. T a t a  cara penerbitan SPP, SPM dan S P 2 D  sebagaimana dimaksud
pada po in t  4 ,5  d a n  6  dilaksanakan sesuai ketentuan peraturan
perundang-undanga_n.

6.7. Mekanisme Pencairan Dana Desa dan RKD
(1) Untuk  tertibnya pencairan Dana Desa, Desa membuat SPP dan SPTJB

Format Siskeudes 2.0.5, sesuai dengan kebutuhan desa serta melihat
tahapan bulan berjalan.

(2) Pencairan D a n a  D e s a  d a r i  rekening o l e h  masing-masing D e s a
dilaksanakan melalui 3 (Tiga) tahapan. sebagai berikut ;
a. Ta h a p  I (Saw), paling cepat bulan Januari dan paling lambat bulan

Juni sebesar 40 % (empat puluh perseratus).
b. Ta h a p  II (Dua), paling cepat bulan Maret dan paling lambat Agustus

sebesar 40 % (empat puluh perseratus); dan
c. Ta h a p  III (Tiga), paling cepat bulan Jul i  sebesar 20 % (dua puluh

perseratus).
d. Laporan Realisasi APBDes Semester Akh i r  pal ing lambat bu lan

Januari tahun berikutnya.
e. G u n a  kepentingan pengawasan d a n  Pengendalian, pada  setiap

penerimaan dan pengeluaran keuangan sebagai akibat dibayarkan
Dana Desa, wajib dicatat dan dibukukan sesuai yang tercantum
dalam Peraturan Kepala Desa tentang Penjabaran APBDes.

f. G u n a  Pengendalian Kas Desa Jumlah Pencairan Dana dari RKDes
untuk setiap tahapan disesuaikan dengan kebutuhan Desa sesuai
dengan tahapan bulan berjalan.

g. Pemerintah Desa membuat dan mengajukan SPP dan SPTJB format
Siskeudes 2.0.5 beserta lampirannya, kepada Dinas Pemberdayaan
Masyarakat d a n  Desa  Kabupaten Banggai  Kepulauan u n t u k
diklarifikasi.

h. Klari f ikasi dan Evaluasi Pelaksanaan Program dan Kegiatan yang di
maksud ditangani oleh dinas Tekhnis yang menangani tentang
pemerintahan desa.

i. G u n a  tertibnya pencairan alokasi dana desa, desa membuat SPP
dan SPTJB Format Siskeudes 2.0.5, sesuai dengan kebutuhan Desa
serta melihat tahapan bulan berjalan.

j. K e p a l a  Desa wajib melampirkan dokumen pendukung kelengkapan
Surat Permintaan Pembavaran (SPP) setiap Kegiatan yang akan di
Cairkan dari Rekening Desa.
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k. U n t u k  lebih tert ibnya pencairan/pembayaran Tahap I, Tahap II dan
Tahap I I I  pada B a n k  yang telah d i t u n j u k  oleh Pemerintah Daerah
Kabupaten Banggai Kepulauan.

1. B a n k  yang di  t un j uk  pemerintah adalah PT. Bank  Sulawesi Tengah
pada Kantor PT. Bank Sulteng Cabang Salakan.

m. G u n a  kepen t ingan  pengawasan d a n  Pengendal ian D a n a  Desa ,
un tuk  i t u  se t iap  pener imaan d a n  pengeluaran keuangan sebagai
akibat dibayarkan Dana  Desa, waj ib  dicatat dan d ibukukan  sesuai
yang tercantum da lam Peraturan Kepala Desa tentang Penjabaran
APBDes.

n. K a u r  keuangan wa j ib  membuat  b u k u  pembantu  k a s  u m u m  yang
terdiri a tas;  b u k u  pembantu  b a n k ,  b u k u  pembantu  pa jak ,  b u k u
pembantu panjar;

o. Penggunaan  anggaran y a n g  d i  t e r i m a  d a r i  penga juan SPP d a r i
kegiatan pengadaan barang dan jasa t idak lebih dar i  10  (sepuluh)
hari kerja;

p. D a l a m  h a l  pengadaan ba rang  d a n  jasa  be lum d i  l a k u k a n  da lam
waktu 1 0  ha r i  ker ja,  k a u r  dan  kas i  pelaksana kegiatan anggaran
wajib mengembal ikan J a n a  y a n g  s u d a h  d i  t e r i m a  kepada  k a u r
keuangan u n t u k  disimpan dalam kas desa:

q. K h u s u s  mekanisme pencairan penyertaan modal  BUMDes dengan
ketentuan sebagai berikut:
1. Bagi BUMDes yang  baru  d id i r i kan  a tau  me lakukan  revi tal isasi

harus melakukan pendaftaran badan hukum BUMDes
2. Bagi BUMDes yang sudah  me lakukan  penyertaan moda l  dapa t

melampirkan laporan pertanggungjawaban tah un sebelumnya.
r. L a p o r a n  Pertanggungjawaban (LPJ) D a n a  Desa  d is iapkan f o rma t

aslinva d i  Kan to r  Desa masing-masing sewaktu-waktu d ibutuhkar i
oleh p i h a k  y a n g  berwenang,  s e r t a  d i  a r s i p k a n  d i  i n spek to ra t
kabupaten.

BAB VII
PEDOMAN PENGGUNAAN

(1) Pemerintah Desa waj ib menganggarkan dan melaksanakan kegiatan
prioritas yang bersumber dari Dana Desa untuk:
a. Program pemu l i han  ekonomi,  be rupa  per l indungan sosial  d a n

penanganan kemiskiman ekstr im berupa BLT Desa pal ing sediki t
10 % (sepuluh persen) dan pal ing bannyak 25 % ( dua pu luh  l ima
persen) dari anggaran Dana Desa;

h. D a n a  operasional  pemer in tahan Desa  pa l i ng  b a n y a k  3 %  ( t iga
persen) dari anggaran Dana Desa;

c. Program ketahanan pangan dan  hewani pa l ing  sediki t  20% (dua
puluh persen) dar i  anggaran Dana Desa termasuk pembangunan
lumbung pangan Desa: dan

d. D u k u n g a n  p r o g r a m  sec to r  p r i o r i t as  d i  D e s a  b e r u p a  b a n t u a n
permodalan kepada Badan Usaha Mi l i k  Desa, program Kesehatan
termasuk penanganan stunting, dan pariwisata skala desa sesuai
dengan p o t e n s i  d a n  k a r a k t e r i s t i k  d e s a ,  s e r t a  p r o g r a m  a t a u
kegiatan lain.
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(2) B e s a r a n  D a n a  Desa  y a n g  d igunakan  u n t u t k  mendana i  keg ia tan
prioritas sebagaimana d imaksud  p a d a n  p o i n t  (1)  s e s u a i  dengan
Peraturan Presiden mengenai r incian APBN tahun anggaran 2022

(3) B L T  Desa sebagaimana d imaksud dalam po in t  (1) h u r u f  a diber ikan
kepada keluarga penerima manfaat  yang memenuhi  kr i ter ia  sebagai
berikut:
a. C a l o n  ke l ua rga  pener iman  m a n f a a t  B L T  D e s a  d ip r io r i taskan

keluarga m i s k i n  y a n g  berdomis i l i  d i  D e s a  bersangkutan  d a n
terdaftar d a l a m  ke luarga  des i l  1  d a t a  pensasaran percepatan
penghapusan kemiskiman ekstrem.

b. D a l a m  h a l  D e s a  t i d a k  te rdapa t  d a t a  p e n d u d u k  m i s k i n  y a n g
terdaftar da lam ke luarga  des i l  1  sebagaimana d imaksud  p a d a
h u r u f  a ,  D e s a  d a p a t  m e n e t a p k a n  c a l o n  k e l u a r g a  p e n e r i m a
manfaat B LT  Desa dar i  keluarga yang terdaftar  dalam keluarga
desil 2  s a m p a i  dengan  d e s i l  4  d a t a  pensasaran percepatan
penghapusan kemiskinan ekstrem.

c. B L T  Desa sebagaimana dimaksud dalam h u r u f  b, ha l  Desa t idak
terdapat da ta  penduduk  m isk in  yang  terdaf tar  da lam keluarga
desil 1 sampai  desil  4  data pensasaran percepatan penghapusan
kemiskinan eks t rem.  D e s a  d a p a t  menetapkan  c a l o n  ke lua rga
penerima manfaat BLT Desa berdasarkan kriteria:
1. k  eh ilan gan mata pen caharian;
2. mempunyai a n g g o t a  k e l u a r g a  y a n g  r e n t a n  s a k i t

menah un / kronis / atau difabel;
3. t idak mener ima  b a n t u a n  sos ia l  p rog ram ke luarga  harapan;

atau
4. rumah tangga dengan anggota r u m a h  tangga tunggal  l a n j u t

usia.
(4) D a l a m  h a l  pemer in tah  d a e r a h  b e l u m  m e m i l i k i  d a t a  pensasaran

percepatan penghapusan kem isk iman  eks t rem,  pemer in tah  d a p a t
menyampaikan s u r a t  p e r m i n t a a n  d a t a  t e r s e b u t  k e p a d a  Depu ty
Sosial, Kementr ian Koordinator  Bidang Pembangunan Manus ia  dan
Kebudavaan.

(5) B u p a t i / w a l i  k o t a  menyampa iakan  d a t a  pensasaran  pe rcepa tan
penghapusan kemisk inan  eks t rem p e r  Desa  kepada  kepa la  Desa
diwilayahnya.

(6) D a f t a r  ke lua rga  pener ima  m a n f a a t  sebagaimana d i m a k s u d  p a d a
point (3) h u r u f  a, h u r u f  h dan h u r u f  c di tetapkan dengan peraturan
kepala Desa atau keputusan kepala Desa.

(7) P e r a t u r a n  kepa la  Desa a tau  kepu tusan  kepa la  Desa sebagaimana
dimaksud pada point (6) pal ing sedikit memuat:
b. n a m a  dan alamat keluarga penerima manfaat;
c. r i n c i a n  keluarga penerima manfaat  berdasarkan jen is  kelompok

pekerjaan; dan
d. J u m l a h  keluarga penerima manfaat.

(8) B e s a r a n  B L T  Desa di tetapkan sebesar Rp. 300.000,00 ( t iga ra tus
ribu rupiah) u n t u k  bulan pertama sampai dengan bu lan kedua belas
per keluarga penerimamanfaat.

(9) P e m b a v a r a n  B L T  D e s a  k e p a d a  k e l u a r g a  p e n e r i m a  m a n f a a t
d i l a k s a n a k a n  r n u l a i  b u l a n  j a n u a r i  d a n  d a p a t  d i b a v a r k a n  p a l i n g
banvak un tuk  3 (tiga) bulan secara sekaligus.
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(10) Dalarn ha l  pembayaran BLT Desa bu lan  kedua sampai bu lan kedua
belas lebih besar dad  kebu tuhan  BLT Desa sebagaimana dimaksud
dalam n o m o r  6 . 2  h u r u f  a  a n g k a  2 ,  p e m b a y a r a n  a t a s  s e l i s i h
kekurangan B LT  Desa  b u l a n  k e d u a  sampa i  dengan b u l a n  k e d u a
belas menggunakan Dana  Desa. selain Dana  Desa u n t u k  BLT Desa
setiap bulan.

(11) Da lam h a l  ke l ua rga  pene r ima  m a n f a a t  B L T  D e s a  sebaga imana
dimaksud p a d a  p o i n t  6 ,  menga lami  pe rubahan  k a r n a  meninggal
dunia a t a u  t i d a k  memenuh i  k r i t e r i a  ke luarga  pener ima  man faa t
sebagaimana d imaksud  p a d a  p o i n t  3  h u r u f  a,  kepa la  Desa wa j i b
mengganti dengan keluarga penerima manfaat yang baru.

(12) Da lam h a l  t i d a k  terdapat  ke luarga pener ima man faa t  yang  b a r u
sebagaimana d imaksud  p a d a  p o i n t  11 ,  k e p a l a  D e s a  m e l a k u k a n
perubahan daf tar  keluarga penerima manfaat  BLT Desa yang masih
tersisa berdasarkan perekaman jum lah  keluarga penerima manfaat
sebagaimana d i m a k s u d  p a d a  6 . 2  h u r u f  a  a n g k a  2 ,  d e n g a n
menjelaskan penurunan relisasi jumlah keluarga penerima manfaat.

(13) Kepala D e s a  m e l a k u k a n  pembayaran  B L T  D e s a  sesua i  d e n g a n
perubahan da f ta r  jumlah  keluarga penerima manfaat  sebagaimana
dimaksud pada point 12.

(14) D a n a  Desa u n t u k  BLT Desa yang t idak dibayarkan kepada keluarga
penerima m a n f a a t  a k i b a t  p e r u b a h a n  d a f t a r  j u m l a h  p e n e r i m a
manfaat B LT  Desa  sebagaimana d imaksud  p a d a  p o i n t  14 ,  d a p a t
digunakan u n t u k  m e n d a n a i  k e g i a t a n  p r i o r i t a s  D e s a  l a i n n v a
sebagaimana dimaksud ciala.m point  1.

(15) Kepala Desa menyampaikan laporan  penggunaan a tas  pendanaan
kegiatan sebagaimana dimaksud pada po in t  14 kepada bupat i /wa l i
Rota.

(16) B u p a t i / w a l i  k o t a  me lakukan  perekaman rel isasi  j u m l a h  ke luarga
penerima m a n f a a t  B LT  D e s a  berdasarkan d a t a  rea l isas i  y a n g
disampaikan o l e k  k e p a l a  D e s a  d i s m a l  pen je lasan  p e r u b a h a n
realisasi jumlah keluarga penerima manfaat sebagaimana dimaksud
pada p o i n t  1 2  c l a n  penggunaan  s i s a  B L T  D e s a  sebaga imana
dimaksud pada point  15 pada Aplikasi OM-SPAN.

(17) Da lam h a l  terdapat  perubahan da f ta r  keluarga pener ima manfaa t
BLT D e s a  sebaga imana  d i m a k s u d  p a d a  p o i n t  1 1  d a n / a t a u
penambahan j um lah  keluarga penerima manfaat  BLT Desa dengan
kriteria sebagaimana d imaksud pada po in t  3 h u r u f  a, h u r u f  b, dan
hu ru f  c  p e r u b a h a n  d a n / a t a u  p e n a m b a h a n  t e r sebu t  d i t e tapkan
dalam peraturan kepala Desa atau keputusan kepala Desa setelah
dilaksanakan musyawarah Desa Kh-usus/musyawarah insidenti l .

(18) Penggunaan D a n a  Desa  sebagaimana d imaksud  d a l a m  p o i n t  (1)
huru f  a, h u r u f  b, h u r u f  c dan h u r u f  d,berpedoman pada ketentuan
yang d i t e t a p k a n  o l e h  k e m e n t r i a n  D e s a ,  p e m b a n g u n a n  D a e r a h
Tertinggal dan Transmigrasi.

(19) Pelaksanaan keg ia tan  y a n g  d idana i  d a r i  D a n a  Desa  berpedoman
pada petunjuk teknis yang ditetapkan oleh bupat i /wak i  kota

(20) Pelaksanaan keg ia tan  y a n g  d idana i  d a r i  D a n a  Desa d i u t amakan
secara swakelola dengan menggunakan sumber  daya/bahan b a k u
lokal, dan  d iupayakan dengan lebih banyak menverap tenaga ker ja

- 28 -



dari masyarakat Desa setempat.
(21) Kepala D e s a  ber tanggung  j a w a b  a t a s  penggunaan  D a n a  D e s a

sebagaimana dimaksud dalam point  1.
(22) Pemerintah D a e r a h  m e l a k u k a n  pendamp ingan  a t a s  penggunaan

Dana Desa.
(23) K PA BUN  Pengelolaan Dana  Dec,2 Insenti f ,  Otonomi  Khusus ,  d a n

Keistimewaan d a n  K PA  B U N  Penya lu ran  D a n a  D e s a ,  I nsen t i f ,
Otonomi Khusus,  d a n  Keist imewaan t i dak  bertanggung jawab atas
penggunaan D a n a  D e s a  o l e h  P e m e r i n t a h  D e s a  sebaga imana
dimaksud pada point 21.

BAB VIII
PEMANTAUAN DAN EVALUASI

1. Kementer ian Keuangan dan Kementerian Dalam Negeri, dan  Kemetr ian
Desa, Pembangunan Daerah Ter t i ngga l ,  clan Transmigrasi  melakukan
pemantauan a tas  capaian ke luaran  D a n a  Desa secara sendir i -sendir i
atau bersama-sama sesuai kewenangannya.

2. Pemantauan atas capaian keluaraan Dana Desa secara Bersama-sama
sebagaimana dimaksud pada angka (1) d i  bawah Koordinasi Kementrian
Koordinator Bidang Pembangunan Manusia dan Kebudayaan.

3. Pemantauan oleh Kementr ian Keuangan sebagaimana d imaksud pada
angka (1) d i l a k u k a n  oleh D i rek tora t  Jendra l  Per imbangan Keuangan,
Kantor Wilayah Direktorat Jendral Perbendaharaan, terhadap:
a. Penya lu ran  Dana Desa termasuk BLT Desa;
b. L a p o r a n  realisasi penverapan dan capaian keluaran Dana Desa;
c. Penyampa ian  l a p o r a n  konvergens i  pencegahan s t u n t i n g  t i n g k a t

Desa; dan
d. S i s a  Dana Desa di RKD.

4. Pematauan terhadap penyaluran Dana Desa dari RKUN ke RKD melalui
RKUD sebagaimana d imaksud  p a d a  angka  (3) h u r u f  a  d i laksanakan
un tuk  m e m a s t i k a n  peny-a lu ran  t e l a h  d i l a k u k a n  s e s u a i  d e n g a n
ketentuan peraturan perundang-undangan.

5. Pemantauan terhadap penyampaian laporan  realisasi penyerapan dan
capaian ke lua ran  D a n a  Desa.  d a n  l a p o r a n  konvergensi  pencegahan
stunting sebagaiamana d imaksud pada  angka (3) h u r u f  h dan h u r u f  c
di lakukan u n t u k  menghindari  penundaan penyaluran Dana Desa tahun
anggaran berjalan.

6. D a l a m  h a l  bupa t i /wa l i  ko ta  ter lambat  d a n / a t a u  t i dak  menyampaikan
laporan sebagaimana d imaksud pada  angka  (4), Kepala KPPN se laku
KPA B U N  Penva lu ran  D a n a  Desa,  Insen t i f ,  O t o n o m i  K h u s u s ,  d a n
Keistimewaan d a p a t  berkoordinasi  d a n  m e m i n t a  kepa la  b u p a t i / w a l i
kota u n t u k  melakukan percepatan penyampaian laporan sebagaimana
dimaksud pada ayat (4).

7. Pemantauan s i sa  D a n a  Desa sebagaimana d imaksud  d a l a m  Po in t  3
Huru f  d, d i lakukan u n t u k  mengetahui :
a. Besaran sisa D a n a  Desa d i  RKD bas i l  rekonsi l iasi  s isa Dana  Desa

tahun anggaran 2 0 1 5  sampa i  dengan t a h u n  anggaran 2 0 1 8  yang
belum selesai d iperhi tungkan melalui  perhi tungan penyaluran Dana
Desa t ahap  I I I  a t a u  penya luran  D a n a  Desa t ahap  I1 u n t u k  Desa
berstatus Desa  m a n d i r i  t a h u n  anggaran  2 0 2 2  sete lah d i k u r a n g i
kebutuhan Dana Desa un tuk  BLT Desa;
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b. Besaran s i s a  D a n a  Desa  d i  R K D  t a h u n  anggaran  2 0 1 9  s a m p a i
dengan t a h u n  anggaran 2021 y a n g  be lum selesai d iperhh i tungkan
pada penyaluran D a n a  Desa tahap I I I  a tau  penyaluran Dana  Desa
tahap I I  u n t u k  Desa berstatus Desa mand i r i  sampai  dengan t a h u n
anggaran 2022 setelah dikurangai kebutuhan Dana Desa u tn tuk  BLT
Desa;

c. Besaran sisa Dana Desa tahun anggaran 2022 di  RKD; dan
d. Besaran sisa Dana Desa tahun anggaran 2022 d i  RKD.

8. Besaran s isa  Dana  Desa t ahun  anggaran 2015  sampai  dengan t a h u n
anggaran 2 0 2 1  d i  R K D  y a n g  b e l u m  selesai  d i pe rh i t ungkan  p a d a
penvaluran D a n a  Desa tahap I l l  a t au  tahap  I I  u n t u k  Desa bers ta tus
Desa mandi r i  t ahun  anggaran 2022 sebagaimana dimaksud pada point
7 h u r u f  a dan h u r u f  b, d iperhi tgungkan dalam penvaluran Dana Desa
tahap II dan /a tau  tahap IIi tahun  anggaran 2023.

9. S isa  Dana  Desa tahun  anggaran 2022 d i  RKD sebagaimana d imaksud
pada p o i n t  7  h u r u f  c ,  d ianggarkan  K e m b a l i  d i  t a h u n  a n g g a r a n
berikutnya oleh kepala Desa dan di lakukan perekaman oleh bupat i /wal i
kota pada Aplikasi OM-SPAN.

10. Da lam hal penganggaran Kembali oleh kepala Desa dan perekaman oleh
bupat i /wal i  k o t a  s e b a g a i m a n a  d i m a k s u d  p a d a  p o i n t  9  t i d a k
dilaksanakan, s i s a  D a n a  D e s a  t a h u n  a n g g a r a n  2 0 2 2  d i  R K D
sebagaimana d imaksud pada  p o i n t  7  h u r u f  c, d iperh i tungakan pada
penyaluran D a n a  Desa  tahap  I I  d a n / a t a u  t a h a p  I I I  t a h u n  anggaran
2023.

11. S isa  Dana Desa tahun  anggaran 2022 d i  RKD yang telah dianggarkan
kembali d i t a h u n  b e r i k u t n y a  sebagaiman d i m a k s u d  p a d a  p o i n t  9 ,
digunakan s e s u a i  d e n g a n  Pe ra tu ran  M e n t e r i  Desa ,  Pembangunan
Daerah Tertinggal dan Transmigrasi.

12. Da lam hal  Dana Desa tahap iI dan /a tau  tahap III tahun anggaran 2023
sebagaimana d i m a k s u d  p a d a  p o i n t  8  d a n  p o i t  9  t i d a k  mencukup i ,
selisih s i sa  D a n a  Desa  d iperh i tungkan p a d a  penvaluran D a n a  Desa
tahap II dan /a tau  tahap l i t  tahun anggaran 2024.

13. Besaran s isa  D a n a  Desa t a h u n  anggaran 2 0 2 3  d i  RKD sebagaimana
dimaksud pada po in t  7  h u r u f  d, dapat  dianggarkan Kembali  d i  t a h u n
anggaran ber ikutnya oleh kepala Desa dan d i lakukan  perekaman oleh
bupat i /wa l i  kota pada Aplikasi OM-SPAN.

14. Ketentuan sebaga imana  d i m a k s u d  d a l a m  p o i n t  8  d a n  p i n t  9
dikecualikan bagi Desa yang mengalami bencana alam s e s u a i  dengan
ketentuan peraturan perundang-undangan.

15. Bencana a lam sebagaimana d imaksud  pada  p o i n t  1 4  mengakibatkan
hilang atau rusaknya Sebagian atau seluruh:
a. Dana Desa;
b. Dokumen pertanggungjawaban penggunaan Dana Desa; dan/a tau
c. Keluaran kegiatan yang didanai Dana Desa.

16. Dana  Desa sebagaimana dimaksud pada po in t  15 h u r u f  a, merupakan
Dana Desa dalam bentuk tunai  yang telah d i tar ik  dari RKD.

17. Bupa t i /wa l i  k o t a  m e n a n d a i  D e s a  y a n g  menga lam i  b e n c a n a  a l a m
sebagaimana dimaksud pada po in t  14 dan melekukan perekaman n i la i
Dana Desa yang hi lang atau t idak dapat dipertanggungjawabkan akibat
bencana alam pada APlikasi OM-SPAN.

18. Bupa t i /wa l i  k o t a  menyarnpa ikan  s u r a t  p e r m o h o n a n  pengecua l ian
perhitungan sisa Dana Desa kepada KPA BUN Penyaluran Dana Desa,
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c. Waktu kejadian; dan
d. Akibat bencana slam sebagaimana dimaksud pada point 15.

19. S u r a t  p e r m o h o n a n  p e n g e c u a l i a n  p e r h i t u n g a n  s i s a  D a n a  D e s a
sebagaimana dimaksud pada point 18 di lampir i  dokumen berupa:
a. D a f t a r  Desa hasil  penandaan sebagaimana dimaksud pada point 18

hasil cetakan dari Aplikasi OM-SPAN.
b. S u r a t  pernyataan tanggung jawab mut lak  yang ditandatangani oleh

kepala Desa.
20. Dokumen  sebaga imana  d i m a k s u d  p a d a  p o i n t  1 8  d a n  p o i n t  1 9

disampaikan melalui  Aplikasi OM-SPAN.
21. K PA B U N  penya lu ran  D a n a  Desa,  Insen t i f ,  O t o n o m i  K h u s u s ,  d a n

Keistimewaan m e n e l i t i  k e l e n g k a p a n  d a n  k e s e s u a i a n  d o k u m e n
sebagaimana dimaksud pada point 20.

22. Da lam  hal dokumen sebagaimana dimaksud pada point  20 telah sesuai,
KPA B U N  penya lu ran  D a n a  Desa,  Insen t i f ,  O t o n o m i  K h u s u s ,  d a n
Keistimewaan m e n e r i m a  pe rm in taan  pengecual ian pe rh i tungan  s i s a
Dana Desa.

23. Kebenaran atas Desa yang mengalami bencana alam dan ni lai  kerugian
atas Dana Desa merupakan tanggung jawab dari bupat i /wa l i  kota.

24. Bupa t i /wa l i  k o t a  m e n g a j u k a n  s u r a t  p e r m o h o n a n  p e n g e c u a l i a n
perhitungan s i s a  D a n a  Desa  sebagaimana d imaksud  p a d a  p o i n t  1 8
paling lambat sebelum pengajuan penyaluran Dana Desa tahap II.

25. Da lam  h a l  Desa  t e l a h  mener ima  penya lu ran  D a n a  Desa  t a h a p  I I ,
permohonan pengecual ian perh i tungan s i sa  D a n a  Desa sebagaimana
dimaksud pada point 24 t idak dapat diajukan.

BAB IX
PENGHENTIAN DAN/ATAU PENUNDAAN PENYALURAN

DANA DESA

1. Mente i - i  K e u a n g a n  c . q  D i r e k t u r  Jendera l  Per imbangan Keuangan  d a p a t
melakukan penghentian dan /a tau  penundaan penyaluran Dana Desa u n t u k
nonBLT Desa tahun anggaran berjalan dan/a tau  tahun  anggaran ber ikutnya
Dalam hal terdapat peiuiasalahan Desa, berupa:
a. Kepala Desa dan /a tau  perangkat Desa melakukan penvalahgunaan Dana

Desa dan ditetapkan sebagai tersangka;
b. Desa mengalami permasalahan administrasi,  ketidakjelasan status hukum,

dan/atau status keberadaan Desa; atau
c. Penyalagunaan w e w e n a n g  o l e h  b u p a t i / w a l i  k o t a  t e r k a i t  p e l a n t i k a n

dan/atau penghent ian kepala Desa yang t idak  sesuai dengan ke ten tuan
pera tu ran perundang- undanga_n

2. B u p a t i / w a l i  k o t a  m e l a k u k a n  p e m a n t a u a n  a t a s  p roses  p e r k a r a  h u k u m
penyalagunaan Dana Desa yang melibatkan kepala Desa dan/a tau  perangkat
Desa sebagaimana dimaksud pada point (1) h u r u f  a.

3. D a l a m  ha l  berdasarkan pemantauan sebagaimana dimaksud pada po in t  (2),
kepala Desa d a n / a t a u  perangkat  Desa telah d i te tapkan sebagai tersangka,
bupat i /wal i  kota  menyampaikan sura t  permohonan penghentian penyaluran
Dana D e s a  k e p a d a  K e m e n t r i a n  K e u a n g a n  c . q  D i r e k t o r a t  J e n d e r a l
Perimbangan Keuangan.

4. P e n g h e n t i a n  d a n / a t a u  p e n u n d a a n  p e n y a l u r a n  D a n a  D e s a  n o n B L T  D e s a
sebagaimana dimaksud pada point (1) di laksanakan berdasarkan
a. S u r a t  permohonan dari  bupat i /wa l i  kota sebagaimana pada point (3);
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b. Keputusan d a n / a t a u  s u r a t  rekomendasi da r i  Kement r ian  Da lam Negeri
dan/a tau b u p a t i / w a l i  k o t a  a t a s  pe rmasa lahan  D e s a  sebaga imana
dimaksud pada point (1) h u r u f  b;atau

c. S u r a t  rekomendasi dar i  Kementrian Dalam Negeri sebagaimana dimaksud
pada po in t  (1) h u r u f  c,  berdasarkan has i l  k lar i f ikas i  G u b e r n u r  sebagai
wakil Pemerintah.

5. Penghent ian  d a n / a t a u  p e n u n d a a n  p e n y a l u r a n  D a n a  n o n B L T  D e s a
berdasarkan surat  permohonan dari bupat i /wal i  kota sebagaimana dimaksud
pada point  (4) h u r u f  a atau sura t  rekomendasi sebagaimana dimaksud pada
point (4) h u r u f  b dan hu ru f  c di lakukan mulai  penyaluran Dana Desa nonBLT
Desa tahap berikutnva setelah surat  dimaksud diterima.

6. D a l a m  ha l  su ra t  permohonan dar i  bupa t i /wa l i  ko ta  sebagaimana d imaksud
pada point  (4) h u r u f  a, d i ter ima setelah Dana Desa tahap 1I1 atau Dana Desa
tahap I I  u n t u k  D e s a  be rs ta tus  D e s a  m a n d i r i  t a h u n  anggaran  be r j a lan
disalurkan, penya lu ran  D a n a  Desa n o n B LT  Desa  u n t u k  t a h u n  anggaran
2024 dihentikan.

7. Penghent ian  d a n / a t a u  p e n u n d a a n  penya lu ran  D a n a  D e s a  n o n B LT  Desa
sebagaimana d i m a k s u d  p a d a  p o i n t  (5)  d a n  p o i n t  (6 )  d i l a k u k a n  m e l a l u i
naskah dinas Direktur  Jenderal Perimbangan Keuangan kepada:
a. D i r e k t u r  Jenderal Perbendaharaan:
h. B u p a t i / w a l i  kota; dan atau
c. Kement r ian  Dalam Negeri.

8. D a n a  Desa un tuk  nonBLT Desa yang dihent ikan penyalurannya sebagaimana
dimaksud pada point  (4) h u r u f  a dan hu ru f  b, t idak dapat disalurkan Kembali
ke RKD

9. D e s a  y a n g  d i h e n t i k a n  p e n y a l u r a n  D a n a  D e s a  u n t u k  n o n B LT  D e s a
sebagaimana d i m a k s u d  d a l a m  p o i n t  ( 4 )  h u r u f  a .  b e r h a k  mendapa tkan
penyaluran Dana Desa u n t u k  nonBLT Desa pada tahun anggaran ber ikutnya
setelah periode penghentian penyaluran Dana Desa tahun anggaran berjalan.

10. Pengecualian a t a s  penga tu ran  sebaga imana d i m a k s u d  p a d a  p o i n t  ( 10 )
di lakukan setelah Men te r i  Keuangan c . q  De rek tu r  Jendera l  Per imbangan
Keunagn mener ima su ra t  permohonan pencabutan penghentian penyaluran
Dana Desa  dan  b u p a t i / w a l i  k o t a  pa l i ng  l a m b a t  tangga l  1 5  J u n i  t a h u n
anggaran berjalan.

11. Surat p e r m o h o n a n  p e n c a b u t a n  p e n g h e n t i a n  p e n y a l u r a n  D a n a  D e s a
sebagaimana d i m a k s u d  p a d a  p o i n t  ( 1 0 )  d i t e r b i t k a n  s e t e l a h  t e r d a p a t
pencabutan s ta tus  h u k u m  tersangka, pemul ihan  s ta tus  h u k u m  tersangka,
dan/a tau sudah ditetapkan Pejabat Pelaksana Tugas Kepala Desa.

12. Pencabutan penghent ian  penya lu ran  D a n a  D e s a  sebagaimana d i m a k s u d
dalam p o i n t  ( 4 )  h u r u f  b ,  d i l aksanakan  s e t e l a h  M e n t e r i  K e u a n g a n  c . q
Direktorat Jendera l  Per imbangan Keuangan mene r ima  s u r a t  rekomendasi
pencabutan p e n g h e n t i a n  p e n y a l u r a n  D a n a  D e s a  d a r i  k e m e n t r i a n
Negara/Lembaga terkai t  dan/a tau  bupa t i /wa l i  kota paling lambat tanggal 15
Juni  tahun anggaran berjalan.

13. Dalam ha l  su ra t  permohonan sebagaimana d imaksud pada po in t  (10) a tau
surat rekomendasi sebagaimana d imaksud pada po in t  (12) d i te r ima setelah
tanggal 1 5  J u n i  t a h u n  anggaran ber ja lan,  D a n a  Desa  d isa lu rkan  u n t u k
tahun anggaran ber ikutnya sepanjang Dana Desa u n t u k  Desa tersebut telah
dialokasikan.

1 4. Dalam ha l  Desa d ihent ikan penyaluran Dana  Desa sebagaimana d imaksud
dalam p o i n t  (4) h u r u f  c, D a n a  Desa yang  te lah d ia lokas ikan pada  t a h u n
anggaran be r ja lan  dapa t  d i sa lu rkan  Kembal i  d a l a m  h a l  b u p a t i / w a l i  k o t a
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telah melan t ik  Kepala Desa has i l  pemil ihan sesuai  dengan ketentuan
peraturan perundang-undangan.

15. Dalam hal pelantikan kepala Desa hasil pemilihan sebagaimana dimaksud
pada point (14) dilakukan setelah melewati tahun anggaran berkenaan, Dana
Desa yang telah dihentikan tidak disalurkan kembali.

16. Dana Desa pada tahun anggaran berikutnya dapat disalurkan dalam ha l
bupati/wali ko ta  te lah melant ik  kepala Desa sesuai dengan ketentuan
peratu ran perundang-undangan.

17. Penyaluran Kembal i  sebagaimana dimaksud pada  po in t  (14) d i lakukan
setelah Menteri  Keuangan c .q  Direktur  Jenderal Perimbangan Keuangan
menerima sura t  rekomendasi pencabutan penghentian penyaluran Dana
Desa dan Kementrian Dalam Negeri berdasarkan hasil klarifikasi Gubernur
sebagai wakil Pemerintah.

18. Dalam ha l  sura t  rekomendasi pencabutan penghentian penyaluran Dana
Desa sebagaimana dimaksud pada point (17) diterimah setelah batas waktu
penvampaian dokumen persyaratan penyaluran tahap  I  d a n  t ahap  I I
sebagaimana dimaksud dalam point  6.1 angka (11) dan angka (13), Dana
Desa untuk nonBLT Desa yang telah dihentikan dapat disalurkan kembali.

BAB X
PENATAUSAHAAN

1.

2. d e n g a n  menca ta t  se t i ap  pener imaan d a n

3.
4. a t a s :

5. c a t a t a n  penerimaan dan  pengeluaran

6. p e n e r i m a a n  potongan pajak dan

7. p e m b e r i a n  dan  pertanggung

Penatausahaan Keuangan dilakukan oleh Kaur Keuangan sebagai pelaksana
fungsi kebendaharaan.
Penatausahaan d i l a k u k a n
pengeluaran dalam buku kas umum.
Pencatatan pada buku kas umum ditutup setiap akhir bulan;
Kaur Keuangan wajib membuat buku pembantu kas umum yang terdiri
a. b u k u  pembantu bank;
b. b u k u  pembantu pajak; dan
c. b u k u  pembantu panjar.
Buku pembantu bank  merupakan
melalui rekening kas Desa.
Buku pembantu pajak merupakan catatan
pengeluaran setoran pajak.
Buku pembantu panjar  merupakan catatan
jawaban uang panjar.
Contoh b u k u  pembantu bank,  b u k u  pembantu8. p a j a k ,  b u k u  pembantu
panjar, merupakan lampiran yang tidak terpisahakan dari peraturan bupati
ini.

9. Penerimaan Desa disetor ke rekening kas Desa dengan cara:
a. d ise tor  langsung ke  b a n k  oleh Pemerintah, Pemerintah Provinsi dan

Pemerintah Daerah Kabupaten;
b. d ise tor  melalui bank lain, badan, lembaga keuangan dan/atau kantor pos

oleh pihak ketiga; dan
c. d i se to r  oleh Kaur Keuangan untuk penerimaan yang diperoleh dan p ihak

ketiga.
10. Pengeluaran atas beban APB Desa dilakukan berdasarkan RAK Desa yang

telah disetujui oleh Kepala Desa.
11. Pengeluaran a t a s  beban. A P B  Desa  u n t u k  kegiatan p e n  gadaan y a n g

dilakukan secara swakelola dikeluarkan oleh Kaur Keuangan kepada Kaur
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dan Kasi  pelaksana kegiatan anggaran a tas  dasar DPA d a n  SPP yang
diajukan serta telah disetujui oleh Kepala Desa.

12. Pengeluaran a t a s  beban A P B  D e s a  u n t u k  kegiatan pengadaan y a n g
dilakukan melalui penyedia barang/jasa dikeluarkan oleh Kaur  Keuangan
langsung kepada penyedia atas dasar DPA dan  SPP yang diajukan oleh
Kaur/Kasi pelaksana kegiatan anggaran dan  telah disetujui  oleh Kepala
Desa.

13. Pengeluaran atas beban APB Desa untuk belanja pegawai, dilakukan secara
langsung oleh Kaur Keuangan dan diketahui oleh Kepala Desa.

14. Pengeluaran atas beban APB Desa dibuktikan dengan kuitansi pengeluaran
dan kuitansi penerimaan.

15. Kuitansi pengeluaran sebagaimana dimaksud pada point (5) ditandatangani
oleh Kaur Keuangan.

16. Kuitansi penerimaan sebagaimana dimaksud pada point (5) ditandatangani
oleh penerima dana.

17. Buku kas umum yang ditutup setiap akhir  bulan sebagaimana dimaksud
dalamayat (3) dilaporkan oleh Kaur Keuangan kepada Sekretaris Desa paling
lambat tanggal 10 (sepuluh) bulan berikutnya.

18. Sekretaris Desa melakukan verifikasi, evaluasi dan analisis atas laporan.
19. Sekretaris D e s a  melaporkan h a s i l  ver i f ikasi ,  eva luas i  d a n  ana l i s i s

disampaikan kepada Kepala Desa untuk disetujui.

BAB XI
PELAPORAN

1. Kepala  Desa menyampaikan laporan pelaksanaan A P B  Desa  semester
pertama kepada Bupati melalui camat yang terdiri dari :
a. laporan pelaksanaan APB Desa; dan
b. laporan realisasi kegiatan.

2. Kepala Desa menyusun laporan dengan ca ra  menggabungkan se lu ruh
laporan paling lambat minggu kedua bulan Juli tahun berjalan.

3. Laporan ditembuskan kepada:
a. Perangkat D a e r a h  y a n g  memb idang i  u r u s a n  Penyelenggaraan

Pemerintahan Desa;
b. Perangkat Daerah yang membidangi urusan Pengelolaan Keuangan dan

Aset Daerah;
c. Inspektorat Daerah Kabupaten; dan
d. Badan Permusvawaratan Desa.

4. Laporan semester pertama, disampaikan pal ing lambat bu lan j u l i  tahun
berjalan.

5. Laporan semester akhir  tahun, disampaikan paling lambat bulan Januari
tahun berikutnya.

6. Laporan Realisasi Alokasi Dana Desa, Dana Desa, Buku Kas Umum, Buku
Kas Pajak dan Buku Kas Bank untuk masing-masing sumber Dana.

7. Pelaporan Alokasi Dana  Desa dan  Dana  Desa di lakukan dalam rangka
pengendalian, pengelolaan dan penggunaan dana Desa yang mencakup
a. Perkembangan dan penyerapan (fisik dan keuangan);
b. Masalah yang dihadapi; dan
c. H a s i l  akhir penggunaan Alokasi Dana Desa (ADD) dan Dana Desa (DD).

8. Penyusunan Laporan penggunaan disusun berdasarkan penerimaan dan
pengeluaran perbulan yang terdiri dan Buku Kas Umum (BKU).
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9. L a p o r a n  Alokasi Dana Desa (ADD) dan Dana Desa (DD) di laksanakan melalui
ja lu r  s t r uk tu r  mu la i  t ingka t  desa yang d iketahui  dan  d isetu ju i  o leh Kepala
Desa, k e  Tingka t  Kecamatan mela lu i  rekapan da r i  se lu ruh  laporan t i ngka t
Desa diwilayahnya.

10. Laporan sebagaimana d imaksud  p a d a  p o i n t  (9), h a r u s  tersedia d i  K a n t o r
Kepala Desa u n t u k  dapat d im in ta  atau d iper lukan dengan mudah  sewaktu-
waktu oleh p ihak yang membutuhkannva.

11. Bupati  menyampaikan laporan konsol idasi  pelaksanaan APB Desa kepada
Menteri me la lu i  D i rek tu r  Jenderal  B i n a  Pemerintahan Desa pa l ing  lambat
minggu kedua Bulan Agustus tahun berjalan.

12. Sebagaimana d i m a k s u d  p a d a  p o i n t  (11) ,  b u p a t i  menyampa ikan  l a p o r a n
konsolidasi secara e lek t ron ik  me la lu i  system in fo rmas i  yang  dikelo la o leh
Pemerintah.

BAB XII
PERTA.NGOUNGJAWABAN

1. K e p a l a  Desa  m e n y a m p a i k a n  laporan  pertanggungjawaban real isasi  A P B
Desa kepada Bupat i  melalui  camat setiap akhi r  tahun anggaran.

2. L a p o r a n  pertanggungjawaban) d i sampa ikan  p a l i n g  l a m b a t  3  ( t iga) b u l a n
setelah akh i r  tahun anggaran berkenaan yang ditetapkan dengan Peraturan
Desa.

3. P e r a t u r a n  Desa disertai dengan:
a. l a p o r a n  keuangan, terdir i  atas :

I. l a p o r a n  realisasi APB Desa; dan
2. c a t a t a n  atas laporan keuangan

b. l a p o r a n  realisasi kegiatan; dan
c. d a f t a r  p rog ram sektora l ,  p r o g r a m  dae rah  d a n  p rog ram  l a i n n v a  y a n g

masuk ke Desa.
4. L a p o r a n  di tembuskan kepada:

a. Pe rangka t  D a e r a h  y a n g  m e m b i d a n g i  u r u s a n  P e n y e l e n g g a r a a n
Pemerintahan Desa;

b. Pe rangka t  Daerah yang membidangi  u rusan  Pengelolaan Keuangan dan
Aset Daerah;

c. l n s p e k t o r a t  Daerah Kabupaten; dan
d. B a d a n  Permusyawaratan Desa.

3. L a p o r a n  P e r t a n g g u n g j a w a b a n  m e r u p a k a n  b a g i a n  d a n  l a p o r a n
penvelenggaraan Pemerintahan Desa akhir  tahun anggaran.

6. B u p a t i  menyampaikan laporan konsol idasi  realisasi pelaksanaan APB Desa
kepada Menter i  me la lu i  D i rek tu r  Jenderal  B i n a  Pemerintahan Desa pa l ing
lambat minggu kedua Bulan Apri l  tahun berjalan.

7. L a p o r a n  sebagaimana dimaksud dalam point  (1) dan point  (2) d i informasikan
kepada masvarakat melalui media informasi

8. I n f o r m a s i  paling sedikit memuat :
a. l a p o r a n  realisasi APB Desa;
b. l a p o r a n  realisasi kegiatan;
c. keg ia tan  yang belum selesai dan/a tau  t idak terlaksana;
d. s i s a  anggaran: dan
e. a l a m a t  pengaduan

9. M e d i a  informasi  Desa berbentuk  bal iho d a n / a t a u  media  informasi  la innva
yang dapat diakses oleh masvarakat Desa.

10. Baliho minimal berukuran 3 x 2 meter.
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11. Baliho ditempatkan pada setiap tempat yang mudah u n t u k  di l ihat  oleh
masyarakat.

BAB XIII
KEKUASAAN PENGELOLAAN KEUANGAN DESA

1. Kepala D e s a  ada lah  PKPKD d a n  mewak i l i  Pemerintah D e s a  da la rn
kepemilikan kekayaan milik desa yang dipisahkan.

2. Kepala Desa selaku PKPKD, mempunyai kewenangan
a. Menetapkan kebijakan tentang pelaksanaan APB Desa;
b. Menetapkan kebijakan tentang pengelolaan barang dan kekayaan mi l ik

Desa;
c. Melakukan tindakan yang mengakibatkan pengeluaran atas beban APB

Desa;
d. Menetapkan PPKD;
e. Menyetu ju i  DPA, DPPA dan DPAL;
1. Menyetu ju i  RAK Desa;
g. Menyetuju i  SPP; dan
h. Menetapkan petugas yang melakukan pemungutan penerimaan Desa

sesuai dengan kewenangannya.
3. Da lam melaksanakan kekuasaan pengelolaan keuangan Desa sebagaimana

dimaksud pada ayat (2), Kepala Desa menguasakan sebagaian kekuasaannya
kepada perangkat Desa selaku PPKD.

4. Pelimpahan sebagian kekuasaan PKPKD kepada PPKD ditetapkan dengan
Keputusan Kepala Desa.

BAB XIV
PELAKSANA PENGELOLAAN KEUANGAN DESA (PPKD)

1. PPKD berasal dari unsur perangkat desa, yang terdiri dari :
a. Sekretaris Desa;
b. Kepala Seksi dan Kaur;
c. KepalaUrusan Keuangan.

2. perangkat desa terdiri dari
a. Sekretaris Desa:
b. Kepala Seksi Pemerintahan;
c. Kepa la  Seksi Kesejateraan;
d. Kepala Seksi Pelayanan;
e. Kepala  Urusan Tata Usaha dan. Umum;
f. Kepa la  Urusan Keuangan;
g. Kepala Urusan Perencaan;dan
h. Kepala Dusun (sesuai jumlah Dusun yang ada di Desa).

3. Masing-masing perangkat desa mempunyai Tugas Pokok dan Fungsi yaitu
a. Sekretaris D e s a ,  b e r t u g a s  s e b a g a i  K o o r d i n a t o r  P P K D  d a n

bertanggungjawab kepada Kepala Desa dan Sekretaris Desa mempunyai
tugas:
1) Mengoordinasikan penyusunan d a n  pelaksanaan kebi jakan A P B

Desa;
2) Mengoordinasikan penyusunan Rancangan Peraturan Desa tentang

APB Desa, Peraturan Desa tentang APB Desa, Rancangan Peraturan
Desa t e n t a n g  Perubahan APBDesa, Pera tu ran  D e s a  t e n t a n g
Perubahan APB Desa dan  Pertanggungjawaban pelaksanaan APB
Desa;
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3) Mengoord inas ikan  penyusunan  rancangan  pe ra tu ran  Kepa la  D e s a
tentang Penjabaran APB Desa dan Perubahan Penjabaran APB Desa;

4) Mengoord inas ikan  tugas perangkat Desa lain yang menjalankan tugas
PPKD: dan

5) Mengoord inas ikan  penyusunan laporan keuangan Desa dalam rangka
pertanggungjawaban pelaksanaan APB Desa.

b. S e l a i n  tugas diatas Sekretaris Desa mempunyai tugas
1) M e l a k u k a n  verifikasi terhadap DPA, DPPA, dan DPAL;
2) M e l a k u k a n  verifikasi terhadap RAK Desa;
3) M e l a k u k a n  ver i f ikas i  t e rhadap  b u k t i  pener imaan d a n  pengeluaran

APB Desa: dan
4) M e l a k u k a n  verif ikasi terhadap buk t i  f is ik barang/ jasa  sebagai ak ibat

dari pengeluran APB Desa.
c. K a u r  dan  Kasi  sebagaimana d imaksud da lam Pasal 4  h u r u f  b bertugas

sebagai Pelaksana Kegiatan Anggaran.
d. K a u r  sebagaimana dimaksud pada ayat (1) terdir i  dari :

1) D e s a  )ang menggunakan 3 (tiga) Kaur  terdiri atas
- K a u r  Tata Usaha dan U m u m
- K a u r  Keuangan; dan
- K a u r  Perencanaan

2) D e s a  y a n g  menggunakan  2  ( d u a )  K a u r  y a i t u  K a u r  u m u m  d a n
Perencanaan dan Kaur  Keuangan,

e. K a s i  sebagaimana dimaksud pada ayat (1) terdir i  dari:
1) D e s a  yang menggunakan 3 (tiga) Kasi terdir i  atas :

- K a s i  Pemerintahan;
- K a s i  Kesejahteraan: dan
- K a s i  Pelayanan.

2) D e s a  yang menggunakan 2 (dua) Kasi terdir i  atas :
- K a s i  Pemerintahan; dan
- K a s i  Kesejahteraan dan pelavanan.

f. K a u r  dan Kasi mempunyai  tugas
1) M e l a k u k a n  t i ndakan  yang  mengakibatkan pengeluaran a tas  beban

anggaran belanja sesuai bidang tugasnya;
2) Me ]aksanakan  anggaran kegiatan sesuai dengan bidang tugasnya;
3) Mengenda l i kan  kegiatan sesuai bidang tugasnya;
4) M e n y u s u n  DPA, DPPA, dan DPAL sesuai bidang tugasnya;
5) Menanda tangan i  p e r j a n j i a n  k e r j a  s a m a  d e n g a n  p e n y e d i a  a t a s

pengadaan barang/ jasa  u n t u k  kegiatan yang  berada da lam b idang
tugasnya; dan

6) M e n y u s u n  l a p o r a n  pe laksanaan keg ia tan  sesua i  b i d a n g  tugasnya
un tuk  pertanggungjawaban pelaksanaan APB Desa.

g. Pembag ian  tugas kau r  dan kas i  pelaksana kegiatan anggaran d i lakukan
berdasarkan b idang  tugas  masing-masing d a n  d i te tapkan  d a l a m  RKP
Desa.

5. K a u r  d a n  Kas i  d a l a m  melaksanakan tugas  dapa t  d i ban tu  o l e h  t i m  yang
melaksanakan keg ia tan  pengadaan  b a r a n g / j a s a  y a n g  k a r e n a  s i f a t  d a n
jenisnya t idak dapat di lakukan sendiri.

6. T i m  berasal  d a r i  u n s u r  perangkat  Desa.  lembaga kemasyarakatan D e s a
dan/atau masvarakat Desa, yang terdiri dari  :
a. K e t u a ;
b. Sekretar is ;  dan
a. Anggota .
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7. Perangkat Desa vaitu Kepala Dusun.
8. T i m  berjumlah paling sedikit 3 (tiga) orang dan paling banyak 5 (lima) orang.
9. Pembentukan tim diusulkan pada saat penyusunan RKP Desa.
10. Tim ditetapkan melalui Keputusan Kepala Desa.
11. Kaur Keuangan melaksanakan fungsi kebendaharaan.
12. Kaur mempunyai tugas

a. Menyusun RAK Desa; dan
b. Melakukan penatausahaan y a n g  me l i pu t i  mener ima,  meny impan,

menyetorkanImembayar, m e n a t a  u s a h a k a n  d a n
mempertanggungjawabkan p e n e r i m a a n  p e n d a p a t a n  D e s a  d a n
pengeluaran dalam rangka pelaksanaan APBDes.

13. Kaur Keuangan dalam melaksanakan fungsi kebendaharaan memiliki Nomor
Pokok Wajib Pajak (NPWP).

14. Nomor Pokok Wajib Pajak (NPWP) atas nama Bendahara Desa.

BAB XV
ANGGARAN PENDAPATAN DAN BELANJA DESA (APBDes)

1. A P B  Desa terdiri dari :
a. Pendapatan Desa;
b. Belanja Desa; dan
c. Pembiayaan Desa.

2. Pendapatan Desa  diklasifikasikan m e n u r u t  kelompok, j en i s  d a n  ob jek
pendapatan.

3. Belanja Desa diklasifikasikan menurut  bidang, sub bidang, kegiatan, jenis
belanja, objek belanja, dan rincian objek belanja.

4. Pembiayaan dildasifikasikan menurut kelompok, jenis dan objek pembiayaan
Pendapatan Desa, Belanja Desa dan Pembiayaan Desa diberi kode rekening.

1.1. Pendapatan Desa
1. Pendapatan Desa, yaitu semua penerimaan Desa dalam 1 (satu) tahun

anggaran yang menjadi hak Desa dan t idak perlu dikembalikan oleh
Desa.

2. Pendapatan Desa terdiri atas kelompok:
a. Pendapatan Asli Desa;
b. Tr a n  sfer; d an
c. Pendapatan Lain.

3. Kelompok Pendapatan Asli Desa, terdiri atas jenis :
a. Has i l  Usaha;
b. Has i l  Aset;
c. Swadaya, partisipasi dan Gotong Royong; dan
d. Pendapatan asli desa lain.

4. Has i l  usaha antara lain bagi hasil BUM Desa.
5. Has i l  Aset antara lain tanah kas desa, tambatan perahu, pasar desa,

tempat pemandian umum, jaringan irigasi d a n  hasi l  asset lainnya
sesuai d e n g a n  kewenangan berdasarkan h a k  a s a l - u s u l  d a n
kewenangan local berskala Desa.

6. Swadaya, partisipasi dan  gotong royong adalah penerimaan yang
berasal dan sumbangan masvarakat Desa.

7. P e r i d a p a t a n  As l i  Desa  La in  a n t a r a  la in  has i l  p u n g u t a n  desa.
8. Kelompok pendapatan transfer, terdiri atas jenis :

a. D a n a  Desa;
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b. B a g i a n  da r i  Hasi l  Pajak Daerah Kabupaten d a n  Retr ibusi  Daerah
Kabupaten;

c. A l o k a s i  Dana Desa (ADD);
d. B a n t u a n  K e u a n g a n  d a r i  A n g g a r a n  P e n d a p a t a n  d a n  B e l a n j a

DaerahProvinsi; dan
e. B a n t u a n  Keuangan dar i  Anggaran Pendapatan dan Belanja Daerah

Kabupaten
9. D a n a  Desa bersumber dari Anggaran Pendapatan dan Belanja Negara.
10. Bagian dar i  Hasil Pajak Daerah dan Retribusi Daerah Kabupaten paling

sedikit 1 0 %  (sepu luh  perseratus) d a r i  p a j a k  daerah  d a n  re t r i bus i
daerah.

11. Alokasi Dana Desa, pal ing sedikit  10% (sepuluh perseratus) dar i  dana
perimbangan yang  d i ter ima Kabupaten d a l a m  Anggaran Pendapatan
dan Belanja Daerah setelah dikurangi  Dana Alokasi Khusus.

12. Bantuan Keuangan d a r i  Anggaran Pendapatan d a n  Be lan ja  Daerah
Provinsi dan Kabupaten dapat bersifat umum dan khusus.

13. Bantuan keuanganbersifatkhususdikeloladalam APB Desa tetapi  t idak
diterapkan da lam ke ten tuan  penggunaan pa l i ng  sed ik i t  7 0 %  ( t u j u h
puluh per seratus) dan pal ing banyak 30% (tiga puluh per seratus).

14. Kelompok pendapatan lain sebagaimana, terdir i  atas :
a. Pener imaan  dari hasil kerjasama Desa;
b. Pener imaan  dari bantuan perusahaan yang berlokasi d i  Desa;
c. Pene r imaan  dari  Hibah dan sumbangan p ihak  ketiga;
d. K o r e k s i  k e s a l a h a n  b e l a n j a  t a h u n  angga ran  s e b e l u m n y a  y a n g

mengakibatkan pener imaan d i  K a s  Desa  p a d a  Ta h u n  Anggaran
berjalan;

e. B u n g a  bank; dan
f. P e n d a p a t a n  la in Desa yang sah.

1.2. B e l a n j a

1. B e l a n j a  Desa, ya i t u  s e m u a  pengeluaran yang  merupakan kewaj iban
desa d a l a m  1  ( s a t u )  t a h u n  anggaran  y a n g  t i d a k  a k a n  d ipero leh
pembayarannya kernbali oleh desa.

2. B e l a n j a  D e s a  d i p e r g u n a k a n  u n t u k  m e n d a n a i  penye lenggaraan
kewenangan desa.

3. K las i f i kas i  Belanja Desa terdiri atas Bidang
a. Penyelenggaraan Pemerintahan Desa;
b. Pe laksanaan Pembangunan Desa;
c. PembinaanKemasvarakatanDesa;
d. Pemberdavaan Masyarakat Desa; dan
e. Penanggu langan Bencana, Keadaan Darurat  dan Mendesak Desa.

4. K las i f i kas i  b e l a n j a  d i bag i  d a l a m  s u b  b i d a n g  d a n  keg ia tan  s e s u a i
dengan kebutuhan desa yang telah di tuangkan dalam RKPDesa.

5. K las i f i kas i  belanja dibagi dalam sub  bidang sesuai dengan kebutuhan
Desa un tuk  penanggulangan Bencana, keadaan darurat  dan mendesak
yang terjadi di Desa.

6. K las i f i kas i  be lan ja  Penyelenggaraan Pemerintahan Desa dibagi da lam
sub bidang
a. Penyelenggaraan b e l a n j a  p e n g h a s i l a n  t e t a p ,  t u n j a n g a n  d a n

operasional Pemerintahan Desa;
b. S a r a n a  dan prasarana Pemerintahan Desa;
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c. Administrasi  kependudukan,  pencatatan s i p i l ,  s t a t i s t i k  d a n
kearsipan.

d. Ta t a  praja pemerintahan, perencanaan, keuangan dan pelaporan;
dan

e. Pertanahan.
7. Klasif ikasi Belanja Pelaksanaan Pembangunan Desa dibagi dalam sub

bidang:
a. Pendidikan;
b. Kesehatan;
c. Pekerjaan umum dan penataan ruang;
d. Kawasan permukiman;
e. Kehutanan dan lingkungan hidup;
f. Perhubungan, kornunikasi dan informatika;
g. Energ i  dan sumber daya mineral; dan
h. Pariwisata.

8. Klasif ikasi belanja Pembinaan Kemasyara_katan Desa dibagi dalam sub
bidang:
a. Ketentraman, ketertiban dan perlindungan masyarakat;
b. Kebudayaan dan keagamaan;
c. Kepemudaan dan olah raga; dan
d. Kelembagaan masyarakat.

9. Klasif ikasi belanja Pemberdayaan Masyarakat Desa dibagi dalam sub
bidang :
a. Kelautan dan perikanan;
b. Pertanian dan peternakan;
c. Peningkatan kapasitas Aparatur Desa;
d. Pemberdayaan perempuan, perlindungan anak dan keluarga;
e.
f.

Koperasi, usaha kecil dan menengah;
Dukungan penanaman modal; dan

g. Perdagangan dan perindustrian.
10. Klasifikasi belanja Penanggulangan Bencana,

Mendesak Desa dibagi dalam sub bidang
a. Penanggulangan bencana;
b. Keadaan darurat; dan
c. Keadaan mendesak.

1 l . Sub bidang diatas dibagi dalam kegiatan.
12. Daftar keg ia tan  menggunakan b a h a s a  Indones ia

Keadaan Darurat  dan

dan d a p a t
disesuaikan dengan bahasa daerah dengan kode rekening yang sama.

13. Pemerintah Daerah dapat menambahkan kegiatan penerimaan la in
Kepala Desa dan perangkat Desa dengan kode rekening 90 sampai
dengan 99 yang anggarannya dialokasikan dari hasil pengelolaan tanah
kas desa atau sebutan l a in  dan/atau bantuan khusus pada sub
bidang.

14. Penambahan kegiatan tidak diterapkan dalam ketentuan penggunaan
paling banyak 30% (tiga puluh per seratus) sebagaimana diatur dalam
ketentuan peraturan perundang-undangan.

15. Kegiatan dapat diubah setiap tahun anggaran.
16. Penambahan kegiatan d a n  perubahan kegiatan

Peraturan Bupati setiap tahun anggaran.
17. Jen is  B e l a n j a  sebaga imana  d i i n a k s u d  dalam.  Pasai

atas :
a. Be lan ja  Pegawai;

ditetapkan dengan

15 ayat.  (1), t e r d i r i
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b. B e l a n j a  Barang/ Jasa;
c. B e l a n j a  Modal; dan
d. B e l a n j a  Tait Terduga.

18. Belanja pegawai, d ianggarkan u n t u k  pengeluaran penghasi lan te tap,
tunjangan, pener imaan  l a i n ,  d a n  pembayaran  j a m i n a n  soc ia l  b a g i
kepala Desa dan perangkat Desa, serta tunjangan BPD.

19. Belanja p e g a w a i  d i a n g g a r k a n  d a l a m  b i d a n g  penye lenggaraan
pemerintahan Desa.

20. Belanja pegawai pelaksanaannva d ibayarkan se t iap  b u l a n  d a n / a t a u
dibayarkan set iap beberapa bu lan  sesuai dengan tahapan penyaluran
APB Desa ke Rekening Desa.

21. Belanja Pegauai di anggarkan selama 12 (Dua Belas) Bulan.
22. Pembayaran jaminan  social  dengan ketentuan peraturan perundang-

undangan dan kemampuan APB Desa.
23. Belanja barang/ jasa,  d igunakan  u n t u k  pengeluaran bag i  pengadaan

barang/ jasa yang nilai manfatnya kurang dan 1 2  (dua belas) bulan.
24 Belan ja  Barang/Jasa digunakan antara lain u n t u k  :

a. Operas iona l  pemerintah Desa;
b. Pemel iharaan sarana prasarana Desa;
c. Keg ia tan  sosia l isasi / rapat /pelat ihan/bimbingan teknis;
d. Operas iona l  BPD;
e. I n s e n t i f  Rukun Tetangga/Rukun Warga; dan
f. P e m b e r i a n  barang/ jasa pada masyarakat/kelompok masyarakat.

25. Insent i f  R u k u n  Te tangga /Rukun  Warga  ya i t u  b a n t u a n  u a n g  u n t u k
operasional lembaga Rukun  Tetangga/Rukun Warga u n t u k  membantu
pelaksanaan t u g a s  p e l a y a n a n  p e m e r i n t a h a n ,  p e r e n c a n a a n
pembangunan, k e t e n t r a m a n  d a n  ke te r t i ban ,  s e r t a  pemberdayaan
masyarakat Desa.

26. Pemberian b a r a n g / J a s a  p a d a  m a s y a r a k a t / k e l o m p o k  m a s v a r a k a t
d i lakukan un tuk  menunjang pelaksanaan kegiatan Desa.

27. Pemberian barang/ jasa  pada ke lompok masvarakat  dikelola bersama
oleh anggota kelompok masvarakat penerima barang/jasa.

28. Belanja Modal, d igunakan u n t u k  pengeluaran pengadaan barang yang
nilai manfaatnva lebih dari 12 (dua belas) bulan dan menambah aset.

29. Pengadaan b a r a n g  d i g u n a k a n  u n t u k  k e g i a t a n  penye lenggaraan
kewenangan desa.

30. Belanja t a k  te rduga  merupakan  be lan ja  u n t u k  keg ia tan  p a d a  s u b
bidang penanggulangan bencana ,  k e a d a a n  d a r u r a t .  d a n  keadaan
mendesak yang berskala lokal Desa.

31. Belanja u n t u k  kegiatan pada  s u b  b idang  penanggulangan bencana,
keadaan da ru ra t .  d a n  keadaan mendesak pa l i ng  sed ik i t  memenuh i
'criteria sebagai berikut:
a. B u k a n  merupakan kegiatan normal  dan ak t iv i tas  pemerintah Desa

dan t idak dapat diprediksikan sebelumnya;
b. T i d a k  diharapkan terjadi berulang; dan
c. B e r a d a  di luar  kendali Pemerintah Desa.

32. Kegiatan pada sub bidang penanggulangan bencana merupakan upaya
tanggap darurat  akibat terjadinya bencana alam dan bencana sosial.

33. Kegiatan p a d a  s u b  b i d a n g  k e a d a a n  d a r u r a t  m e r u p a k a n  u p a y a
penanggulangan keadaan darura t  karena adanya kerusakan dan /a tau
terancamnya penvelesaian pembangunan sarana dan prasarana akibat
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kenaikan harga yang menyebabkan terganggunya pelayanan dasar
masyarakat.

34. Kegiatan pada  s u b  bidang keadaan mendesak merupakan upaya
pemenuhan kebutuhan p r imer  d a n  pelayanan dasar  masyarakat
miskin yang mengalami kedaruratan.

35. Bencana alam paling sedikit memenuhi kriteria sebagai berikut :
a. Adanya  kerugian material dan/atau korban jiwa pada masyarakat

Desa yang diakibatkan olehperistiwa atau serangkaian peristiwa
yang disebabkan oleh alam;

b. Terdapat  peristiwa atau serangkaian peristiwa yang disebabkan
oleh a lam yang berdampak buruk  pada kehidupan masyarakat
desa lebih dari 1 x 24 jam;

c. Masyarakat Desa tidak dapat melakukan aktifitas ekonomi dalam
kurun waktu 1 x  24 jam;

d. Desa  m a s i h  memi l i k i  kemampuan menangani  d a m p a k  d a r i
peristiwa a t a u  serangkaian per is t iwa y a n g  disebabkan o l e h
alam;dan

e. Ter jad i  pada Desa tersebut.
36. Bencana sosial, paling sedikit memenuhi kriteria sebagai berikut :

a. Adanya  kerugian material dan/atau korban j iwa pada masyarakat
Desa yang diakibatkan oleh peristiwa atau serangkaian peristiwa
yang disebabkan oleh manusia;

b. Terdapat peristiwa atau serangkaian peristiwa yang disebabkan
oleh man usia yang berdampak buruk pada kehidupan masyarakat
desa lebih dad 1 x 24 jam;

c. Masyarakat Desa t idak dapat melakukan aktifitas ekonomi dalam
k u r u n  w a k t u  1 x  24  jam;

d. Desa m a s i h  memi l i k i  kemampuan menangani  d a m p a k  d a r i
peristiwa a t a u  serangkaian per is t iwa y a n g  disebabkan o l e h
man usia;dan

e. Te r jad i  pada Desa tersebut.
37. Peristiwa atau serangkaian peristiwa yang disebabkan olehalam antara

lain berupa gempa bumi, abrasi, likuifaksi, banjir, kekeringan, angin
topan, tanah longsor dan kebakaran hutan dan lahan.

38. Peristiwa atau serangkaian peristiwa yang disebabkan olehmanusia
antara l a i n  me l ipu t i  kon f l i k  sos ia l  a n t a r  kelompok a t a u  a n t a r
komunitas masyarakat desa dan teror.

39. Bencana Alam dan Bencana Sosial yang berskala lokal desa ditetapkan
dengan Su ra t  Keputusan Kepala Desa tentang Penetapan Status
Bencana Alam dan/atau Bencana Sosial sepanjang memenuhi kriteria
dan kesepakatan hasil musyawarah desa.

40. Musyawarah Desa sebagaimana dimaksud pada ayat (5) merupakan
dasar penetapan Surat  Keputusan Kepala Desa tentang Penetapan
Status Bencana Alam dan/atau Bencana Sosial.

41. Musyawarah Desa pal ing sed ik i t  d ihadir i  o leh  Pemerintah Desa,
Anggota BPD, Tokoh  Masyarakat, Tokoh  Adat,  Tokoh  Perempuan,
Tokoh Agama, Tokoh Pemuda, Masyarakat Desa dan/atau Kelompok
lain yang ada di Desa.

42. Kelompok lain d i  Desa ialah Kelompok yang dibentuk oleh Perangkat
Daerah  y a n g  menangan i  u r u s a n  kebencanaan .
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43. Status Bencana Alam penetapannya berlaku paling lama 7 (tujuh) hari
terhitung sejak kejadian bencana dan dapat diperpanjang 1 (satu) kali
dengan kurun waktu yang sama.

44. Kriteria kegiatan yang dapat dibiayai untuk penanggulangan bencana
alam dan bencana sosial sebagai berikut
a. Bersi fat  sementara;
b. D i lakukan untuk menumbuhkan kembali keberdayaan masyarakat

desa;
c. U n t u k  mempercepat  a k s e s  p e m e n u h a n  k e b u t u h a n  d a s a r

masyarakat;
d. Sebagai t indakan pengurangan res iko  kerugian mater ia l  d a n

korban jiwa dari masyarakat desa; dan
e. U n t u k  mempercepat akses ekonomi masyarakat desa;

45. Keadaan Darurat paling sedikit memenuhi kriteria sebagai berikut
a. Ter jad i  secara mendadak dan tidak terduga;
b. Ter jad i  pada wilavah Desa setempat;
c. Mengganggu aktifitas normal masyarakat Desa setempat;
d. Berdampak negatif;
e. Terganggunya sarana dan prasarana pelayanan dasar masyarakat

desa; dan
f. Membutuhkan  penanganan segera.

46. Keadaan darurat  dapat disebabkan oleh kebakaran, banj i r,  gempa
bumi, tanah longsor, wabah endemik dan keracunan.

47. Keadaan darurat yang berskala lokal desa ditetapkan dengan Surat
Keputusan Kepala Desa tentang Penetapan Status keadaan darurat
sepanjang memenuhi kriteria dan kesepakatan hasil musyawarah desa.

48. Musyawarah Desa merupakan dasar  penetapan S u r a t  Keputusan
Kepala Desa tentang Penetapan Status keadaan darurat.

49. Musyawarah Desa pa l ing  sedik i t  d ihad i r i  o leh  Pemerintah Desa,
Anggota BPD, Tokoh Masyarakat, Tokoh  Adat,  Tokoh  Perempuan,
Tokoh Agama, Tokoh Pemuda dan masyarakat Desa.

50. sarana dan prasarana pelayanan dasar untuk masyarakat merupakan
sarana dan prasarana yang diperuntukan bagi masyarakat Desa untuk
menunjang kehidupan dan penghidupannya sepanjang menjadi bagian
dari kewenangan Desa antara lain :
a. Sarana dan prasarana kesehatan;
b. Sarana dan prasana pendidikan;
c. Sarana  dan prasarana keagamaan;
d. Sarana dan prasarana infrastruktur dasar (air bersih, sanitasi, dan

perumahan); dan
e. Sarana  dan prasarana transportasi (jalan dan jembatan).

51. Keadaan mendesak paling sedikit memenuhi 'criteria sebagai berikut
a. Mengganggu aktifitas normal masyarakat Desa setempat;
b. Ter jad i  pada w-ilayah Desa setempat;
c. Masyarakat tidak dapat mengakses pelayanan dasar; dan
d. Masyarakat Desa tidak dapat memenuhi kebutuhan primernya;

52. Pemenuhan kebutuhan primer dan akses pelayanan dasar diutamakan
bagi masyarakat miskin yang mengalami kedaruratan.

53. Keadaan mendesak yang berskala lokal desa ditetapkan dengan Surat
K e p u t u s a n  K e p a l a  Desa  t e n t a n g  Penetapan  S t a t u s  k e a d a a n  m e n d e s a k
sepanjang memenuhi kriteria dan kesepakatan hasil musyawarah desa.
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54. Musyawarah D e s a  m e r u p a k a n  d a s a r  pene tapan  S u r a t  K e p u t u s a n
Kepala Desa tentang Penetapan Status keadaan mendesak.

55. Musyawarah D e s a  p a l i n g  s e d i k i t  d i h a d i r i  o l e h  Pemer in tah  D e s a ,
Anggota B P D ,  To k o h  Masyarakat ,  To k o h  A d a t ,  To k o h  Perempuan,
Tokoh Agarna, Tokoh Pemuda dan masyarakat Desa.

56. Masyarakat m i s k i n  y a n g  m e n g a l a m i  k e d a r u r a t a n  m e r u p a k a n
masyarakat miskin yang t idak dapat mengakses kebutuhan pr imer dan
pelayanan dasar masyarakat seperti :
a. T i d a k  dapat memenuhi kebutuhan akan pangan;
b. T i d a k  dapat mengakses pelayanan kesehatan;
c. T i d a k  dapat mengakses pelayanan pendidikan; dan
d. T i d a k  dapat memenuhi kebutuhan sanitasi dan air bersih;

57. Tata ca ra  penggunaan anggaran penanggulangan bencana,  keadaan
darurat dan keadaan mendesak di dalam APBDesa sebagai ber ikut
a. K e p a l a  Desa menetapkan S ta tus  Bencana, Keadaan Da ru ra t  d a n

Keadaan Mendesak;
b. Se te l ah  penetapan Status Bencana, Keadaan Darurat  dan Keadaan

Mendesak oleh Kepala Desa, Kepala Urusan /  Kepala Seksi sebagai
pelaksana kegiatan sesuai  dengan b i dang  tugasnya mengajukan
Rencana Anggaran B i a y a  (RAB) bencana,  keadaan d a r u r a t  d a n
keadaan mendesak kepada Kepala Desa melalui Sekretaris Desa;

c. R e n c a n a  A n g g a r a n  B i a y a  ( R A B )  d a p a t  d i s u s u n  b e r d a s a r k a n
identif ikasi terhadap:
1. C a k u p a n  lokasi bencana;
2. j u m l a h  korban bencana;
3. k e r u s a k a n  prasarana dan sarana;
4. j u m l a h  masyarakat yang mengalami kedaruratan; dan
5. gangguan  t e r h a d a p  f u n g s i  p e l a y a n a n  u m u m  s e r t a

pemerintahan.
d. R e n c a n a  Anggaran B iaya  (RAB) d a p a t  berupa kebutuhan  belanja

un tuk  obat-obatan,  sandang  d a n  pangan ,  per to longan d a r u r a t ,
evakuasi k o r b a n  bencana,  k e b u t u h a n  a i r  b e r s i h  d a n  san i tas i ,
pelavanankesehatan, penampungan dan tempat hunian sementara;

e. B e r d a s a r k a n  R e n c a n a  A n g g a r a n  B i a v a  ( R A B ) ,  K e p a l a  D e s a
menetapkan kepu tusan  ten tang  persetu juan penggunaan/a lokas i
belanja penanggulangan bencana, keadaan d a r u r a t  d a n  keadaan
mendesak.

f. B e r d a s a r k a n  kepu tusan ,  pe laksana  keg ia tan  menga jukan  s u r a t
permintaan pembayaran kepada  Kepala  Desa  me la lu i  sekretar is
desa.

g. Be rdasa rkan  s u r a t  permin taan pembayaran y a n g  te lah  d ise tu ju i
Kepala Desa,  Kepa la  U r u s a n  Keuangan  se laku  bendahara  desa
mencairkan dana  penanggulangan bencana, keadaan darura t  dan
keadaan mendesak vangdiserahkan kepada pelaksana kegiatan;

h. Pe laksana k e g i a t a n  m e n g g u n a k a n  a n g g a r a n  penanggu langan
bencana, keadaan  d a r u r a t  d a n  keadaan mendesak  berdasarkan
rencana anggaran biaya yang telah disetujui oleh Kepala Desa.

i. Per tanggung jawaban  pelaksanaan anggaran d isampaikan  Kepada
Kepala Desa. mela lu i  Sekretaris Desa pal ing lambat  7  ( tu juh)  h a r i
setelah berakhirnya status bencana, keadaan darurat  dan keadaan
mendesak.
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BAB XVI
PENDAPATAN DESA

1. Pendapatan Desa, meliputi semua penerimaan uang melalui rekening desa
yang merupakan hak desa dalam 1 (satu) tahun anggaran yang tidak perlu
dibayar kembali oleh desa.

2. Pendapatan Desa terdiri atas kelompok
a. Pendapatan Asli Desa (PADes);
b. Transfer; dan
c. Pendapatan Lain-lain.

3. Kelompok PADes, terdiri atas jenis :
a. Has i l  Usaha Desa;
b. Has i l  Aset;
c. Swadaya, partisipasi dan Gotong Royong; dan
d. L a i n -lain pendapatan. Asli Desa.

4. Has i l  Usaha Desa, antara lain Hasil BUMDes.
5. Has i l  Aset, antara lain :

a. Tambatan Perahu;
a. Ta n a h  kas desa
b. Pasar  Desa;
c. Tempa t  Pemandian Umum;
e. Jar ingan irigasi;
b. d a n  hasil aset lainya sesuai dengan kewenangan berdasarkan hak asal

usul dan kewenangan lokal berskala desa.
6. Swadaya, partisipasi dan gotong royong, adalah penerimaan yang berasal dari

sumbangan masyarakat desa.
7. L a i n -Lain pendapatan Ash Desa, antara lain hasil pungutan desa;
8. Kelompok transfer, antara lain:

a. D a n a  Desa;
b. Bagian dari hasil pajak /  retribusi daerah kabupaten;
c. A lokas i  Dana Desa;
d. Ban tuan  Keuangan dari APBD Provinsi; dan
e. Ban tuan  Keuangan dari APBD Kabupaten..

9. Bantuan Keuangandari Anggaran Pendapatan dan Belanja Daerah Provinsi
dan Kabupaten dapat bersifat umum dan khusus.

10. Bantuan keuangan bersifat khusus dikelola dalam APB Desa tetapi t idak
diterapkan d a l a m  ketentuan penggunaan paling sedikit 70% (tujuh puluh
per seratus) dan paling banyak 30% (tiga puluh per seratus).

BAB XVII
BELANJA DESA

1. Belanja D e s a  me l ipu t i  s e m u a  pengeluaran d a r i  reken ing desa  y a n g
merupakan kewajiban desa dalam 1 (Satu) tahun anggaran yang tidak akan
diperoleh pembayarannya kembali oleh desa.

2. Belanja desa terdiri atas pemerintahan desa;
a. Penyelenggaraan pemerintahan desa;
b. Pelaksanaan pembangunan desa;
c. Pembinaan kemasyarakatan desa;
d. P e m b e r d a y a a n  m a s y a r a k a t  desa; d a n
e. Penanggulangan bencana, keadaan darurat dan mendesak desa.

- 45 -



3. Kelompok Belanja dibagi dalam kegiatan sesuai dengan kebutuhan desa yang
telah dituangkan dalam Rencana Kerja Pemerintah Desa (RKPDes).

4. Kegiatan, terdiri atas jenis belanja
a. Pegawai;
b. Barang dan Jasa; dan
c. Modal .

5. Jen i s  be lan ja  pegawai,  d ianggarkan u n t u k  keg ia tan  d a l a m  b i d a n g
Penyelenggaraan Pemerintahan Desa menggunakan anggaran Alokasi Dana
Desa (ADD) yang bersifat mengikat dan dibayarkan setiap bulan dengan
rincian :
a. Pengasilan Tetap Kepala Desa dan Perangkat Desa;
b. Tunjangan Kepala Desa dan Perangkat Desa;
c. Tunjangan BPD;

6. Jen i s  be lan ja  pegawai,  d ianggarkan u n t u k  keg ia tan  d a l a m  b i d a n g
Penyelenggaraan Pemerintahan Desa menggunakan anggaran Pendapatan
Ash Desa (PADes) yang bersifat tidak mengikat dan dibayarkan setiap bulan
dengan rincian :
a. Tunjangan Kinerja Kepala Desa dan Perangkat Desa;
b. Tunjangan Kinerja BPD;

7. Belanja Barang dan Jasa, digunakan un tuk  pembelian/pengadaan barang
dan jasa yang nilai manfaatnya kurang dari 12 (dua belas) bulan. Belanja
barang dan jasa, antara lain :
a. A l a t  Tulis Kantor (ATK)
b. Penggadaan;
c. Benda  pos;
d. J i l i d  /  cetak;
e. Pakaian Dinas dan atribut;
f. A l a t  dan kebersihan;
g. Sewa  perlengkapan dan peralatan kantor;
h. Makan dan minum rapat;
i. Per ja lanan Dinas;
j. U p a h  kerja;
k. Operasional Pemerintah Desa;
1. Operasional  BPD;
m. Operasional RT/RW;
n. Insent i f  Staf Kantor Desa;
o. Honorar ium Tenaga Ahli/Narasumber;
p. Insent i f  RT/RW;
q. Insent i f  PTPKD;
r. I nsen t i f  Satgas LINMAS;
s. Insen t i f  TP-PKK Desa;
t. I nsen t i f  LPMD;
u. Insent i f  Karang Taruna;
v. Insent i f  Lembaga Adat;
w. Insent i f  Pengurus Rumah Ibadah;
x. lnsent i f  KPMD;
y. Pemberian Barang kepada masyarakat/kelompok masyarakat;dan
z. D11.

8. Belanja Barang dan Jasa, yaitu Insentif yang diberikan hanya dalam bentuk
1 (satu) kali kegiatan dengan melampirkan laporan pelaksanaan kegiatan.

9. Belanja Barang d a n  Jasa, ya i tu  Pemberian Barang kepada masyarakat
/kelompok masyarakat yang diberikan bantuan berupa bahan bangunan,
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bibit, mesin dan lain-lain baik kepada masyarakat langsung, rumah ibadah
atau sebutan lain harus melampirkan Proposal.

10. Belanj a m o d a l , d i g u n a k a n  u n t u k  p e n g e l u a r a n  d a l a m  r a n g k a
pembelian/pengadaan barang atau bangunan yang ni lai  manfaatnya lebih
dari 12 (dua belas) bulan, bukan bagian dari operasional pemerintahan desa
dan tidak mempunyai nilai kapitslisasi yang cukup.

BAB XVIII
PEMBIAYAAN DESA

1. Pembiayaan desa meliput i  semua penerima yang per lu  dibayar kembali
dan/atau pengeluaran yang akan diterima kembali,baik pada tahun anggaran
bersangkutan maupun pada tahun-tahun anggaran berikutnya.

2. Pembiayaan desa terdiri atas kelompok :
a. Penerimaan pembiayaan; dan
b. Pengeluaran pembiayaan.

3. Penerimaan pembiayaan mencakup
a. S isa  Lebih Perhitungan Anggaran (SILPA) tahun sebelumnya;
b. Pencarian dana cadangan; dan
c. H a s i l  penjualan kekayaan desa yang dipisahkan.

3. SILPA antara la in  pelampauan penerlinaan pendapatan terhadap belanja,
penghematan belanja dan sisa dana lanjutan.

4. S1LPA merupakan penerimaan pembiayaan yang di gunakan untuk :
a. Menutup i  defisit anggaran apabila realisasi pendapatan lebih kecil dari

pada realisasi belanja;
b. Mendanai pelaksanaan kegiatan lanjutan; dan
c. Mendanai  kevvajiban lainnya yang sampai dengan tahun anggaran belum

diselesaikan.
5. Pengeluaraan pembiayaan, Mencakup :

a. Pembentukan dana cadangan; dan
b. Penyertaan modal desa.

6. Pemerintah desa  dapa t  membentuk d a n a  cadangan, u n t u k  mendanai
kegiatan y a n g  penyediaan dananya t i d a k  d a p a t  sekaligus/sepenuhnya
dibebankan dalam satu tahun anggaran.

7. Pembentukan dana cadangan, ditetapkan dengan peraturan. desa.
8. Peraturan desa, sekurang-kurangnya memuat :

a. penetapan tujuan pembentukan dana cadangan;
b. Program dana kegiatan yang akan dibiayai dari dana cadangan;
c. Besaran dan rincian tahunan dana cadangan yang harus dianggarkan:
d. sumber  dana cadangan; dan
e. Ta h u n  anggaran pelaksanaan dana cadangan.

9. Pembentukan d a n a  cadangan, d a p a t  bersumber d a r i  peny-isihan a t a s
penerima desa, kecual i  d a r i  penerimaan yang penggunaannya te lah d i
tentukan secara khusus berdasarkan peraturan perundang-undangan.

10. Pembentukan dana cadangan ditempatkan pada rekening tersendiri.

BAB XIX
PERUBAHAN PERATURAN DESA TENTANG APBDes

Peru bahan peraturan desa tentang APBDes dapat dilakukan apabila:
a. Keadaan yang menyebabkan harus dilakukan pergeseran antar jenis belanja;
a. Keadaan yang menyebabkan sisa lebih perhitung anggaran (SILPA) tahun
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sebelumnya harus digunakan dalam tahun berjalan.
b. Ter jad i  penambahan dan/atau pengurangan dalam pendapatan desa pada

tahun berjalan; atau
c. Ter jad i  peristiwa khusus, seperti bencana clam, krisis politik, krisis ekonomi

dan/atau kerusuhan sosial yang berkepanjangan; dan
d. Perubahan mendasar atas kebijakan pemerintah dan pemerintah Daerah.
e. Perubahan APBDes hanya dapat dilakukan 1 (satu) kali dalam 1 (satu) tahun

anggaran.
f. Ta t a  cara pengajuan APBDes adalah sama dengan ta ta  cara penetapan

APBDes.
g. Perubahan APBDes pal ing lambat  pada bu lan  oktober t a h u n  anggaran

berjalan atau setelah pencairan tahap H.

BAB XX
TIM FASILITASI KABUPATEN, PENDAMPING TINGKAT KECAMATAN DAN

PENGELOLA KEUANGAN TINGKAT DESA

1.1. T i m  Fasilitasi Kabupaten
1. T i m  Fasilitasi Tingkat Kabupaten berada dikabupaten,terdiri dari :

a. Bupat i ;
b. Wak i l  Bupati;
c. Sekretaris Daerah;
d. SKPD terkait; dan
e. PendampingProfesional.

2. T i m  Fasi l i tasi  Tingka t  kabupaten d i te tapkan dengan Keputusan
Bupati,dengan tugas dan fungsi sebagai berikut :
a. Melaksanakan desiminiasi secara luas mengenai kebijakan, data

dan informasi tentang Alokasi Dana  Desa dan  Dana  Desa d i
Kabupaten;

b. Memberikan pelatihan, dan sosialisasi kepada Desa;
c. Melakukan fasilitasi pencairan dana Alokasi Dana Desa dan Dana

Desa ke rekening desa;
d. Melakukan k e g i a t a n  pembinaan ,  m o n i t o r i n g  d a n  eva laus i

pelaksanaan PengelolaanKeuangan dalam setiap proses tahapan
kegiatan;

e. Melakukan fasilitasi pemecahan masalah berdasarkan pengaduan
masyarakat serta pihak-pihak lainnya; dan

f. T i m  Fasilitasi Kabupaten bertanggung jawab kepada Bupati.

1.2. T i m  Fasilitasi Tingkat Kecamatan
1. T i m  Fasilitasi Tingkat Kecamatan berada d i  kecamatan yang terdir i

dari:
a. Camat ;
b. Sekretaris Camat;
c. Kepala  Seksi PMD Kecamatan;
d. Kepala Seksi Pemerintahan Kecarnatan;dan
e. Pendamping Profesional.

2. T i m  Fasi l i tasi  Tingka t  Kecamatan di tetapkan dengan Keputusan
Camat, dengan tugas dan fungsi sebagai berikut:
a. Mengevaluasi Rancangan Peraturan Desa (Perdes) tentang APBDes;
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b. Menetapkan Hasi l  Evaluasi Rancangan Peraturan Desa (Perdes)
tentang APBDes dengan S u r a t  Rekomendasi C a m a t  sebagai
penganthr proses verifikasi APBDes di Kabupaten;

c. Mensosialisasikan pengelolaan keuangan mengenai kebijakan, data
dan informasi Alokasi Dana Desa dan  Dana  Desa yang t idak
bertentangan dengan regulasi daerah;

d. Melakukan k e g i a t a n  pemb inaan ,  m o n i t o r i n g  d a n  e v a l u  asi
pelaksanaan pengelolaan keuangan dalam setiap proses tahapan
kegiatan;

e. Melakukan kegiatan pembinaan terhadap Desa meliputi:
1. Mendorong penyelesaian L a p o r a n  Rea l i sas i  penggunaan

Anggaran (LRA)Tahap II dan Tahun2022 pada setiap tahapan;
2. Mendorong penyelesaian Laporan Pertanggungjawaban (LPJ)

Desa Tahap II dan Tahun 2022 pada setiap tahapan;
3. Melakukan f a s i l i t a s i  p e m e c a h a n  m a s a l a h  be rdasa rkan

pengaduan masyaraka t  s e r t a  p i hak -p i hak  l a i n n y a  d a n
mengkoordinasikan pada badan pengawas;

4. Menyampaikan laporan  kegiatan D e s a  d a l a m  pengelolaan
keuangan kepada Bupati;

5. T i m  Fasilitasi Tingkat Kecamatan, bertanggung jawab kepada
Camat;

1.3. Pengelola Keuangan Tingkat Desa
Pengelola Keuangan Tingkat Desa terdiri dari :
a. Perangkat Desa bersama unsur lembaga Kemasyarakatan yang ada di

Desa; dan
b. Pelaksana Kegiatan, yang berasal dan u n s u r  Kepala Seksi sesuai

dengan bidang tugas masing-masing seperti Bidang Penyelenggaraan
Pemerintahan Desa, Bidang Pelaksanaan Pembangunan Desa, Bidang
Pembinaan Kemasyarakatan, Bidang Pemberdayaan Masyarakat.

c. Pengelolaan dan Pelaksanaan Kegiatan ditetapkan dengan Keputusan
Kepala Desa, dengan tugas sebagaimana d ia tu r  dalam peraturan
perundang-undangan.

d J e n i s  keg ia tan  Pembangunan d a n  pemberdayaan masya raka t
ditentukan melalui  Musvawarah Desa dengan melibatkan se luruh
komponen masyarakat d a n  dituangkan dalam Dokumen Anggaran
Pendapatan dan Belanja Desa (APBDes) Tahun Anggaran 2023.

Pedoman Penyusunan Anggaran. Pendapatan d a n  Belanja Desa i n i  menjadi
Pedoman bagi Pemerintah Desa dan Badan Permusyawaratan Desa (BPD) untuk
menyusun Anggaran Pendapatan dan Belanja Desa (APBDes) Tahun Anggaran
2023.

Pj. BUPATI BANS.AI KEPULAUAN,

BASIR
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b. Mene tapkan  H a s i l  Eva luas i  Rancangan Pera turan  D e s a  (Perdes)
tentang A P B D e s  d e n g a n  S u r a t  Rekomendas i  C a m a t  s e b a g a i
pengantar proses verifikasi APBDes di Kabupaten;

c. Mensos ia l isas ikan pengelolaan keuangan mengenai kebijakan, data
dan i n fo rmas i  A l o k a s i  D a n a  D e s a  d a n  D a n a  D e s a  y a n g  t i d a k
bertentangan dengan regulasi daerah:

d. M e l a k u k a n  k e g i a t a n  p e m b i n a a n ,  m o n i t o r i n g  d a n  e v a l u a s i
pelaksanaan pengelolaan keuangan da lam  set iap proses tahapan
kegiatan;

e. M e l a k u k a n  kegiatan pembinaan terhadap Desa meliputi:
1. M e n d o r o n g  p e n v e l e s a i a n  L a p o r a n  R e a l i  sasi p e n g g u  naan

Anggaran (LRA)Tahap II dan Tahun2022 pada setiap tahapan:
2. Mendo rong  penyelesaian L a p o r a n  Pertanggungjawaban (LPJ)

Desa Tahap II dan Tahun 2022 pada setiap tahapan;
3. M e l a k u k a n  f a s i l i t a s i  p e m e c a h a n  m a s a l a h  b e r d a s a r k a n

pengaduan m a s y a r a k a t  s e r t a  p i h a k - p i h a k  l a i n n y a  d a n
mengkoordinasikan pada badan pengawas:

4. Menyampa i kan  l a p o r a n  k e g i a t a n  D e s a  d a l a m  penge lo laan
keuangan kepada Bupati;

5. T i m  Fasi l i tas i  Tingka t  Kecamatan, ber tanggung jawab kepada
Camat;

1.3. P e n g e l o l a  Keuangan Tingkat  Desa
Pengelola Keuangan Tingkat Desa terdiri dari
a. Pe rangka t  Desa bersama unsu r  lembaga Kemasaraka tan  yang ada d i

Desa; dan
b. Pe laksana  Kegiatan,  y a n g  berasa l  d a r i  u n s u r  Kepa la  Seks i  sesua i

dengan b idang  tugas masing-masing seperti  B idang  Penyelenggaraan
Pemerintahan Desa, B idang Pelaksanaan Pembangunan Desa, B idang
Pembinaan Kemasyarakatan, Bidang Pemberdavaan Masyarakat.

c. Pengelo laan dan  Pelaksanaan Kegiatan d i tetapkan dengan Keputusan
Kepala Desa ,  d e n g a n  t u g a s  sebagaimana d i a t u r  d a l a m  p e r a t u r a n
perundang-undangan.

d. J e n i s  k e g i a t a n  P e m b a n g u n a n  d a n  p e m b e r d a y a a n  m a s y a r a k a t
di tentukan m e l a l u i  Musyawarah  D e s a  d e n g a n  me l i ba tkan  s e l u r u h
komponen masya raka t  d a n  d i t u a n g k a n  d a l a m  D o k u m e n  Anggaran
Pendapatan dan Belanja Desa (APBDes) Tahun Anggaran 2023.

Pedoman Penyusunan Anggaran  Pendapatan d a n  Be lan ja  Desa  i n i  m e n j a d i
Pedoman bagi Pemerintah Desa dan Badan Peiuiusyawaratan Desa (BPD) u n t u k
menvusun Anggaran Pendapatan dan  Belanja Desa (APBDes) Ta h u n  Anggaran
2023.

Pj. BUPATI BANGS K E P U L A U A N ,

IH' A S I R
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LAMPIRAN V
PERATURAN BUPATI BANGGAI ICEPULAUAN
NOMOR 6 TABUN 2023
TENTANG
PEDOMAN PENYUSUNAN ANGGARAN PENDAPATAN DAN BELANJA DESA
TAHUN ANGGARAN 2023

NAMA RINCIAN SUMBER
DANA SATURN HARGA KET

1 3 5 6
i3esaran Lang Honoranum/Insentil dihitung Pericegiatan ditentukan setniggi-ungguiya sebagai benkut dan disesuatkan dengan kemampuan
keuanpin depa
Honorarium yang ditetapkan Surat Keputusan Kepala Desa

Honorarium Panitia Pelaksana Kegiatan Penvususnan RPJMDesa, RKPDea, RAP13Desa, LPPDesa, LPPDesa dan ILPPDesa

Kepala Desa Pembina

ADD

Orang/ Kegiatan 350.000

PerkegiatanSekdes Ketua Orang/Kegiatan 300.000
Kaur Pereneanaan Sekretaris Orang/ Kegiatan 250.000

Anggota Orang/ Kegiatan 200.000
Honorarium Tim Pemilihan PAW Kades/ Perangkat Desa/BPD

Kepala Desa Pembina

ADD

Orang/Kegiatan 350.000

PerkegiatanOrang/ Kegiatan 300.000Sekdes Ketua
Kasi/ Ka ur Sekretaris Orang/ Kegiatan 250.000

Orang/ Kegiatan 200.000Anggota
Honorarium Panitia Pelaksana Kegiatan Non Konstruksi

Kepala Desa Pembina

ADD/DD

Orang/ Kegiatan 300.000

Perkegiatan
Sekdes Ketua Orang/ Kegiatan 250.000

Kasi/ Kaur Sekretaris Orang/Kegiatan 200.000
Anggota Orang/Kegiatan 150.000

Honorarium Tim Pelaksana Kegiatan Konstruksi Barang dan Jasa

Ketua
Nilai Pagu Kegiatan Lebih Dan Rp 10 Juta sampai

dengan Rp 200 Juta ADD/DD

Orang/ Kegiat an 600.000

PerkegiatanSekretaris Ora ng/ Kegiata.n 500.000
Anggota Orang/Kegiatan 350.000

Orang/ Kegiatan 350.000

Ketua

Nilai Pagu Kegiatan lebih dart Rp 200 Juta ADD/DD

Orang/ Bulan 700.000

Perkegiatan
Sekretaris Orang/Bulan 600.000
Anggota Orang/Bulan 450.000

Orang/Bulan 450.000
Honorarium Pemegang Kekuasaan Pengelolaan Keuangan Desa (PKPICD)

Pemegang
kekuasaan
Pengelolatm

Keuangan Desa

(Kepala Desa)

Nilai pagu dana di atas Rp 500 Juta s/d Rp I
Miliyar ADD

Orang/ Bulan
Perbulan

Nilai pagu dana di atas Rp 1 Miliyar s / d  Rp
2.5Milivar • Orang/ Bolan

Honorarium pelaksana pengelola keuangan Desa PPKD

Koordinator PPKD

(Sekretaris Desa)

Nilai pagu dana di atas Rp 500 Juta s/d Rp 1.Milivar ADD
Orang/ Bolan

PerbulanNilai pagu dana di atas Rp I  Miliyar s / d  Rp
2.5Milivar Orang/Bulan

Honorarium Pelaksana Kegiatan Anggaran
Honorarium

Pelaksana Kegiatan
Anggaran

(Kepala Seksi/Kepala
Urusan Selain Kaur

Keuangan)

Nilai pagu dana di aras Rp 500 Juta s/d Rp 1
Malyar

ADD

Orang/Bulan

Perbulan
Nilai pagu dana di atas Rp 1 Miliyar s /d  Rp
2.5Miliyar Orang/Bulan

Bendahara Desa

(Kaur Keuangan)

Nilai pagu (lima di alas Rp 500 Juta s/d Rp 1
Miliyar

ADD
Orang/Bulan

PerbulanNilai pagu dana di aras Rp 1 Miliyar s / d  Rp
2.5Mili—yar Orang/Bulan

luran BPJS Ketenagakerjaa.n (Jaminan Keselamatan Kena/J1C.K. dan Jaminan Kematian /JKM)

Kepala Desa 0.54% x Penghasilan Tetap

ADD
Orang/ Bu la n

PerbulanSekdes 0.54%x Penghasilan Tetap Orang/ Bulan
Kaur/Kasi/Kadun 0.54% x Penghasilan Tetap Orang/ Bulan

luran BPJS Kesehatan (Jaminan Kesehatan Kepala Desa dan Perangkat Desa)

Kepala Desa 1 °lox Upah Minimum Kabupaten

ADD
Orang/Bulan

PerbulanSekdes 1 % x  Upah Minimum Kabupaten Orang/Bulan
Kaur/Kasi/Kadun 1 % a  Upah Minimum Kabupaten Orang/Bulan

Biaya Jasa Knnsultan Kegiatan Konstruksi (Ticlak Sederhana dan Resiko Tinggi)

Pererteanaan Paling banyak 2.5% dari nilai pagu kegiatan
ADD/DD

Orang/ Kegiatan
PerkegiatanPengawasan paling banyak 1 % dart nilai pagu kegiatan Orang/Kegiatan

STANDAR BIAYA UMUM DESA



Honorarium
narasumber dalam
rangka seminar/
sosialisasi Rapat

Koordinasi/
Pelatihan/

Bimtek/Publik
Hearing/Musyawara

h Desa,d11

Pejahat Eselon I ADD/DD Orang /Jam 1.000.000
Diutamakan

memiliki sertifficat
pelatih (ToT)/(MoT)
dan /  atau pejabat
struktural sesuai

dengan bidang
tugasnya

Pejabat Eselon Il ADD/ DD Orang /Jam 800.000

Pejabat Eselon I l l ADD/DD Orang /Jam 700.000

Pejabat Esclon CV Kehawah ADD/DD Orang /Jarn 550.000

Pakar/ Praktisi/ Akadenusi / Legislatif/Yudikatif ADD/ DD Orang /Jam 800.000

Moderator ADD/DD Orang /Jam 250.000

Pembawa Acara ADD/DD Orang /Jam 200.000

Uang saku peserta pelatihan ADD/DL) Orang /Kegiata_n 100.000

Honorarium /  Insentif  Nader dan Kelembagaan Desa
RT/RW ADD Orang/Bular. 150.000

Besaran
honorarium/

insentif
disesuaikan dengan

kernarnpuan
keuangan desa dan
setingej-tingginya
sehagaimana yang

lercantum pada
kolom disamping
serta ditetapkan

melalui keputusan
kepala desa

Karang Taruna ADD/ DD rang/ Bulan / KcgiatE 150.000
PKK ADD/ DID rang/ Bulan/Kegiav 500.000
LPMD ADD/ DD rang/ Bulan/ Kegiata- 150.000
Nader Posyandu/ F'osbindu/Lansia/BKB/BKR/Stui ADD/DD Orang/Bulan 500.000
Nader Telans Desa (KTD) ADD/DD I Orang/Bulan 200.000
Nader PMD/KPM ADD/ DD O r a n g / B u l a  n 500.000
Guru Mengaji/TPQ ADD/DD Orang/Bulan 200.000
Nader/Tutor PAUD ADD/DD Orang/ Bulan 500.000
Petugas Linmas Desa ADD/DD rang/Bulan/Kegiatd 150.000
Lembaga Adat Delta ADD/ DD rang/ Bulan/ KegiatE 150.000
Nader Posyantek Desa ADD/DD Orang/Bulan 150,000

Satgas Perlindungan Perempuan dan anak Desa ADD/DD Orang/Bulan 100.000
Petugas Bencana Desa ADD/DD Orang/Bulan 100.000
Operator Siskeudes Desa ADD Orang/Bulan I 350.000
Operator Sipades Desa ADD Orang/Bulan 300.000
Petugas Pengelola l'erpustakaan .ADD/DD Orang/Bulan 400.000
PenanggungJawab Pajak BHP/BBR Ora_ng/ Kegiatan 1.000.000
Petugas Penjaga Kantor Desa (Staf Kantor) ADD Orang/Bulan 500.000

Insentif Perangkat Keagamaan/Syara

Imam ADD/DD Orang/13u Ian 500.000 Dibayarkan untuk
perangkat

keagamaan pada
rnesjici yang

ditetapkan mclalui

Khatib ADD/DD Orang/Bulan 300.000

Bilal ADD/DD Orang/Bulan 300.000

Insentif Perangkat Ke garnaan Kristen
Gembala Sidang ADD/ DD ° rang /  Bulan 200.000 Dihayarkan untuk

perangkat
keagamaan pada

Gereja yang
ditetaokan mclalut
SK trades sebagai

Majelis Jemaat ADD/DD Orang/ Bula_n 200.000

Sekretaris Jemaat ADD/DD Orang/Bulan 200.000

Kostor Jemaat ADD/DD Orang/Bulan 200.000

Perjalanan Dinas
Biaya Transportasi Perjalanan Dinas Luar Daerah/dalam Provinsi

Dart Salakan Ke Kota Palu 1.500.000

Trasnsportasi di
buktikan dengan
bukti yang sah

Dart Salakan Ke Nab. Donggala 1.700.000
Dan Salakan Ke Kab. Sigi 1.600.000
Dart Salakan Ke Kab. Buol 2.000.000
Dart Salakan Ke Nab. Tojo Una-Una 1.000.000
Dan Salakan Ke Kab. Fos° 1.200.000
Dan Salakan Ke Nab. Toli-Toll 1.900.000
Dan Salakan Ke Nab. Parigi Moutong 1.400.000
Dan Salakan Kr Kab. Morowali 2.000.000
Dan Salakan Ke Kab. Morowali Utara 1.700.000
Dad Salakan Ke Kab. Banggai 500.000
Dan Salakan Ke Kab. Banggai Laut 350.000

Uang Harian Perjalanan Dinas Luar Daerah Dalam Propinsi
Kepala Desa/ Ketua BPD
Perangkat Desa/ Wakil Ketua BPD s/d Anggota BPI). Staf BPD Pcngurus BUMDes dan
Ketua PKK Desa

Dalam
Provinsi/Kabupate

n Lainnya

350.000 Per hart

350.000 Per hart
Biaya Penginapan/Hari Luar Daerah
Kepala Desa/ Ketua BPD 500.000 Per hari di bukrikan dengan

bukti yang sahPerangkat Desa/ Wakil Ketua BPD s/d Anghgota BPD. Staf BPD Pengunis BU-MDes dan
Ketua PKK Desa 300.000 Per hart
Biaya Transportasi Perjalanan Dinas Dalam Daerah Kahupaten

a 0 5 - 4 0  K m
Kecamatan Tinangkung 100.000

Trasnsportasi di
buktikan dengan

bukti yang sah

Kecamatan Tinangkung Utara 100.000
Kecamatan Poling Tengah 100.000

> 4 0 - 5 5  K m
Kecamatan Tinangkung Selatan 150.000 .
Kecamatan Toukum selatan 150.000
Kecamatan Totilcum 150.000

> 55-61  K m
Kecamatan Bulagi Utara 200.000
Kecamatan Liang 200.000
Kecamatan Bulagi 200.000

> 6 1 - 1 4 5  K m
Kecamatan Bulagi Selatan 3 0 0 . 0 0 0
Kecamatan Buko 3 0 0 . 0 0 0
liccarnatirul Buku tirlatar. 3 0 0 . 0 0 0



Uang Harkin Perjalanan Dinas Dalam Daerah (Kabupaten/KecamatEm)

Kepala Desa/ Ketua BPD Per hari 150,000
Perangkai Desa/ Wakil Ketua BPD s/d Anggota BPI), Star BPD Pengurus BUMDes dan Ketua
PKK Dcsa Per hurl 125,000

Kepala Desa/ Ketua WO Per hari 150,000
Perangkat Desa/ Wakil Ketua BPD s/d Anggota BPD. Staf BPD Pengurus BUMDes dan Kerua
PKK Desa Per hari 125.000

Kepala Desa/ Ketua BPD Per hari 150,000
Perangkat Desa/ Wakil Ketua BPD s/d Anggota BPD. Staf BPD Pengurus BUMDes dan Ketua
PKK Desa Per hart 125,000

Biaya Penginapan/Hari claims, Daerah

Kepala Desa/ Ketua BPD 150,000 Per hari di buktikan dcngan
third yang sahPcrangkat Dcsa," Wakil Kctua BPD sjd Anghgaui BPD, Staf BPD Pengurus BUMDcs dan

Kctua PKK Dcsa 100.000 Per hari

Makan Minurn Rapat

Makan Orang/kali 30.000 estimasi nilai tertinagi
Minum / Snak Orang / kali 15.000



Pj. BUpAn BANG I  'PULAUAN.

Uang Harlan Perjalanan Dinas Dalam Daerah (Kabupaten/Kecamatan)

Kepala Desa/ Ketua BPD Per hart 150,000
Perangkat Desa/ Wakil Kctua BPD s/d Anggota BPD. Staf BPD Pengurus BUMDes dan Kctua
PICK Desa Per hart 125,000

Kepala Desa/ Kctua BPD Per had 150.000
Perangkat Desa/ Wakil Ketua BPD s/d Anggota BPD, Staf BPD Pengurus BUMDes dan Ketua
PICK Desa Per hart 125.000

Kepala Desa/ Ketua BPD Per hart 150,000
Perangkat Desa/ Wakil Ketua BPD s/d Anggota BPD, Staf BPD Pengurus BUMDes dan Ketua
PICK Desa Per hart 125,000

Biava Penginapan/Hari dalam Daerah

Kepala Dena/ Ketua BPD 150,000 Per hart di buktikan dengan
bukti yang sahPerangkat Desa/ Wakil Ketua BPD s/d Anghgnta BPD, Staf BPD Pengurus fili M Des dan

Ketua PKK Desa 100.000 Per hay]

Makan Minuet Rapat

Makan Orang/kali 30,000
entimasi nilal iertinggi

Minum/Snak Orang/kaii 15,000

ASIR



LAMPIRAN VI
PERATURAN BUPATI BANGGAI KEPULAUAN
NOMOR 6  TAHUN 2023
TENTANG
PEDOMAN P E N Y U S U N A N  A N G G A R A N
PENDAPATAN D A N  BELANJA D E S A TA H U N
ANGGARAN 2023

TATA CARA PERHITUNGAN BHPD/BHRD UNTUK DESA

1 TATA CARA PERHITUNGAN BHPD/BHRD KE DESA
A. Pengertian Umum

1) Pengertian BHPD
Bagian Hasi l  Pajak Daerah yang selanjutnya disingkat BHPD adalah
bagian dar i  penerimaan Pajak Daerah yang diterima oleh Daerah dan
diberikan o l eh  Pemerintah Daerah kepada Pemerintah Desa g u n a
menunjang penyelenggaraan Pemerintahan Desa.

2) Bagian Hasil Retribusi Daerah yang selanjutnya disingkat BHRD adalah
bagian dan penerimaan Retribusi Daerah yang diterima oleh Daerah dan
diberikan o leh  Pemerintah Daerah kepada Pemerintah Desa  g u n a
menunjang penyelenggaraan Pemerintahan Desa.

3) Bagi Hasil Pajak Retribusi Minimal yang selanjutnya disingkat BHPRM
adalah besar bagian pajak dan retribusi daerah yang sama untuk setiap
Desa.

4) Bagi Has i l  Pajak Retribusi Proporsional yang selanjutnya disingkat
BHPRP ada lah  besa r  bag ian  p a j a k  d a n  re t r ibus i  daerah  secara
roporsional Nilai Bobot Desa yang dihitung dengan rumus dan variable-
variabel.

5) Ni lai  Bobot  Desa adalah n i l a i  Desa yang di tentukan berdasarkan
beberapa var iabe l  independen y a n g  merupakan  presentase d a n
kontribusi Realisasi Desa terhadap Total Realisasi Pajak Daerah.

6) Variabel independen adalah Variabel u n t u k  menentukan n i la i  bobot
Desa, antara lain: Kontribusi Desa dari Pajak Daerah, Insentif Pajak dan
Kontribusi Desa dari Retribusi Daerah.

7) Koefisien Variabel adalah koefisien (angka), yang dimi l ik i  oleh Desa
untuk setiap variabel.

B. Pengalokasian BPHRD
1) Pemerintah Daerah mengalokasikan bagian hasi l  pajak dan Retribusi

Daerah kepada desa berupa BHPD dan  BHRD setiap tahun melalui
APBD.

2) BHPD d a n  BHRD yang diberikan kepada desa dimaksudkan u n t u k
meningkatkan peran pemerintah desa d a n  masyarakat desa da lam
membantu pemerintah daerah merealisasikan p a j a k  d a n  re t r ibus i
daerah.

3) Dana BHPD dan BHRD dapat menunjang peningkatan Pendapatan Asli
Daerah serta mendorong peningkatan Ekonomi Desa.

4) Sumber dana bagian dan h a s i l  pa jak  daerah dan  retr ibusi  daerah
dialokasikan ditetapkan sebesar 10% (sepuluh persen) d a r i  realisasi
penerimaan hasil pajak dan retribusi daerah tahun sebelumnya.



5) Pengalokasian bagi  has i l  pa jak  daerah dan  re t r ibus i  daerah d i l akukan
berdasarkan ketentuan:
- 6 0 %  ( e n a m  p u l u h  pe rse ra tus )  d i b a g i  s e c a r a  m e r a t a  k e p a d a

seluruhdesa;
- 4 0 %  ( e m p a t  p u l u h  p e r s e r a t u s )  d i b a g i  s e c a r a  p r o p o r s i o n a l

sesuairealisasi pene r imaan  h a s i l  p a j a k  d a n  r e t r i b u s i  d a n  d e s a
masing-masing.

C. Formulas i  Perhitungan

Rumus Perhitungan BHPD dan BHRD Setiap Desa Sebagai Ber ikut  :
1. D a n a  BHPD =  Total Realisasi Pajak Daerah Kab x 10 %
2. D a n a  BHRD =  Total  Realisasi Retribusi Daerah Kab x 10 %

3. B H P M

a. To t a l  Bagi Hasil Pajak Minimal  (BHPM) = Dana BHPD X 60 %
b. Bag i  Hasil Pajak Minimal  Per Desa =  B H P M

141 Desa

4. BHPP

a. To t a l  Bagi Hasil Pajak Proporsional = Dana BHPD X 40 %
b. B H P P  Per Desa = Bobot Desa x 40 %
c. B o b o t  Desa BHP = Rea l i sas i  Pajak Desa

Total Realisasi Pajak Seluruh Desa

5. Bag i  Hasi l  Pajak Desa x  = BHPD min ima l  desa x  + BHPD proporsional

desa x
6. a .  Total  Bagi Hasil Retribusi Pajak Minimal  (BHRM) = Dana BHRDx 60%

b. B a g i  Hasil Pajak Minimal Per Desa = BHRM
141 Desa

Ketentuan tambahan perhitungan :
1) Penyaluran Bagian Hasi l  Pajak dan  Retribusi Daerah k e  Desa, t i dak

memperhitungkan realisasi PDRD pada Kelurahan.

2) Bobot desa merupakan persentase dari  perbandingan angka Realisasi
Pajak/Retr ibusi  d i s u a t u  d e s a  t e r h a d a p  a n g k a  To t a l  Rea l i sas i
Pajak/Retr ibusi  Daerah seluruh desa.

3) Atas pener imaan Ret r ibus i  Pasar  Kabupaten  d a n  Pe labuhan yang
terletak d i  desa Bongganan, d ibag i  sama dengan Desa Baka,  Desa
Tompudau serta Kelurahan Salakan.

2. PENGALOKASIAN BHPD dan BHRD

A. Ke ten tuan  Pengguna BHPD dan BRAD

Dana BHPD dan  BHRD d i  desa bersumber dar i  penerimaan Pajak
daerah dan ret r ibus i  daerah kabupaten banggai kepulauan. Da lam upaya
peningkatan pener imaan Pajak daerah d a n  re t r ibus i  daerah, upaya  yang
di lakukan dapat  melalui  ekstensif ikasi dan  intensif ikasi Pajak Daerah dan
Retribusi Daerah. Upaya ekstensifikasi dan  intensif ikasi  Pajak Daerah dan
Retribusi Daerah di desa meliput i  :
- m e l a k s a n a k a n  perbantuan penagihan Pajak Daerah dan Retribusi Daerah

di desa;
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pendataan dan pendaftaran objek Pajak Daerah dan Retribusi Daerah
yang selanjutnya disampaikan kepada Badan Pendapatan Daerah;
pengolahan data pemutakhiran. data PBB-P2 di desa;
melaksanakan keg ia tan  sosia l isasi  perundang-undangan b i d a n g
pendapatan daerah da lam upaya  peningkatan Pendapatan Desa,
dengan melibatkan instansi terkait; dan

- pembangunan  sa rana  d a n  prasarana y a n g  dapa t  meningkatkan
pendapatan daerah.

Selain i tu ,  dalam upaya pemulihan ekonomi desa berdasarkan
Kewenangan Desa, dapat menprioritas pada pendirian, pengembangan, dan
peningkatan kapasitas pengelolaan Badan Usaha Milik Desa/Badan Usaha
Milik Desa Bersama, dan  pengembangan usaha ekonomi produktif  yang
diutamakan dikelola Badan Usaha Mi l ik  Desa/Badan Usaha Mi l ik  Desa
Bersama berdasarkan potensi Desa yang menjadi hasil Musyawarah Desa.
Atas dasar  i t u l ah  BHPD/BHRD dapa t  menjadi  sumber  d a n a  u n t u k
peningkatan Pendapatan Desa dalam upaya pemulihan ekonomi desa
dimaksud. Yang dapat meliputi aspek perikanan, pertanian, perkebunan,
pengolahan H u t a n  a d a t  d a n . /  hutan Desa.  Pengembanagan p r o d u k
perikanan dapat menjadi program yang menjadi prioritas desa dengan
potensi s u m b e r  d a y a  L a u t .  A t a u p u n  d e n g a n  p r o d u k  u n g g u l a n
desa/ perdesaan lainnya.

1. Penggunaan atas belanja desa
a) BHPD/BHRD y a n g  d i t e r ima  o l e h  D e s a  s a m p a i  dengan  R p .

25.000.000 (dua puluh l ima juta rupiah), dapat digunakan un tuk
membiayai biclang penyelenggaraan dan pemerintahan desa paling
banyak 60 % (delapan pu luh perseratus). Dan paling sedikit 40%
digunakan untuk kegiatan Pemberdayaan Masyarakat Desa;

b) BHPD/BHRD yang diterima oleh Desa sebesar Rp. 25.000.000 (dua
puluh l ima juta rupiah) sampai dengan Rp. 100.000.000 (seratus
juta rupiah), digunakan :

paling banyak 4 0  %  (empat p u l u h  persen) u n t u k  membiayai
penyelenggaraan pemerintahan desa;

- p a l i n g  sed i k i t  3 0  %  ( t i g a  p u l u h  persen) u n t u k  kegia tan
Pemberdayaan Desa; dan

- p a l i n g  sed ik i t  3 0  %  ( t i ga  p u l u h  persen) u n t u k  membiayai
pelaksanaan Pembangunana Desa.

c) BHPD/  BHRD y a n g  d i ter ima o leh  Desa  d ia tas  R p .  100.000.000
(seratus juta rupiah), digunakan:

paling banyak  3 0  %  ( t iga  p u l u h  persen) u n t u k  membiayai
penyelenggaraan pemerintahan desa;
paling sedik i t  3 5 %  ( t iga  p u l u h  l i m a  persen) u n t u k  kegiatan
Pemberdayaan Desa; serta
paling sedik i t  3 5 %  ( t iga p u l u h  l i m a  persen) u n t u k  kegiatan
Pembangunana Desa;

d) Penggunaan h a k  Desa a tas  Penyelenggaraan Pemerintahan Desa
mendukung Kegiatan Ekstensifikasi dan intensifikasi Pajak Daerah
dan Retribusi Daerah

Dukungan d imaksud  me l i pu t i  operasional pemerintahan desa ,
penyediaan saran dan prasarana pemerintahan desa, administrasi
dan pelaporan di desa meliputi
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Kegiatan penyediaan Siltap dan. Operasional Pemerintahan Desa
yaitu:
✓ Honorarium T i m  Pemungu t  P a j a k  y a n g  y a n g  m e l i p u t i

Penanggungjawab T i m  d a n  Petugas pemungut Pajak yang
meliputi PenanggungjawabTim dan Petugas Pemungut Pajak
dan Retribusi Daerah di Desa;

✓ Honorarium petugas pemutakhiran da ta  Waj ib  Pajak d a n
Retribusi Daerah di Desa;

✓ Honorarium pembantuan Penagih Retribusi Daerah; dan
✓ Honorarium Operator SLAP PBB.

- D a p a t  pula mendukung sebagian pendanaan dalam penyediaan
belanja Sitlap dan Tunjangan kepala Desa dan Perangkat Desa.

- Penyediaan Sarana Perkantoran dalam_ mendukung Operasional
administrasi dan pelaporan PBB P2 di Desa.

- penyusunan,  pendataan dan pemutakhiran Profil desa
- Admin is t ras i  PBB (Pajak Bumi  dan Bangunan), diantaraanaya :

Kegiatan Lembur,  s e r t a  Kegiatan pendukung la innya,  B i a y a
perjalanan dinas lapangan, Alat tulis kantor dan pengadaaan; dan
Biaya bahan bakar minyak.

e) Bidang Pemberdayaan Masyarakat desa
Dalarn upaya Pemulihan Ekonomi desa berdasarkan Kewenangan
Desa, dapa t  memprioritas pada  pendirian, pengembangan, d a n
peningkatan kapasitas pengelolaan Badan Usaha Milik Desa/ Badan
Usaha M i l i k  Desa Bersama, d a n  pengembangan usaha ekonomi
produktif yang diutamakan dikelola Badan Usaha Mi lk  Desa/ Badan
Usaha Mil ik Desa Bersama berdasarkan potensi Desa yang menjadi
hasil Musyawarah Desa. Kegiatan meliputi Sub Bidang Kelautan dan
Perikanan, Per tan ian  d a n  Peternakan, Pengembangan s a r a n a
Prasarana U s a h a  M i k r o ,  k e c i l ,  menegah d a n  koperas i  s e r t a
dukungan penanaman Modal BUM Desa dan dukungan Penanaman
Modal Lainya serta Sub Bidang Perdaganagan dan Perindustrian.
Meliputi peningkatan kapasitas apara tur  desa  d a n  Dukungan
terhadap Pengembangan d a n  penguatan BUMDES/Badan usaha
milik desa, peningkatan pemberdayaan masyarakat dalam Koperasi
dan UMKM, serta dukungan terhadap peningkatan produksi dan
pengolahan hasil perikanan, pertanian dan peternakan yang akan
berdampak pada peningkatan pendapatan Ash desa.

f) Kegiatan pe laksanaan  pembangunan  d e s a ,  d a p a t  m e l i p u t i
pembanguan saran  d a n  prasarana yang menunjang optimalisasi
pendapatan ash desa. Diantaranya penyediaan fasilitas pariwisata,
sarana penyediaan kebers ihan l i ngkungan  d e s a  d a n  s a r a n a
penunjang Kesehatan masyarakat desa.

2. Alokasi Biaya Kegiatan Ekstensifikasi dan intensifikasi Pajak daerah dan
retribusi Daerah.

Dalam pelaksanaan belanja aparatur Pemerintah Desa dalam Bentuk
Honorarium Pemungutan Pajak, T i m  Pemutakhir data  dan  Operator
sekurang-kurangnya memenuhi kriteria sebagai berikkut :
a) Honorar ium kegiatan untuk Kepala Desa sebesar 20 %
b) Honorar ium kegiatan untuk Sekretaris Desa sebesar 20 %
c) Honorar ium kegiatan untuk Petugas Lapangan sebesar 45 %
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d) H o n o r a r i u m  Operator sebesar 15 %
Besaran alokasi  d imaksud d i te tapkan dengan keputusan kepala desa
dengan mempert imbangan jumlah petugas lapangan di desa tersebut.

B. Mekanisme Penyaluran

Mekanisme Penyaluran, Pencairan BHPRD

BAPENDA

Daftar Rincian
BHPRDTiap
Desa

BUPATI
Menetapkan
Besaran BHPRD

Menyusun Daftar
Rincian

BPKAD
Melakukan
Verifikasi
Berdasarkan
APD

1

Pencairan

DPMPD Menyusun
Nota Permintaan

Ke Rekening Desa

Atas Perse tu j  uan
Camat, D e s a
mengajukan
permohonan
penyaluran d a n a
BHPRD

Desa Menyusun laporan realisasi penggunaan
anggaran BHPRDdan Persyaratan lain yang telah di
tetapkan.

1. BAPENDA sebagai perangkat daerah penyelenggara u rusan  pendapatan
daerah menyusun  r inc ian  besar  BHPRD t i ap  desa pada  set iap t a h u n
berjalan, Berdasarkan Realisasi Pajak atau Retribusi Daerah.

2. Perangkat D a e r a h  penyelenggaraan u r u s a n  pemer in tahan  d i b i d a n g
pemberdayaan masyarakat  melaksanakan veri f ikasi  se r ta  member ikan
rekomendasi atas dokumen pencairan BHPRD.

3. Rekomendasi  p e n c a i r a n  B H P R D  h a r u s  m e n s y a r a t k a n  k o n f i r m a s i
pelunasan pa jak  daerah  o leh  desa ser ta  Laporan real isasi  kegaiatan
yang sumber dananya dari BHPRD.

4. Penyaluran BHPRD d i lakukan  m in ima l  2  (dua) tahap  dan  Maks imal  3
(tiga) tahap pada setiap Tahun Berjalan.

5. Camat  d a p a t  member ikan  perse tu juan  a tas  permohonan penya luran
dan B H P R D  K e p a l a  D e s a  y a n g  t e l a h  m e m e n u h i  k e w a j i b a n
perpaj akannya.

6. B u p a t i  Banggai Kepulauan dapa t  me lakukan  penundaaan penyaluran
BHPRD berdasarkan ketentuan yang berlaku.
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C. Penutup
Dana BHP atau BHR merupakan salah satu sumber pendapatan asli desa
yang dapat menunjang penyelenggaraan kegiatan pemerintah desa. Dalam
upaya peningkatan Pendapatan Adsl i  Daerah (PAD) Kabupaten Banggai
Kepulauan ,  Desa diharapkan dapat memberikan kontribusi dan mejadi
salah s a t u  garda terdepan da lam optimalisasi PAD. Sela in i t u  Pu la
DBHP/DBHR i n i  d iharapkan a k a n  m a m p u  menumbuh kembangkan
pembangunan di desa untuk peningkatan kesejahteraan masyarakat.

Pj. BUPATI BAN A I  KEPULAUAN,

BASIR
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C. Penutup
Dana BHP atau BHR merupakan salah satu sumber pendapatan asli desa
yang dapat menunjang penyelenggaraan kegiatan pemerintah desa. Dalam
upaya peningkatan Pendapatan Adsl i  Daerah (PAD) Kabupaten Banggai
Kepulauan ,  Desa diharapkan dapat memberikan kontribusi dan mejadi
salah s a t u  garda terdepan da lam optimalisasi PAD. Selain i t u  p u l a
DBHP/DBHR i n i  d iharapkan a k a n  m a m p u  menumbuh kembangkan
pembangunan di desa untuk peningkatan kesejahteraan masyarakat.

Pj. BUPATI BANGC KEPULAUAN,

IHS A S I R
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